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KATA PEI\GANTAR

,;tembangunan pertanian dewasa ini dihadapkan kepada

1r/ kendala dan masalah yang semakin kompleks, baik dari
f segi teknis di lapangan maupun sosial dan ekonomi. Hal
ini tentu perlu dipecahkan agar realisasi pembangunan pertanian
dapat memberikan manfaat bagi masyarakat luas.

Forum Komunikasi Profesor Riset (FKPR) Badan Litbang
Pertanian memiliki sumber daya peneliti yang andal di bidang
masing-masing. Dalam perjalanan kariernya sebagai penelit!
profesor riset Kementerian Pertanian telah menghasilkan
teknologi dan inovasi melalui penelitian. Untuk dapat diketahui
oleh masyarakat luas, terutama penentu kebijakan, teknologi dan
inovasi tersebut perlu dipublikasikan dengan kalimat sederhana
agar mudah dipahami. Selain Policy Brief, FKpR juga menerbitkan
buku Ragam Pemikiran Pengembangan Pertanian dan diharapkan
dapat dijadikan sebagai salah satu rujukan dalam pemecahan
masalah pembangunan pertanian.

Sebelum diterbitkary naskah buku ini dipresentasikan terlebih
dahulu dalam lokakarya yang dihadiri oleh segenap profesor riset
Kementerian Pertanian dan pejabat fungsional peneliti lainnya
yang telah ditentukan. Kernudian naskah ditetaah olch tim yang
kompeten. Sebagai bagian yang dipersyaratkan dalam proses
penerbitan buku, editor berperan penting mengelola dan
mencermati naskah sebelum diterbitkan, baik substansi maupun
sistimatika penyajian, konsistensi, dan redaksional.



teknologi pertarian. Dalam penerbit.ur-n'a, buku ini telah
menjalani proses sesuai dengan standar rrper-uttor',u, pengelolaan
(SOP) yang telah ditentukan oleh IAARD Press, meliputi format,
gaya selingkung, dan penampilan fisik selain sr,rbstansi yang telah
menjalani proses penelaahan dan pemenksaar.. oieh tim editor
yang kompeten.

Buku Rngam Pemikiran Pengembangon Peri,,': ,,, 2it77 diterbitkan
atas kerja sama FKPR dengan Sektertar:.'.t Bati.l-r5r Litbang
Pertanian, yang diharapkan dapat menjac-li rr,rt.cnSi bagi para
penentu kebijakan pembangunan pertanian.

Bogor, Maret 2018

IAARD Press
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RANGKUMAN RAGAA/I PEMI KIRAN
PENGEMBANGAN PERIAN IAN

orum Komunikasi Profesor Riset (FKPItl dituntut ur-rtuk
berkontribusi daiam pembangunan pertanian. Dalam
kaitan itu, FKPR melalui pertemuan pada tahr-rn 2017 telah

menjaring ide, gagasan, dan pemikiran para profesor riset dan
peneliti di lingkungan Badan l-itbang Pertanian dalam ber-rtuk

tulisan ilmiah populer yang bersumber dari hasil penelitian.
Sebagaimana diketahui, Badan Litbang Pertanian ac-1a1al-L salah
satu sumber inovasi teknologi dan keiembagaan pertanian di
Indonesia. Dalam penyajiannya, ragam pemikiran dari para
profesor riset dan peneliti tersebut disusun berdasarkan
mekanisme komoditas tanaman pangan, hortikultura,
perkebunan, peternakan, iintas komociitas dan rnasalah.

Tanaman Pangan

Sebagai tindak lanjut dari visr nau,acita Presiden Joko
Widodo, Kementerian Pertanian telah mencanaugkan program
Pembangunan Lumbung Pangan Berorientasi Ekspor di
Kawasan Perbatasan, termasuk di Kabupaten Kupang
(Indonesia) yang berdekatan dengan Distrik Oekusi (Timor

tx



Leste). Strategi dan prograr', :..:, ;r,<1-rs1 pangan yang dapat
ditempuh di daerah perbat:.....:- -:r talah mengembangkan usaha
pertanian rintisan eksL.,.: :e:-nbangunan berbasis industri
peternakan sapi dar. .1r.':.:',r l.embangunan pasar dan sistem
logistik prodr-rk Lr€rta:.ta:.: pembangunan kerangka regulasi dan
sistem insentii Pc.i',rar.Eunan Pos Lintas Batas Negara (PLBN)
di Oepoii, penr-elesaian jalan raya Sabuk Merah Perbatasan, dan
peningkatan pelarr-rhan Naikliu merupakar-r prakondisi mutlak
keberhasilan Pembangunan Lumbung Pansan Berorientasi
Ekspor di Kabupaten Kupang.

Kabupaten Merauke yang berbatasan dengan Papua Nugini
berpeluang mengekspor pangan,&eras. Dalam hal ini perlu
kebijakan unluk pembangunan fondasi ekspor dan langkah
operasionalisasi, antara lain keqa sama bilateral bidang
perdagangan/beras, pembangunan infrastruktur untuk
mempermudah transportasi, dan mendorong peran swasta. Saat

ini sudah ada beberapa pihak swasta yang bergerak di bidang rice

estate, namun perluasan usahanya masih terkendala oleh alih
fungsi lahan. Di satu sisi, tenaga kerja di Merauke terbatas. Di sisi
lairy lahan yang dapat dikembangkan untuk usaha tani padi
cukup luas. Kondisi ini memberi peiuang bagi pengembangan
pertanian moderen di Merauke melalui introduksi teknologi
mekanisasi. Pemerintah telah menyediakan bantuan alat-mesin
pertanian namun pemanfaatannya belum optimal. Untuk itu perlu
kerla sama dengan perusahaan mekanisasi, sekaligus membuat
pilot project penggunaan alat-mesin pertanian pada usaha tani
ianaman pangan skala ekonomi menuju pertanian moderen di
\ lerauke.

Kabr-rpaten Merauke memiliki lahan seluas -1,68 juta ha,
:.'.',-iranva tidak hanya diarahkan r-tr,tuk :engembangan padi
:i:-..1, r.;93 iagung. Di karvasan ir.1 rri"-ir.,g Japat dikembangkan
::;= -..:-,ar, sarr-ah maupun lahai'. ^c:t:: Fada lahan sawah dapat
;....: : :.:. :k : r. pol a tanam p ad i- I a. nr : Pen gusahaan tiga kali padi



dalam setahun (pacli-padi-padi) akan me.gha.'i ari rrsrko serarsan
hama dan penl,akit yang hebat. Selain itu, per-rie.,.,,,...:.:- laltari r anEI
intensif sepanj ang tahun berpotensi menurunkan iL., .^ : : .\ e s1-1b ri rarl
tanah dan akan mengulang kasus petrandaian prodLL^_- ::-,.r i;rhan
sawah, terutama di sentra produksi padi cii Jawa.

Kabupaten Pegunr-rngan Bintang di papua \,ang L.er,rata>arr
langsung dengan Papua Nlugini juga potensial drken-rbanskan
sebagai lumbung pangan berorientasi ekspor. Dalam janska
pendek, pembangunan pertanian di kawasan ini dapat diarlali
dengan pengembangan pacli untuk memenuhi kebutuhan pangarl
penduduk setempat. Berbarengan dengan itu dapat dikembangkan
tanaman kopi, kakao, dan ternak. Jika komoditas yang dihasilka.
bertujuan untuk ekspor perlu pendekatan antara wakil pemerintah
Indonesia dengan negara tujuan, dalam hal ini papua Nugini
untuk menentukan kesepakatan komoditas yang akan diekspoa
volume, kualitas, dan sebagainya.

Kabupaten Boven Digoel yang merupakan wilayah perbatasan
RI dengan Papua Nugini memiliki potensi sumber daya pertanian
(lahan, ai4 tanaman pangary hortikultura, perkebunary kehutu,,lur-,,
peternakary perikanan). Masalah utama yang perlu dipecahkan
dalam mewujudkan pembangunan lumbung prr.,gur-, di
Kabupaten Boven Digoel adaiah infrastruktu. U"rupu jalan darat
penghubung antara pusat-pusat produksi pertanian dengan pasa4
kota, dan industri pengolahan, penataan sumber da1,a lahan;
ketersediaan teknologi spesifik rokasi; sumber dava manusia
berkualitas; anggaran pembangunan wilayah; dan sosial
budaya, terutarna penguasaan dan kepemilikan lahan adat, etos
kerja, dan sosio-ekonomi geografis yang belum terbuka.
Alternatif model pembangunan pertanian di kawasan
perbatasan ini adalah pertanian berbasis tanaman pangan
berorientasi ekspor,
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Sebelum merrjadi lumbung Pangan dunia pada tahun 2045,

Indonesia harus sudah berswasembada pangan. Melalui program

Upaya Khusus (UPSUS) peningkatan produksi padi, jagung, dan

kedelai (Pajale), Kementerian Pertanian berhasil meningkatkan luas

panen, produktivitas, dan produksi. Mengingat efektivitas

program akan menurun seiring dengan berjalarltlva rvaktu,

maka pengembangan inovasi secara menertls iiperlr-rkarr sebagar

dasar rancangan program berikutn)'a' Daian'r r(rirJ"'s'111 areal baru

diperlukan koordinasi kuat cll-tt.lir=-- '*'lterlan untuk

meminimalisasi permasalahan c1i Cr,i^at iap'.1.',, khususnya

kesenjangan penerapan teknologi ka:er',a perbedaan kemampuan

pendamping petani darr per,catatar, kapasitas produksi secara

resmi, baik di tingkat regionai matlLrlln nasional. Produk
pangan vang akan diekspor perlu memerhatikan preferensi

negara importir Sumber daya genetik yang bersifat unik seperti

padi lokal Adan di Kalimantan yang sudah diekspor ke negara
tetangga Malavsia perlu pula dipertimbangkan

pengembangannya.

Untuk mempercepat upaya pencapaian target ekspor beras di

wilayah perbatasan diperlukan kebijakan atau regulasi yang

mengarah pada pemanfaatan teknologi pascaPanen untuk

meningkatkan rendemen dan mutu beras untuk tujuan ekspo4 salah

satunya teknologi auto-pneumntic ltuskirtg dalam rangkaian Proses

penggilingan padi. Mutu beras diteniukan oleh berbagai faktor, di

antaranya proses pengolahan di penggilingan padi. Penggilingan

padi Indonesia didominasi oleh unit penggilingan skala kecil (PPK)

dengan proporsi 94,13"/o, sedangkan penggilingan padi skala

r-nenengah 4,74oi,,, dan skala besar 1,,14%. Di sisi 1ain, wilayah
--.erbatasan umurnnya belum memiliki infrastruktur dan

sarana penggilangan padi yang memadai. Teknologi pra dan

pascapanen juga relatif belum berkembang di wilayah ini.

Ket r-rtui-ran beras khusus (beras ketan, Thai Hom Mali, Basmati,

tlan Ta1.61ica) dalam 3 tahun terakhir mencapai 240 ribu ton.
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Sementara itu :croduksi beras khusus di dalar:', r.,eEeri merrgalami
berbagai hambatan, di antaranya ticlak t.:-<.!l : r'arietas,
kurangnya perhatian Pemerintah Llaeraf i, i:i-r keL.rjakan

pelarangan in-rpor --vang tidak konsisten. 5e:a^ I i I L1pr3.-u

merrrprodt-iksi beras khusus di dalarn negeri fiI€t-tcla;r31 irlorltas
tinggi dari Kementeria;r Pertanian, terutama.ll l.rerah
perbatasan agar biaya produksi lebih efisien dan harganva
kornpetitif di pasar internasional. Mempertimbangkar-r i-rasil

penelitian dan potensi sumber daya genetik padi di dalam neqeri
dan kemampuan petani dalam rnernproduksi beras khusus
maka dukungan kebijakan yang diperlukan olel-r pemenntah
dalam jangka panjang adalah mempercepat pelepasan \.arietas
padi beras khusus yang mempunyai permintaan pasar domestik
tinggi dan berpeluang ekspo-r, dan melakukan penelitian clar-r

pengkajian yang intensif untuk mendapatkan calon varietas barr,r

dengan proses seleksi dan skrining yang lebih ketat agar diperoleh
beras khusus dengan mutu lebih tinggi.

Pemerintah berupaya meningkatkan produksi padi dan lagung
di wilayah perbatasan (Kepri, Ka1ba5, Kaltara, NTT dan Papua).

Penyediaan benih melalui program perbenihan yang ada belum
mampu memenuhi kebutuhan karena produsen atau penangkar
benih hanya memperbanyak benih varietas yang telah memiliki
pasar. Oleh karena itu, ketersediaan benih varietas unggul yang
sesuai dengan permintaan pasar ekspor di w,ilavah perbatasan
tidak memadai. Pengembangan Desa Mandiri Benih untuk
mempercepat upaya penyediaan benih i,arjetas unggr-rl vang belum
komersial masih terkendala oleh sisten-L penyediaan dan
penyaluran benih sumber yang sesui:i preferensi. Kementerian
Pertanian disarankan mengembangkar-r program Desa Mandiri
Benih (DMB) di wilayah perbatasan menp5gunakan referensi
N{odel Desa Mandiri Benih (M-DMB), dengan memanfaatkan
jaringan Unit Pengelola Benih Sumber (UPBS) Badan Litbang
Pertanian. Dalam upaya pemenuhan benih bermutu dari varietas
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yang sesuai dengan preferensi disaralkan melalui pemufihan
varietas lokal yang telah digunakan petani.

Kebijakan pemerintah melarang impor jagor-rg vang bertujuan
untuk memacu produksi dalam negeri dapat menjadi bumerang
karena produksi nasional belum mampu memenr,rhi kebutuhan
domestik. Pemerintah Indonesia berkeinginan mengekspor 3 juta
ton jagung ke Maiar.sia. Di sisi 1ain, upava penrngkatan produksi
jagung di dalam negeri terkendala olel-r perlr-r.:...rr-L nre il1 tanam yang
hingga saat ini masih berkr-rtat di b.rrr ah ar,qka = :.rta ha. Entikong
sebagai pintu lintas batas Inclonesie.- \1:1ai-sia cli Kaiimantan Barat
baru mampu menvediakar, 1.rhan sckrtar r0 000 ha, padahal untuk
menghasilkan 3 juta ton lagung diperlukan lahan 950.000 ha
dengan produktivitas 3,26 t/ha. Kabupaten Bengkayang
adalah sentra produksi jagung di Kalimantan Barat dengan
kontribusi produksi 76,7"/.. Kekurangan produksi jagung dari
Kalimantan Barat untuk memenuhi kuota ekspor ke Malaysia
harus didatangkan dari provinsi tetangga, terutama Kalimantan
Selatan.

Indonesia masih mengimpor jagung untuk memenuhi
kebutuhan dalam negeri karena rendahnya produktivitas akibat
penggunaan benih dari varietas yang beragam. Kementerian
Pertanian membuat kebijakan peningkatan produksi jugr.g antara
lain melalui optimalisasi lahan dengan bantuan sarana produksi
benih. Dalam pelaksanaannya, kebijakan ini kurang serius
sebagaimana terlihat dari varietas benih bantuan yang tidak sesuai
dengan keinginan dan datangnya pun terlambat sampai di tangan
petani. Pada tahun 2077, program bantuan benih dilanjutkan
dengan proporsi 60"/" berasal dari varietas perusahaan benih
sir-asta asing dan 40% dari varietas Badan Litbang Pertanian
:ekerla sama dengan perusahaan agribisnis dalam negeri.
lern.asalahannya adalah produktivitas varietas jagung Badan

-.::ang Pertanian lebih rendah dibandingkan dengan beberapa
' ::,iias iagung milik perusahaan swasta asing. Di samping itu,



hingga Aprii 1017 benih jagung banturan d;.:r B:.iar-r Litbang
Pertanian baru terpenuhi 40%. Dari kesiapcir, r..r-., =iraan benih
saja, program s\vasembada dan ekspor jagurr: ;r,.1-:rr'.rtirkan
tidak dapat cepat terealisasi.

Pemerintah bertekad mer,vr-rjudkan slrrasembada 1 a S ; :.: .i alam
rvakru dekat dan keiebihan produksi akan diekspor rc:ut:r..a ke
negara tetangga. Pada tahun 2077, rmpor jagung dibat.ts; i.,ar.-, a 1

juta ton sebagai stok untuk bahan pakan. Oleh kareira i:u,
pemerintah perlu menyiapkan inovasi dan kebi;akan r ang
mendukung agar tidak mengganggu perkembangan in6liq.lri
pakan dan pangan berbasis jugmg. Jagung yang akan dlek:pr,r
perlu memenuhi persyaratan mutu yang telah ditetapkan, antara
lain kadar air rendah. Persyaratan ini sering tidak terpenuhi oleh
jagung produksi petani. Demonstrasi teknologi pada Taman
Teknologi Pertanian (TTP) di Lamongan, Jawa Timur.
menunjukkan penggunaan benih bermutu dari varietas unggul
jagung bersari bebas dan hibrida yang ditanam dengan sistem ja;ar
legowo, pemberian pupuk berimbang, penerapan teknologi
mekanisasi dan pascapanen meningkatkan produktivitas dari 5
tiha menjadi 10 tlha. Untuk lebih mempercepat Lrpa\.a
peningkatan produksi jagung guna mewujudkan Indonesia
menjadi lumbung pangan dunia, pengembangan jagung hibrida
transgenik (produk rekayasa genetik) perlu
dipertimbangkan. Selain berdaya hasil lebih tinggi, jagung
hibrida transgenik juga tahan organisme pengganggu tanaman
(OPT), sehingga mampu menekan kontaminasi mikotoksin yang
selama ini menjadi salah satu penghambat ekspor jagung.

Perakitan varietas unggul secara konvensional ialah
kegiatan berkesinambungan untuk mendapatkan galur tanaman
dengan sifat- sifat tertentu melalui persilangan dan seleksi.
Kendala yang dihadapi dalam pemuliaan tanaman padi secara
konvensional adalah: (1) tidak tersedianya sumber gen dengan
sifat-sifat tertentu; (2) lamanya waktu pemuliaar; dan (3) sistem
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.;,eksi r ang konrpleks. Spesies padr liar memiliki sifat-sifat

-rnggul yang diperlukan dalam perakitan varietas, namun
persilangan padi budi daya dengan spesies padi liar terkendala

oleh genom yang berbeda, sehingga sering terjadi inkompatibilitas
atau sterilitas pada hasil persilangan. Penanggulangan kendala

genom berbeda dan penggabungan gen dari berbagai spesies

memerlukan bantuan inovasi pemuliaan nonkonvensional, vaitu
dengan teknik penyelamatan embrio atau ,"ti-'t'tli.) rescue" Galur-

galur terpilih memerlukan uji dava hasri -er-rdahuluan dan
lanjutan dalam tempo sekitar 1,5 tahun, Selanltrir-rya diiakukan
uji multilokasi sebagar s),arat pelepasat-L larietas bam. Jika
dihitung dari awal persilangan samp31 n-iendapatkan varietas

unggul baru diperlukan u.aktu sekitar 6 tahun. Untuk
mernpersingkat waktu pemuiiaan tarLanran secara konvensional

dapat diterapkan metode kultur antera pada l-rasil persilangan. Seleksi

terhadap ketahanan terhadap cekaman biotik dan abiotik adakalanya

lebih rumit dan kompleks. Bantuan pemuliaan nonkonvensional
dapat mengatasi kendala tersebut. Teknik seleksi nonkonvensional

yang dapat dipakai adalahmenggunakanmarka DNA yang dikenal
dengan Marker Aided Selecilon (MAS), sedangkan seleksi pada

populasi silang balik menggunakan Mctrker AiJed Back Crossirrg

(MABC).

Ubi kayu mempunyai peranan penting cukup strategis sebagai

bahan pangary substitusi karbohidrat pengganti beras, dan ;uga
bahan baku industri pakan ternak serta energi terbarukan. Ekspor

ubi kayu tahun 2015 mencapai76755 ton atau seniiai 8,7 juta dolar
Amerika Serikat (AS) dalam bentuk pati, gaplek dan pelet,

terutama ke Taiwan, Fiiipina, Australia, Malaysia, Inggris, dan

Brunei Darussalam. Ironisnya, Indonesia juga mengimpor ubi kayu
dari Thailand, Vietnam dan Myanmar Mulai tahun 2075-2076

l.,arga ubi kayu turun drastis di bar.t'ah harga layak Rp 800/kg akibat
kebijakan impor tepung tapioka yang dikeluarkan oleh

Kementerian Perdagangan dan beium adanya aturan perdagangan



ubi kayu walaupun level daerah, dan beiun-r a.-1a jarrrnan mutu
dan keamanan. Untuk mengatasi masalah :er>ebiit maka
perlu dipertirnbangkan beberapa hal, vaitr-r: I ire r-,erir-rtah
periu mempertimbangkar, kembali kebijakan intp...1. iir.r kar-u,
paling tidak pada bulan-bulan panen raya ubi kavu, ir.i.,prtrr perlr-r
dikr-rrangi. 2) Pemerintah Daerah penghasil ubi kar-u perlu
menentukan harga minimunt, seperti halnya Pemerintal-r Daerah
Lampungyangmenentukanhargaminimum ubi kayu Rp I00 iq.
3) Pemerintah Pusat dan Daerair agar dapat membina
kelembagaan petani ubi kayu dan memberikan bimbingar-r SOP
budi daya yang baik dan benar. Di samping itu perlu meningkatkar
mutunya. Sistem HACCPuntuk industri ubi kayu terutama tapioka
periu disosialisasikan dan keclepan merupakan keharusan semua
industri ubi kayu untuk menerapkan sistem HACCP.

Diversifikasi pangan dalam periode 1970-2015 semakin
memburuk, yang ditandai oleh kesenjangan yang tinggi antara
produksi padi dan konsumsi beras dengan jagung, ubi kayu, ubi
jalar, dan kacang- kacangan. Kebijakan yang memberikan
dukungan berlebihan terhadap swasembada beras berdampak
negatif terhadap diversifikasi produksi dan konsumsi pangan.
Jika kebijakan ketahanan pangan masih bergantung kepada
pencapaian swasembada beras dengan segala kebijakan
pendukungnya, diversifikasi pangan sulit tercapai. Oleh karena itu,
untuk mempercepat reaiisasi diversifikasi produksi dan konsumsi
pangan perlu kebijakan pengurangan subsidi input pertanian pada
usaha tani padi secara bertahap. Kebijakan ini akan lebih efektif
jika disertai dengan kebijakan pembaLasar-r impor beras, atau
percepatanperbaikan infrastruktur pada lahan sai,r.ah tadah hujarg
lahan kering, dan lahan suboptim al lainnrra. Pemerintah sebaiknya
mulai beralih secara bertahap dari program swasembada beras ke
program diversifikasi produksi dan konsumsi pangan.
Diversifikasi pangan juga dapat dicapai melalui pengembangan

XVII



.- :r. ::\:..riogt peningkatan produktivitas komoditas pangan
:--i-r rcidS. seperti jagung, kacang-kacangan, danumbi- umbian.

\Iu1ai tahun 2015 Badan Litbang Pertanian telah melaksanakan
iegiatan pengembangan model pertanian bioindustri berbasis
sumber daya lokal di sejumlah sentra produksi tanaman pangan.
BPTP Sumatera Selatan telah melaksanakan kegiatan ini di dua
agroekologi lahan suboptimal, yakni lahan kering di Kabupaten
Ogan Komering Ilir dan lahan rawa pasan5 surut di Kabupaten
Banyuasin. Pengembangan model pertanian bru,r'rdustri di lahan
rawa pasang surut, meskipun komoditas utamanya bisa sama
dengan di lahan sawah, vaitu padi, namun integrasi
komoditasnya tidak hanya menggunakan sapi potong tetapi juga
kerbau. Pengembangan model pertar-rian bioindustri pada
agroekosistem lahan kering dataran rendah iklim kering dimana
kondisi airnya tidak mencukupi untuk usaha tani padi, model
didesain dengan komoditas utamanya dipilih tanaman tahan
kekeringan, /aitu sorgum. Salah satu pendekatan yang dapat
dilakukan untuk pengembangan pertanian bioindustri di Sumatera
Selatan adalah bersinergi dengan Dinas Pertanian dan Peternakan
setempat menetapkan satu target kawasan yang digarap bersama.
Dalam hal ini, BPTP dan Balit/BB komoditas sebagai penyedia
inovasi dan pendamping teknis, Distannak sebagai pendukung
lokal untuk aspek kelembagaan dan pembenahan sumber daya.

Di Indonesia, kutu kebul mulai merusak tanaman kacang tanah
dalam lima tahun terakhir. Serangan berat terjadi pada musim
kemarau yang dapat menyebabkan gagal panen. Penelitian telah
dilakukanuntuk menghasilkan varietas tahan kutu kebul, namun
hingga saat ini belum tersedia varietas tahan. Dari beberapa
genotipe yang diuji di lima lokasi, galur Tk 1 x Mcn/2013-E-31-15-
589-108 konsisten toleran hama kutu kebul dengan hasil di atas 2
t ha. Sebelum dihasilkan varietas kacang tanah tahan kutu kebul,
varietas r-rnggul Thlam-1 dapat dikembangkan karena toleran
:erhadap hama ini. Pada lahan kering masam, varietas Talam-1
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dapat dirotasi .lengan varietas Thkar-1 yang diketahui toleran
penyakit karat dan penyakit bercak daun.

Hortikultura

Pulau Bintan yang merupakan daerah perbatasan RI dengan
Malaysia dan Singapura potensial dikembangkan sebagai kawasan
hortikultura, meliputi tanaman sayuran dan buah-buahan dataran
rendah toleran suhu panas. Sayuran daun seperti sawi hijau
(caisim), pakcoy, kangkung, bayam, kaelan dan sejenisny4 serta
sayuranbuah/polong seperti cabai, toma! timury gambas, pare, dan
kacang panjang. Komoditas buah-buahan seperti nenas, salak,
papaya/ semangka, melon, dan pisang juga dapat dikembangkan di
Bintan untuk diekspor ke Singapura. Thrget ekspor sayuran organik
dan hortikultura lainnya ke Singapura adaiah 160 ton per hari.
Keberhasilan pengembangan lumbung pangan di wilavah
perbatasan Bintan berkaitan dengan penyediaan sarana dan
prasarana produksi pertanian, infrastruktuq, terutama jalan dan
pasar sebagai subterminal pemasaran produk pertanian.

Lahan pertanian untuk budi daya bawang merah di Brebes
sudah tidak sehat karena sudah tercemar bahan aktlf pestisida
kimia yang toksik. Kesehatan lahan pertanian untuk budi daya
bawang merah hanya dapat dipuiihkan kembali dengan inovasi
teknologizeolit. Aplikasi zeolit tidak hanva mampu meningkatkan
efisiensi serapan hara pupuk anorganik (Urea, ZA, KCI), tetapi
juga memerbaiki sifat fisika, kimia, dan biologi tanah serta
mengurangi tingkat pencemaran lingkungan.

Perkebunan

Produksi dan ekspor lada Indonesia menempati posisi kedua
terbesar di dunia setelah Vietnam. Pada tahun 2013 luas areal
pertanaman lada Indonesia 171.000 ha dengan produksi 91.000
ton dan pangsa pasar 18"/". Di VieIram, luas areal pertanaman lada
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80.000 ha dengan produksi 130.000 ton. Produktivitas lada di

indonesia baru mencapai 0,5 t,4ra sedangkan di Vietnam telah

menyentuh angka 3,2 tlha. Pada tahun 1970 produktivitas lada

Indonesia sudah menc apai1,5-2,0 tiha. Artinya, produktivitas lada

di dalam negeri masih berpeluang ditingkatkan. Perkembangan

lada di Indonesia mengalami pasang surut sejalan dengan

kondisi perekonomian nasional dan dunia. Faktor yar.g
mempengaruhi pasang surut pengembani::rn lada Indonesia

antara lain penerapan teknologi budi cia.' ' Badan Litbang
Pertanian telah menghasilkan varietas ulrggu1 .1;i: I,eknologi budi
daya lada yang diyakini mampu meningkatkar-L Proelr-rksi 1ac1a secara

berkelanjutan. Badan Litbang Pertaniar'. ir,tg.r telah mer';:hasilkan

inovasi PTT lada dengan komponer-r teknoiogi berbasis

lingkungan. Inovasi teknologi ini perlu segera disosialisakary

terutama di sentra produksi lada.

Beberapa hasii penelitian menuniukkan gula merah tebu lebih

sehat dibanding gula kristal putih. Selain untuk bahan penyedap

masakan, gula merah tebu juga banyak digunakan sebagai bahan

baku kecap dan gula meja di hotel dan rumah makan. Gula merah

tebu tidak hanya dipasarkan di dalam negeri tetapi juga diekspor.

Gula merah tebu dari Kabupaten Kediri antara lain diekspor ke

Jepang dan Maiaysia. Negara lain pengimpor gula merah adalah

Amerika Serikat, Belgia, Kanada dan Australia. Permasalahan yang

dihadapi adalah mutu gula merah tebu yang dihasiikan tidak
memenuhi standar ekspor dan minirnnya i.nformasi pasar ekspor.

Akhir-akhir ini kegiatan ekspor guia merah tebu terhenti karena

produsen kurang aktif melakukau promosi ke negara pengimpor.

Untuk mengembangkan kembaii ekspor gula merah tebu

diperlukan dukungan dari pemerintah, terutama dalam

pemasaran ke luar negeri, perbaikan teknologi pengolahary dan

n-renggali potensi pengembangan gula merah tebu organik.

Per-ringkatan produksi dan produktivitas jambu mete secara

:-..-rsional dapat dilakukan melalui intensifikasi dan ekstensifikasi.
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Intensifikasi drl.-rkukan dengan input tekrrologi spesifik lokasi
t,erbasis wilavah pengembangan yang ada dan ekstensrfikasi
melalui perluasan areal ke arah rvilayah yang sesuai. Daiam hal inl
diperlukan dr-rkungan kebijakan peruntukan dan arahan
penggunaan lahan vang sesuai, investasi kredit usaha tar-ri, banluar-r

pengaciaarr bibit dan sarana prodnksi, terutama pupuk. Selain itu,
periu disusun program penelitran dan pengembangan jambu mete
berbasis teknologi spesifik lokasr. Upaya lain adalah percepatan

diseminasi hasil penelitian untuk mendukung pengembangan j ambr-r

mete di suatu wilayah dengan teknologi yang sesuai lokasi
pengembangan, ketersediaan varietas unggul serta upaya
peningkatan kerjasama antarinstansi terkait.

Indonesia masih mengimpor serat untuk memenuhi
kebutuhan industri produk serat, sekitar 1.800 ton/tahun. Hal ini
merupakanpeluang bagi pengembangan tanaman serat di dalam
negeri. Sisal (Agatre sisalnna) adalah tanaman serat yang
potensial dikembangkan pada lahan suboptimal, terutama iahan
kering beriklim kering, sehingga tidak berhimpitan dengan
program swasembada pangan berkelanjutan. Selain serat, tanaman
sisal juga dapat menghasilkan berbagai produk seperti pupuk,
pakan ternak, bioenergi, dan biofarmaka. Hasil studi kelavakan
pengembangan sisal di Sumbawa, NTB, dengan pola kebun inti
dan plasma menunjukkan tanaman serat ini iavak dikembangkan.
Keuntungan bersih dari budi daya sisal pada tahun ketiga (panen
pertama) mencapai Rp 27 juta/ha, lebih tinggi dibandingkan
dengan menanam jagung (Rp 6 jutailia). Tanaman sisal sudah
dikembangkan di NTB tetapi produksinva belum memadai
unfuk memenuhi kebutuhan dalam negeri. Pengembangan
tanaman serat ini memeriukan dukungan kebijakan dari
pemerintah, baik di pusat maupun daerah, terutama dalam hal
kemitraan, kemudahan akses informasi, pembinaan, dan
permodalan.
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Peternakan

Harga daging ayam dan telur di saat tertentu mengalami
ienaikan fantastis, terutama pada a.Aral puasa, hari raya
keagamaan, dan tahun baru. Hal tersebut terjadi karena pasokan
rnr€flLrrllfl dari sentra produksi. Penurunan produksi terutama
disebabkan oleh wabah penvakit yang mematikan, seperti
penvakit newcaste disease (ND) dan avian infuenza (AI) serta
penurunan kekebalan ayam karena nutrisi .. cng diberikan tidak
seimbang. Penyakit ND menular dan merr..,-tikan, sehingga
kematian ayam dalam satx kandans dapat mencapai 90%.
Demikian pula panyakit AI dan kehadaksein.,bangan nutrisi pakan
a\/am. IJntuk mencegah kejadian tersebut perlu cliantisipasi dengan
vaksinasi pada ayam, sanitasi lingkungan kanciang, dan pemberian
pakan yang seimbang. Tindakan pencegahan hi dilakukan lebih
a'"r,al dan rutin sehingga tidak mengganggu keberlanjutan pasokan
daging ayam dan telur di pasar

Lintas Komoditas dan Masalah

Persyaratan utama bagi produk pertanian vang akan diekspor
adalah memenuhi preferensi konsumen yang sernakin menyadari
pentingnya mengonsumsi pangan ydng aman, sehat, dan bergizi
yang diproduksi dengan sistem berkelanjutan. Beberapa negara
tujuan ekspor minyak sawit seperti Uni Eropa dan Amerika
Serikat menolak produk ekspor yang dihasilkan tanpa mengikuti
kaidah sistem produksi berkelanjutan. Pengamatan di lapangan
menunjukkan masih adanya masalah keberlanjutan sistem
produksi perikanan, peternakary dan tanaman pangan. Oleh
karena itu, Indonesia harus mulai mengembangkan sistem pertanian
berkelanjutan, setragaimana yang telah diterapkan Amerika
Serikat dalam usaha tani kedelai (soybenn Sustninnbility
.issiiritnce Protocol). Keunfungan penerapan sistem pertanian
:erkelanjutan tidak hanya untuk konsumen tetapi juga perbaikan
l-nqkungan, seperti erosi tanah, gas rumah kaca,
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keanekaraganrtL sumber dalra hayati, penghematan sumber
daya energi, pupr-rk, ai4 dan kesejahteraan petani. pengalaman
Malaysia rnengelola perkebu,an kelapa sawit dapat dicontoh unh-rk
diin-rplementasikan di Indonesia. sistem pertanian berkelanjutan
harus dapat diukur dan diaudit secara kuantitatif.

Pembangunan pertanian ticlak hanya berhenti pada
kecukupan pangart namun juga harus memperhatikan ekspor
komoditas bernilai tinggi untuk meningkatkan pemasukan negara
dan kegiatan ekonomi, sekaligus meningkatkan kesejahteraan
petani. Kebijakan yang menghambat ekspor antara lain regulasi
untuk melindungi pertumbuhan pertanian, industri, dan tenaga
kerja lokal. Rekomendasi yang diajukan untuk meningkatkan
ekspor komoditas pertanian adalah yang dapat menciptakan
inovasi kelembagaan, yang mampu mempercepat aktivitas
ekonomi dan menyumbangkan nilai tambah. Format
inovasi kelembagaan dapat berupa ombudsman pertanian, ).aitu
badan khusus yang bertugas menampung keluhan masvarakat,
baik sebagai pelaku utama pertanian maupun peiaku usaha
(eksportir) di sektor yang sama dan mampu membangun jejaring
kerja, berupaya mencegah dan membantu memecahkar-r masalah
pertanian yang berkaitan dengan kegiatan ekspor. Anggota
ombudsman pertanian terdiri atas para pakar r.ang disebut
assessor/ yaitu individu yang memahami prosedur pengkajian
dan telah mengikuti pelatihan assessor da. menclapat sertifikat
kompetensi dari Badan Nasional sertifikasi profesi. Assessor
harus memiiiki kemampuan lobi \-ang memadai agar mampu
berdiri sejajar dengan pihak 1ain. Rekomendasi yang diberikan
ombudsman mencakup aspek teknis dan teknoiogi, ekonomi dan
perdagangan, termasuk strategi perdagangan internasional.
Ombudsman pertanian berada pada posisi antara pelaku utama
pertanian dan pelaku usaha dengan lembaga dan organisasi
ekspor nasional yang berfungsi mendukung program ekspor
melalui pembiayaan yang diberikan dalam bentuk pembiayaan,

XXIII



penjaminan, asLlransi, adaisory seruices, dan mengisi

kesenjangan yang terjadi dalam pembiavaan ekspor,

Pembangunan pertanian di wilayah perbatasan merupakan

suatu keharusan dalam upaya peningkatan kesejahteraan

masyarakat di kawasan tersebut. Dalam implemetasinya,

pembangunan pertanian memerlukan Prograln dan kegiatan

multidisiplin yang melibatkan berbagai sekror secara terpadu.

Inisiasi keterpaduan antarinstitusi n'renja... sulit rnanakala

keikutsertaan institusi didasarkar. pada kontribr-i:'i pendanaan.

Untuk menghindari ha1 tersebr-tt m.tka ststen', per,danaan tidak
melalui masing-masrng institr-rsi, tetapi .like1o1a oleh ir-rstiiusi vang
membawahi institusi teknis dan nonteknis ,Yang terlibat.

Kontribusi masing-masing instilusi clrtekankan pada pelaksanaan

kegiatan teknis dan nonteknis di Iapang, sesuai dengan bidang
keahliannya. Dengan demikian, pelaksanaan pembangunan
pertanian secara terpadu di wilayah perbatasan dapat berjalan

maksimal. Sistem pertanian terpadu yang akan dikembangkan di
kawasan perbatasan bersifat strategis namun perlu mendapat

pendampingan teknis yang intensif clan dana yang memadai.

Kelembagaan pengeloia pendanaan kawasan perbatasan dapat

dikembangkan melalui Badan Nasional Pengelola Perbatasan dan

konsekuen mengawal dan mengarahkan kontribusi institusi
terkait di daerah. Pengelolaan pernbangunan pertanian di
kawasan perbatasan harus mampu mengintegrasikan semua SDM

dari berbagai institusi secara harmonis.

Pengembangan teknologi mekanisasi, khususnya alat-
mesin pertanian, berperan penting dalam meningkatkan

produktivitas dan efisiensi sistem produksi menujr,r moderenisasi

pertanian. Del,,asa ini kesadaran penggunaan teknologi
nrekanisasi pertanian secara umum sudah cukup tinggi

sebagaimana tercermin dari semakin banyak dan masifnya

Fenggur-raan alat-mesin pertanian di perdesaan. Meski demikian

t
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terdapat beberapa permasalahan vant har-u.s .liselesaikan
bersama, antara lain tidak banyak pihak i:.r,i .rer,r'atlari
pentingnya Standar Nasional Indonesia tS\i ,:-:.:_n.,e-<in
pertanian, terdapat pihak-pihak yang tidak mau n-ieite:...rk:r.r S\i
dengan berbagai alasan, sumber lptek, pengguna, tlar- .-.r,-.,j.-rser-l

tidak terlalu sernangat menghasilkan SNI, masih barLr ak ::.rtluk
alat-mesin pertanian ya.g belum memiliki sNI, dan ticiak auia
sanksi bagi pelanggar SNI. Hal ini bertentangan clengar, L U
konsumen yang mengisyaratkan kons,men perlu dilindungi clari
produk-produk yang tidak berkualitas. Oleh karena itu,
pemerintah perlu te^rs melakukan sosialisasi penerapar-r S\1,
termasuk Sertifikat Pengguna Tanda (SpT) SNI ke produsen,
importi4 dan distributor alat- mesin pertanian.

Kerusakan lahan dan kebakaran hutan berdampak terhadap
kehiiangan plasma nutfah vang merupakan aset penting
dalam pengembangan pertanian. Untuk menghindari lenyapnya
varietas lokal perlu pengeloaan secara komprehensif dan
berkelanjutan yang diperlukeur sebagai sumber genetik dalam
perakitan varietas unggul. Dukungan kebijakan dalam
melindungi varietas lokal perlu lebih dioptimaikan dan pihakyang
berkompeten perlu lebih bersinergi dalam mengelola piasma
nutfah, terutama Komnas SDG, Komda SDG, Balai penelitian,
Balai Pengkajian, dan BB Biogen yang mendapat mandat
pengelolaan bank SDG pertanian.
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Pengembongon Lumbung Pongon
Berorientosi Ekspon Di Kowoson
Perbotoson: Strotegi Don Progrom
Yong Diperlukon

Pantjar Simatupang
Pusat Sosial Ekonomi dan Kebijakan Pertanian

Jl. TentaraPelajarNo. 3,A, Bogor 1611i

RINGKASAN

1r, ebagai tindak lanjut visi Nawacita Presiden Joko Widodo-
Wakil Presiden jusuf Kalla untuk melaksanakan
pembangunan Indonesia dari pinggirary Kementerian

Pertanian teiah mencanangkan pro6Jram pembangunan
Lumbung Pangan Berorientasi Ekspor di Kawasan perbatasan,
termasuk di Kabupaten Kupang (Indonesia) yang berdekatan
dengan Distrik Oekusi (Timor Leste). Berdasarkan kunjungan
lapang dan Focused Group Discussio, dengan pemerintah Daerah
Provinsi NTT dan Kabupaten Kupang dirumuskan konsep dasar
Pembangunan Lumbung Pangan Berorientasi Ekspor di Kabupaten
Kupang dengan strategi ekspor langsung maupun tidak langsung
melalui dukungary katalisato4 dan induksi ekspor, program aksinya
ialah: (1) pengembangan usaha pertanian rintisan ekspor; (2)
pembangunan berbasis industri petemakan sapi; (3) pengembangan
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:' :-. : i -i,i: petemakanan ayam; (4) pembangunan pasar dan sistem

- =.:i produk pertanian; (5) pembangunan kerangka regulasi dan

sistem rnsentif. Program aksi dijabarkan untuk setiap strategi dan

selanjutnya diusulkan agar dijadikan proposal kegiatan

Kementerian Pertanian pada tahun 2018. Pembangunan Pos Lintas

Batas Negara (PLBN) di Oepoli, penyelesaian jalan raya Sabuk

Merah Perbatasan, dan peningkatan pelabuhan Naikliu
rnerupakan prakondisi mutlak keberhasilan Pembangunan

Lumbung Pangan Berorientasi Ekspor di Kabr-rp:ien Kupang.

KERANGKA PIKIR

Kementerian Pertanian telah mencanangkan irrogram
Pembangunan Lumbung Pangan Berorientasi Ekspor di Kawasan

Perbatasan Negara, termasuk di perbatasan Kabupaten Kupang
Nusa Tenggara Timur (NlT) Repubiik lndonesia (RI) dengan Distrik
Oekusi Republik Demokrasi Timor Leste (RDTL). Tim Pelaksana

melakukan audiensi dengan Gubernur NTT dan Bupati Kabupaten
Kupang, FouLsed Group Discussion dengan pimpinan instansi

pemerintahan terkait tingkat provinsi dan kapupaten.

NTT adalah provinsi dengan tingkat kemiskinan ketiga tertinggi
setelah Papua dan Papua Barat, yang mencapai 22"k atatt

sekitar dua kali tingkat kemiskinan nasional yang hanva sekitar

1"\"/"pada2016. Tingkat kerniskinan di NTT pada2012 mencapai

20,65"/", hampir sama dengan di Kabupaten Kupang 20,13"/",

yarrg mengindikasikan masaiah kerniskinan di NTT terkesan

merata di seluruh daerah dan sudah kronis, tidak berr-rbah nyata

dalam lima tahun terakhir, NTf juga merupakan provinsi
dengan prevalensi gizi buruk-kurang tertinggi di Indonesia.

Wilayah perbatasan negara di Kabupaten Kupang miskin
sumber daya alam dan terisolasi secara geogra{is.
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Masalah sengketa tapai batas acJalah di Dusun Naktuka,
Desa Netemnanu, Kecamatan Amfoang Timur. Tbrdapat 65

keiuarga warga RDTL yang menverobot lahan pertanian subur
seluas 1.069 ha yang selama ini dikelola bersama masyarakat
Amfoang RI dan masyarakat Ambelu RDTL. Pemerintah RDTL
juga telah membangun perkantoran, balai pertanian, irigasi,
penggiiingan padi, dan jalan beraspal di wilayah sengketa
tersebut. Sengketa tapai batas ini menjadi penghambat
pembangunan PI-BN di Oepoli i.anEl sudah lama direncanakan.
PLBN merupakan saiah satr-r infrastruktur dasar untuk
mernfasilitasai perdagangan dan 1a1u lintas orang antara di
Kabupaten Kupang RI dengan Distrik Oekusi RDTL. Penduduk
Indonesia dan RDTL di kalr-asarr perbatasan Kabupaten
Kupang-Oekusi memiliki hubungan sosial budaya yang cukup
erat sejak duiu. Walar-r belum ada PLBN resmi, laiu lintas orang
dan barang antar negara berlangsung secara (semi) informal.

Penduduk di kawasan perbatasan Kabupaten Kupang RI-
Oekusi RDTL sebagian besar menggantungkan hidup pada
usaha pertanian berbasis lahan kering. Komoditas ntama yang
diusahakan ialah jagung, padi, sapi, babi, ayam kampung,
jambu mete, kelapa, pisang, dan mangga. Kendala utama usaha
pertanian ialah iklim dengan hari dan curah hujan _vang terlalu
rendah, perbedaan suhu pada musim kemarau dan musim
hujan yang tinggi, serta irigasi dan akses teknoiogi yang
terbatas. Masalah produksi pertanian diperburuk pula oleh
hambatan akses pasar input maupun ou tpr-rt pertanian. Kondisi ini
menjadi penyebab utama kemiskinan di r,r.il avah tersebut.

Wilayah perbatasan negara di Kabupaten Kupang,
utamanya kawasan Amfoang, tidak hanya terpencil dan
miskin tetapi juga bermasalah secara sosial dan politik dengan
RDTL, sehingga program pengembangan lumbung pangan
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berorientasi ekspor di witrayah tersebut dinilai sebagai inisiatif
\ ang sangat tepat dan mestinya dijadikan prioritas program aksi
Kementerian Pertanian. Pembangunan Lumbung Pangan
Berorientasi Ekspor di Kawasan Perbatasan Kabupaten
Kupang RI dengan Distrik Oekusi RDTL seyogianya diarahkan
untuk mewujudkan ketahanan pangan, perbaikan gizi rakyat
dan peningkatan kesejahteraan petani.

Pembangunan Lumbung Pangan Berorientasi Ekspor di
Kabupaten Kupang disarankan clengan sirategi ekspor
langsung maupun tidak langsung berupa pendukung,
katalisatot dan induksi ekspor. Program aksi vang disarankan
ialah: (1) pengembangan usaha pertanian rintisan ekspor; (2)

pembangunan berbasis industri peternakan sapi; (3)

pengembangan basis industri peternakanan ayarrr; (4)

pembangunan pasar dan sistem logistik produk pertanian; dan
(5) pembangunan kerangka regulasi dan sistem insentif.

Pembangunan PLBN di Oepoli yang hingga kini belum
dimulai karena masah sengketa lahan di Dusun Naktuka,
penyelesaian jalan raya Sabuk Merah Perbatasan hingga ke
ujung utara Kabupaten Kupang, dan peningkatan pelabuhan
Naikliu merupakan prakondisi mutlak bagi keberhasilan
Pembangunan Lumbung Pangan Berorientasi Ekspor di
Kabupaten Kupang. Oleh karena itu, walau di luar cakupan
tugasnya, Kementerian Pertanian perlu berperan aktif dalam
penyelesaian pembangunan infrastruktur esensial ini.
Program aksi perlu segera ditindaklanjuti dengan
memasukkan proposal kegiatan pada tahun anggaran 2018

dengan sistem perencanaan Kementerian Pertanian.

I
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KETIMPANGAN SOSIAL, EKONOMI, DAN POLITIK

Wilayah perbatasan neEJara RI di Kabr-rpaten Kupang relahf
tertinggal, tidak hanya di ketiga kahr-rpaten perbatasan lainn1,2
tetapi juga di Oekusi RDTL. Ketimpangan sosial, ekonomi, dan
politik perlu segera diatasi dengarr mcmpercepat penyelesaian
sengketa perbatasan di Dusun Naktuka.

Pemerintah telah berkornitmen membangun tiga
infrastruktur transportasi yang ke1.tk akan membuka isolasi
kawasan perbatasan di Kabup.-rtc.n Knpang NKI{I dengan
Oekusi RDTL, yaitu: (1) PLBN cli Oepoli; (2) jalan raya Sabuk
Merah Perbatasan yang men5;hubtrngkan semua kabupaten
prerbatasan NTI NKRI dengan RDTL dan terkoneksi dengan
PLBN di setiap kabupaten; dan (3) pelabuhan iaut Naikliu di
Kacamatan Arnfoang Utara. Ketiqa infrastruktur ini akan
menciptakan peluang bagi pertanian berorientasi ekspor
maupun perdagangan antarpnlau.

IIDT'L termasuk negara lcost deueloped country dengan
perekonomian yang sangat berganLung; pada minyak dan
mengalami depresi sejak 2013. Totai GDP menurun dari 6.907
juta dolar pada2012 menjadi 2.100 juta Amerika Serikat pada
2016. Distrik Oekusi adalah enklaf yang terpisah dari
mainland (wilayah utarna) RD'IL, berbatasan langsung
dengan RI di Kabupaten Kupang dan Kabupaten Timor Tengah
Utara (Lampiran). Oekusi berpenduduk 68.913 orang atau
5,85"/" dari total 1.183.643 orang pencir_rduk RDTL pada 2015.
Luas Distrik Oekusi adalah 815 km2 atau5,29oto dari total 15.410
km2 luas RDTL. Walau bagian kecil dan termiskin,
pembangunan Oekusi sebagai Kawasan pasar Sosial
Ekonomi Khusus (KPSEK) yang dicanangk an pada 2014
diperkirakan dapat mengub ah keadaan. Pembangunan rantai
pasok agribisnis dan pariwisata termasuk prioritas KpSEK. Bagi
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Indonesia, pembangunan KPSEK adalah peluang sekaligus

tantangan. Di satu sisi, pembangunan KPSEK nantinya akan

menciptakan pasar ekspor bagi prodr-rk pertanian Indonesia,

namun pada saat yang sama juga menjadi tantangan intrusi
impo4 termasuk melalui perbatasan di Kabupaten Kupang.

Selain itu, KPSEK diperkirakan akan berpengaruh nyata

terhadap 1a1u lintas orang, terutama tenaga keria dan wisatawary

sehingga perlu diantisipasi sejak dini, termasuk melalui

pembanguanan lumbung pangan berotit'tasi ekspor di
w'ilar.ah perbatasan.

Berdasarkan portensi sumber dava- pertanial, dr-rkungan

inJrastruktur dan kesesuian sosial br-rda,va maka disarankar-r

agar pembangungan lumbung pangan berorientasi ekspor di
r,r,ilayah perbatasan negara di Kabupaten Kupang difokuskan
di wilayah pemukiman suku Amfoang yang mencakup enam

kecamatary yaitu Amfoang Selatan, Amfoang Barat Daya,

Amfoang Utara, Amfoang Barat Laut, Amfoang Timuq dan

Amfoang Tengah. Pusat pengembangannya ialah Kecamatan
Amfoang Timur )rang berbatasan langsung dengan Oekusi
RDTL. Kecamatan lain dapat dijadikan sebagai kawasan

pengembangan pendukung dan kataiisator ekspol, baik ekspor

langsung via perbatasan di Kabupaten Kr,ipang mauPun tidak
langsung melalui kabupaten- kabupaten lainnya.

Pada saat ini, satu-satunya potensi pasar lintas negara ialah

pasar tradisional di perbatasan Kecamatan Ampoang Timur RI

dengan Distrik Oekusi RDTL. Meski kini masih daiam kondisi
terbatas, pengernbangan pasar tradisional ini dapat dijadikan
sebagai langkair awal menuju ekspansi pasar ekspor RI ke

RDTL. Eksportasi produk pangan secara besar-besaran dari

Kabupaten Kupang ke Distrik Oekusi atau wilayah ITDTL lain
belum dimungkinkan karena PLBN di Oepoli beium dibangun.
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Eksportasi via PLBIIJ di Kabupaten lain iusa belum
dimungkinkan karena masalah jarak \-alrg terlahr jar-rh,

sementara jalan penghubung belum selesai dibanSur.,. Peluang
pasar ekspor masih bersifat potensiai dalam arti kirndisional
penyelesaian pembangunan infrastruktur kunci, I aitu PLB\
di Oepoli, jalan raya Sabuk Merah Perbatasan \-ang
menghubung;kan kabupaten-kabupaten perbatasan RI dengar-r

RDTL, serta jalan penghubung dan fasilitasi pelabuhan Naikliu.

REKOMENDASI KEBIJAKAN

Pembangungan lumbung pangan berorientasi ekspor di
wilayah perbatasan negara di Kabupaten Kupang dapat
dilaksanakan melalui ernpat strategi: (1) ekspor langsung, (2)
pendukung ekspoq, (3) katalisator ekspot dan (4) induksi
ekspor.

Ekspor langsung dilakukan ke Distrik Oekusi RDTL via
PLBN Oepoli yang akan dibangun. Pemerintah telah
menyatakan komitmen untuk pembangunan itu. Sambil
menunggu pembangunan PLBN Cepoli maka dalam jangka
pendek yang paling baik dilakukan ialah pengembangan usaha
pertanian rintisan ekspor. Fokus utamanya ialah peningkatan
dan pemanfaatan peiuang pasar tradisional di perbatasan
negara di Amfoang Timur. Pembangunan kavvasan ekonomi
khusus di Oekusi RDTL diperkirakan akan meningkatkan
permintaan terhadap aneka produk pangan bernilai tinggi,
termasuk daging sapi, daging babi, daging avam, telur ayam,
jambu mete, dan komoditas hortikultura 1,"ang termasuk
kekuatan bagi kawasan pertanian di wilayah perbatasan RI di
Kabupaten Kupang. Untuk meningkatkan daya saing,
pengembangan usaha pertanian tersebut harus disertai dengan
introduksi teknologi inovatif.

Pengemltangnn Luntttung Pangan Berrtrier,tnst Ekspor tli Katoasan perbatasan | 9



:::.:=1 pendukung ekspor tidak dimaksudkan unfuk ekspor

-ir- is'.ing tetapi tidak langsung dengan membantu kapasitas

1.r:upaten-kabupaten lain dalam aktivitas ekspor hasil
:ertanian ke RDTL. Kementerian Pertanian Ri telah
nenetapkan produk daging sapi sebagai unggulan ekspor ke

RDTL melalui Motaain di Belu, N4otamasin di lr4a1aka, Wini di
TTU. Kabupaten Kupang dapat berperan sebagai pemasok bibit
dan bahan pakan untuk mendukung indr-rstri peternakan
berorientasi ekspor di kabupaten 1ainnr.a.

Strategi katalisator diarahkan untuk mernungkinkan
eksportasihasil pertanian, namun tidak merupakan bagian dari
ekspor. Dalam kaitan ini, pembangunan lumbung pangan di
Kabupaten Kupang dilaksanakan sehingga kabupaten lainnya
leluasa melakukan eksportasi produk pertanian. Termasuk
dalam program ini ialah akselerasi produksi sapi siap potong
atau daging sapi untuk mengisi kebutuhan dalam negeri
melalui perdagangan antarpulau antarkabupaten dalam
rangka memenuhi swasembada daging sapi sehingga
kabupaten lainnya di NTT leluasa melakukan eksportasi
produk daging sapi karena terbebas dari kewajiban memenuhi
kebutuhan dalam negeri.

Strategi induksi ekspor akan mengurangi permintaan akan
produk ekspor. Akselerasi produksi peternakan ayam ras (di
sekitar kota Kupang), misalnya, dapat mengurangi konsumsi
lokal daging sapi sehingga surplus daging sapi meningkat dan
kapasitas ekspor produk daging sapi meningkat pula.
Perluasan indr-rstri peternakan ayam yang embrionya sudah
muncul di Kabupaten Kupang termasuk salah satu program
strategis.
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Mendorong Ekspor Pongon
Di Wiloyoh Perbotoson Merouke-
Popuo Nrgini: Apo Yong Horus
Dilokukon?

Suyamto
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa Timur
,[. Rava Karanp;ploso, km4, Maiang

RINGKASAN

? emerintah berkomitmen untuk menjadikan Indonesia
sebagai lumbung pangan dunia pacla tahun 2045. Untuk
itu telah disusun peta jalan pengembangan komoditas

strategis. Pada tahun 2016 hdonesia berh;rsil rneningkatkan produksi
beras dan pada tahun 2017 ditargetkan rnengekspor beras. selain itu,
pemerintah memiliki program prioritas, yaitu membangun Indonesia
dari pinggiran, termasuk di r,r,ilayah perbatasa. dalarn kerangka
memperkuat NKRI. Untuk mendorong ekspor pangan di wilayah
perbatasan, Menteri Pertanian membentuk Tim Teknis
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Pengembangan Lumbung Pangan Berorientasi Ekspor (LPBE) di
Wilayah Perbatasan. Salah satu wilayah perbatasan vang berpotensi

danberpeluang tinggi untuk ekspor pangan,/beras adalah Kabupaten

ivlerauke yang berbatasan dengan Negara Papua Nugini (PNC).

Komitmen ekspor beras dari Merauke ke PNG belum didr-rkung oleh

kebijakan yang memadai. Mengingat tingginya hambatan ekspor

beras dari Merauke ke PNG diperlukan kebijakan untuk membangun

fondasiekspor dan langkah operasionalise:,i, antara lain kerja
sama bilateral bidang perdagangar-t.,tre:-" pembangunan

infrastruktur r-rntuk mempermuclah trar-Lsportasi ekspo4 dan

mendorong peran sll.asta. Hingga saat ini belum ada ialan darat

maupun jalur laut antara N4arar-rke ke P\G, sehingga diperlukan

kebijakan untuk mengubah status pelabuhan Merauke menjadi

pelabuhan ekspor pangan/beras dari Merauke ke PNC. Saat ini
sudah ada beberapa pihak swasta yang bergerak di bidang rlrc
estnte, namun perluasan usahanlra masih terkendala oleh alih

fungsi lahan dari HPK ke APL. Di satu sisi, tenaga keria di Merauke

terbatas. Di sisi lain, lahanyang dapat dikembangkanuntukusaha tarri

padi cukup luas. Kondisi ini memberi peluang bagi pengembangan

pertanian moderen di Merauke melalui introduksi teknologi

mekanisasi. Pemerintah telah menyediakan bantuan alat-mesin

pertanian namun pemanfaatannYa belum optimal. Untuk itu perlu
kerja sama dengan perusahaan mekanisasi, sekaligus membuat

pilot projecf penggunaan alat-mesin pertanian pada usahatani

tanaman pangan skala ekonomi menuju pertanian moderen di

Merauke.

KERANGKA PIKIR

Jumlah penduduk dunia terus meningkat dan pada tahun 2045

diperkirakan dua kali lipat dari jumlah pendudr"rk saat ini yang

mencapai sekitar 7 milyar. Adalah tugas setiap negara untuk terus

meningkatkan produksi pangan guna mencukupi kebutuhan
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pangan penduc-uk \zanq terus meningkat tvalaupun tantangannt-a
semakin berat.

Pemerin tah Indor-resia bertekad menjadikan Irrdonesia sebagai
lumbung pangan dunia. Peta jalan pengernhangan komoditas
pertanian strategis menr-rju Indonesia sebagai hrmlrung pangan
dr:nia 2045 telah sering c1ibal-ras dan clisusun drafrya. Dalam peta
jalan tersebut, produksi padi ditargetkan telah mencapai
srvasembada pada tahun 2016 dan ekspor beras ditargetkan tahun
2017.

Konsep lumbung pangan dunia mengandung dua makna,
yaitu: (1) sebagai upaya penyediaan pangan melalui peningkatan
kapasitas produksi di dalam negeri untuk memerkuat ketahanan
dankemandirian pangan nasionai (sr,vasembada pangan), dan (2)
memperkuat daya saing paugan nasional sehingga mampu
memanfaatkan peluan5l ekspor ke pasar global secara
berkelanjutan. Ekspor pangan di samping mengandung unsur
perdagangan komersial juga berbasis kemanusiaan mengir-rgat
masih banyak penduduk dunia vang mengalami kekurangan
pangan. Pada program yang 1ain, salal-L satu clari sembilan
program prioritas pemerintal-r (Natlacrta), adalah "\len-rbangun
Indonesia dari pinggiran dengan riremerkuat daerah dan desa
dalam kerangka NKRI".

Daiam rangka percepatan pembangunan pertanian di
wilayah perbatasan, Menteri Pertanian membentuk Tim Teknis
Pengembangan Lumbung Pangan Berorientasi Ekspor (LPBE) di
Wilayah Perbatasan melalui Surat Keputusan Nomor
71UKptslOT.050l2l2C]l7 tanggal 23 Februali 2017. Sasaran ekspor
adalah negara tetangga terdekat. Salah saru r,vilavah perbatasan
yang berpotensi dan berpeluang besar untuk ekspor pangan,
utamanya beras, adalah Kabupaten Merauke yang berbatasan
langsung dengan Negara Papua Nugini (PNG). Hal ini
didasarkan atas informasi dan fakta sebagai berikut: (1) Merauke

Mendorong EksTtor Pangmt tii \{ilayah Perhatasan I 15



telah mencapai sLirplus beras dan bahkan telah berperan sebagai

penyangga pangan/kebutuhan beras bagi kabupaten/kota lain di
Papua, (2) potensi peningkatan produksi masih tinggi melalui
peningkatan produktivitas, peningkatan indeks pertanaman padi,
pemanfaatan lahan tidur dan pembukaan lahan sart'ah baru, (3)

PNG saat ini mengimpor beras dari Vietnam, Kamboja, dan
Thailand melalui Darwiry Australia, denqar.r kualtas biasa
bahkan lebih rendah dari beras BUI-OC. .ian (-l) berdasarkan
informasi daripemilikkios di Distrik Sota, daer;l .rprbatasan dengan
PNG, masyarakat PNC secara nttit.i membeli bera: 

":e 
kios-kios di

Sota menggunakan sepeda motor r-nelal-ri "ja1an tikus" atau jalan

setapak rata-rata 225-250 kg/kios, sementara tujuh kios sering
melayani beras dan kebutuhan bahan pokok lainnya. Ini baru di
Sota, belum di distrik lain. Beras yang dijuai di kios ini adalahberas
dari BULOG, bukan beras premium. Di samping itr,r, kualitas dan
harga beras dari Merauke bisa bersaing dengan beras yang selama

ini dikonsumsi oleh sebagian besar masyarakat PNC, termasuk
beras impor,

Harga beras dengan kualitas yang sama dengan beras BULOG
lebih mahal di PNG dibanding Merauke. Namun di balik itu
terdapat beberapa permasalahan dan hambatan ekspor beras

Merauke ke PNG, antara lain: (1) karantina PNG pernah
mengklaim beras Merauke mengandung pemutih, pengharum,
d11; (2) jalur transportasi darat dari Merauke ke PNG belum ada,

yang ada hanva jalan setapak, jah,rr transportasi udara langsung
Merauke-Daru (ibukota Western Prooince, PNG) atau Port-Moresby
juga belum ada; (3) pelabuhan Merauke bukan sebagai pelabuhan
ekspor; dan (4) belum ada pelaku ekspor pangan/ beras dari
Merauke ke PNG. Oleh karena itu masih diperiukan kebijakan
mendasar dan langkah operasional ekspor beras dari Merauke ke

PNC.
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TINJAUAN KEBIJAKAN SAAT INI
Komitmen pen-rerintah dalam hal ekspor pangan,iberas di

wilayah perbatas.tn Kabupaten Merauke sangat kuat. Bupati
N{erauke mengatakan bahwa Kabupaten Merauke telah
berperan sebagar pen\/anEJga pangan loka1, regional, dan
nasional, serta bertekad r-rntuk bisa mengekspor beras ke pNG.
Komitmen Bupati tersebr-it dituangkan dalam surat Bupati kepada
Presiden RI pada 31 Maret 2016. Aiasan Bupati mengekspor beras
karena produksi beras Kabupaten lv{erauke pada tahun 2015
sudah mencapai 719.62A tory sementara konsumsi hanya 25.99A
ton sehingga terjadi surplus sekitar 93.630 ton. surpius tersebut
memasok kebutuhan beras di lebih dari 10 kabupaten/kota di
Papua dan luar Papua.

Dalam rangka mendorong ekspor beras, I\4enteri pertaniar-r

telah melakukan pencanangan ekspor beras premiurn ciari
Merauke ke PNG pada 13 Februari 2al7 di Merauke. Berbicara
ekspor berarti paling tidak ada empat aspek kebijakar-r r-a.g ha.-rs
ditangani, yakni: (1) peningkatan produksi agar statr:s \Ierauke
sebagai lumbung pangan Papua/nasional tldak berkr-rrang dan
bahkan meningkat, (2) peningkatan kualita_; produk untuk
meningkatkan daya saing, (3) inenjaga kontin,;itas c1.rn perringkatan
ekspor beras; dan (4) mendorong pelakr-r ekspor,,eksportir beras.

Peningkatan produksi pangan lberas) teiah dilakukan
melalui beberapa program seperti UpSUS, namun masih ada
beberapa hambatan dalam peningkatan produktivitas, seperti
keterbatasan pupuk bersubsidi, hambatan dalam peningkatan
indeks pertanaman padi karena keterbatasan air pada musim
kemarau, dan hambatan dalam peningkatan luas areai baru
karena status lahan yangbelum jelas (lahan adat/ulayat atau proses
alih fungsi lahan dari HPK ke ApL).

Peningkatan kualitas beras antara lain dapat diupayakan
melalui pengembangan padi organik yang pada tahun 2077
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diprogramkan seluas 5.000 ha, namun masih terhambat oieh lokasi

yang tidak tepat dan keterbatasan pupuk organik. Beras yang
diekspor ke PNG tampaknya tidak harus beras organik, sehingga

kebijakan pengembangan padi organik patut dipertimbangkan. Di
samping itu, untuk menghasilkan beras organik diperlukan SOP

)'ang tidak ringan. Kalau pun akan menghasilkan dan

mengekspor beras premium, jrgu masih terkendala oleh

ketersediaa n rice milling. Kontinuitas ekspor bt'iun r terjamin karena

permasalahan infrastrttkfur fasilitas saralta, |rl- I 
c ;r rana ekspo4 d an

belum adanya pelaku ekspor hingga saat ini.. Bahk.-ir' database atau

informasi dasar tentang kebutuhan beras (iun-r1al-r, jenrs/kualitas,

saat impor dan pintu masuk) belum dikuasai. Oleh k.:.rena itu,

untuk mendorong ekspor pangan,/beras dari w'ila,vah perbatasan

Merauke ke PNG masih diperlukan kebijakan uniuk memerkuat
fondasi ekspor dan iangkah-langkah operasional yang tepat.

REKOMENDASI KEBIIAKAN

Di r,vilayah perbatasan kabupaten Merauke-PNG pada

dasarnya telah terjadi perdagangan lintas batas. Masyarakat PNC

menggunakan sepeda motor melalui jalan setapak telah membeli
beras dan bahan pokok lainnya di Merai-rke, seperti yang terjadi di
Distrik Sota. Fakta ini membuktikan telah terjadi aliran atau

pemasaran beras dari Merauke ke FNG, namr-ln masih bersifat
informal dan perdagangan biasa. Fakta seperti ini belum bisa

dikatakan ekspor, Secara forrnal, ekspor beras dari Merauke ke

PNG memerlukan beberapa kebijakan, antara lain:

1. Perlu ada pemkricaraan G to G atau Dubes RI di PNC dengan
Dubes PNC .ii RI tentang rencana ekspor beras Merauke ke

PNG. Di samping itu perlu pula diketahui jenis pangan dan

kualitas produk yang dibutuhkan I'NG (rnarket intelegance).Perlu

ditekankan ekspor beras ke PNCI bukan hanya kegiatan
perdagangan namun juga mengandr-rng unsur kemanusiaan
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dan sejalar, d-engan tekad Pemerintah ItI untr_rk menjadi
lumbung pangan ciunia.

2. Perli,r pembenahan infrastruktur terutama jalan/pelabuhan
dan peningkatan hnbungan transportasi darat, laut mauplln
udara antara \lerauke dar PNC (kota terdekat). Untuk
mernbuka pintr-r masuk ekspor- beras ke PNG, salah satu
kebijakan vang perlu diaml-.il adalal-i meningkatkan status
pelabuhan Merauke sebagai pelabuhan ekspor: Untuk itu perlu
dukungan kebijakan dari Kementerian Perhubungan dan
Kementerian Perdagangan.

3. Mengidentifikasi pelaku ekspor-irnpor (kerja sama G to G
antara RI dan PNC), rnengingat petani hampir tidak mungkin
bisa langsung melakukaan ekspor. RUMN seperti BULOG bisa
saja ditugasi untuk ekspor beras, narnun sebaiknva BULOG
lebih ditugaskan untuk menj;:ga ketahanan dan stabilitas
harga pangan dalam negeri. Sr.r,asta \,.tng telah melakukan
kegiatan on-fnrm padi atau ricc estr,.tt,perlu difasilitasi untuk
bisa mengekspor beras ke neqara lain, temtama PNG.

Ekspor pangan/beras harus ilrranrlrLi memberikan manfaat dan
dampak pada penir-rgkatan pendapatan dan kesejahteraan
petani setempat. Mengingat jumlah petani cian tenaga kerja di
Merauke terbatas, maka peran srvasta pada kegiatan on-farm,
penerapan alat- mesin pertanian, dan pemasalan produksi mutlak
diperiukan. Saat ini telah ada beberapa swasta vang melakukan
penanaman padi dalam skaia luas yang bermitra atau menyewa
lahan petani, antara lain PT. Parama Pangan Papua (PT. PPP) di
bawah Medco Group seluas sekitar 460 ha di lVapeko; PT Bumi
Izakod Papua (PT BIP) sekitar 400 ha di Wasur; dan Koperasi
Kawan Tani Sejati sekitar 600 ha. Ketiga perusahaan ini
berencana akan menambah luas pengembangan padi di Merauke,
tetapi terkendala oleh belum adanya persetujuan alih fungsi lahan
dari HPK ke APL (proses ijin sudah dilakukan namun belum ada
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kepastian), sehingga lahan pengembangan belum bisa teralisasi.
Untuk itu diperlukan kepastian alih fungsi lahan tersebut, dan
bila perlu ada kebijakan lintas Kementerian, utamanya
Kementerian Kehutanan dan Lingkungan Hidup, yang bisa
mempercepat proses tersebut.

Pada tahun 2077, plhak swasta yang ada dimirrta untuk mulai
mengekspor beras ke PNG dan tidak harus menunggu hasil panen
padi organik yang rencananva baru ai'r.,u-l ditanam pada
MK1/gadu dan MH 201712018. Hal ini n-renladi pcnting mengingat
launching ekspor beras ke PNG telah ctlakukan, dan akan sangat
tidak baik bila tidak ada keberlanlutannva.

Seperti telah dijelaskan bal-rwa masvarakat PNG secara umum
masih mengonsumsi beras medium, dan kalau pun akan
mengekspor beras premium apalagi beras organik harus dicari
segmen pasar/peminatnya. Dalam hal ini pemerintah perlu
memfasilitasi peran swasta, antara lain melalui dukungan
infrastruktu4 kejelasan status lahan, darr rep;ulasi yang kondusif.

Potensi dan peluang pengembangan pertanian moderen di
Merauke sangat besar. Teknologi mekanisasi bantuan
pemerintah telah didatangkan namun belum optimal
pemanfaatannya, sehingga perlu kerja sama dengan perusahaan
alat-mesin pertanian. Perusahaan alat- mesin pertanian yang
beroperasi di daerah ini diminta untuk tidak hanya menjuai produk,
namun juga meningkatkan kapasitas petani/operator mekanisasi,
menyewakan, membina UPJA, melakukan seraice, membina
bengkel lokal, dan membuat pilot project pada usahatani tanaman
pangan (padi) skala ekonomi menuju pertanian moderen di
Merauke.
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Potensi Merouke Popuo Sebogoi
Lumbung Pongon Berorientosi
Ekspor

?

Subandi
Balai Penelitian Thnaman Aneka Kacang d an Umbi
Jl. Raya Kendalpayak Km 8, Malang,Jar.va Timur;65165

RINGKASAN

emerintah telah menetapkan Kabupaten Merauke, Papua,
sebagai salah satu lumbung pangan nasonal. Kabupaten
Merauke sebagai r.r,ilayah perbatasan Republik Indonesia

(RI) dengan Papua Nugini mempunrrai kele-bihan dalalr beberapa hal,
di antaranya: (1) memiliki lahan vang iuas, yaitu 16.791km2 atau
4,68 juta ha- (2) dari potensi lahan acla baru 43 ribu ha yang
dimanfaatkan untuk pertanian secara umltnl; 13) terdapat beberapa
sungai sebagai sumber irigasi (Digul, Nrlaro, Kumbe, Biary Yuliana,
dan Lorent); dan (4) tofografi lahan umumnya datar sehingga
berpeluang bagi pengembangan pertanian moderen dengan
menerapkan teknologi mekanisasi, mulai dari penyiapan lahan
hingga panen. Berdasarkan potensi yang ada, Kabupaten Merauke
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seyogianya tidak hanya diarahkan untuk pengembangan padi
tetapi juga jagung. Di kawasan ini, ;agung dapat dikembangkan
pada lahan sawah maupun lahan kenng. Pada lahan sawah dapat
dikembangkan polatanarn padi-jagung. Meskipun sumber air
untuk pengairan tanaman mencukupi sepanjang tahun,
mengusahakan tiga kali padi dalam setahun (padi-padi-padi) akan
menghadapi risiko serangan hama dan penyakit r ang hebat. Selain
itu, pengelolaan lahan vang intensif sepanja:rg tai-u-rn berpotensi
menurunkan tingkat kesuburan tanah cian ak.r-. n-rengulang kasus
pelandaian produksi pada lahan sa\\.t1'1, teruta.ma di sentra
produksi padi di Jau,a. Pengembar-rgan infrastruktr-rr .li Merauke
perlu diarahkan p ada pemb angunan j arurgan irigasi, j a1an..r saha tani
dan transportasi, kelembagaan untuk peningkatan SDM, permodalary
dan pemasaran hasil. Keterlibatan penduduk lokal diutamakan
dalam pembangunan lumbung pangan di Merauke karena mereka
menguasai tanah ulayat yang akan digunakan. Pihak swasta dan
BUMN berperan penting dalam penyediaan sarana dan prasarana
produksi (benih, pupuk, pestisida, alsintan), prosesing dan
pemasaran hasil, termasuk ekspor pangan ke negara tetangg4
Papua Nugini.

KERANGKA PIKIR

Indonesia berkomitmen menjadi produsen pangan dunia.
Dalam hal ini, perluasan areai pertanian memegang peranan
penting. Dewasa ini upaya penambahan areal pertanian untuk
produksi pangan melalui pembukaan lahan baru kalah cepat
daripada konversi lahan untuk keperluan pembangunan
nonpertanian.

Konversi lahan lahan pertanian untuk perkebunan (sawit dan
karet) telah berlangsung di beberapa daerah, terutama di
Sumatera dan Kalimantan. Konversi lahan juga terjadi untuk
pembangunan pemukiman, industri, dan infrastruktur. Secara

I
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keseluruhan, luas )ahan pertanian vang mengalami konversi di
Indonesia berkisar antara B0-110 ribu ha/tahun, sedangkan
pencetakan sar,r,ah berjalan lambat pada angka 37-45 rlbuha/tahun.

Pada tataran dunia, konroditas yang menjadi sumber energi-
pangan berdasarkan urutan konstribusinya adalah jagung lg,So,L,
p adi 1 6,5"/o, gand um 1 5, 0 

o.;, ubi kav u 2, 6%, d an kede lai 2,1"/".D ata iru
menunjukkan Indonesia dapat berperan dalam pengadaan pangan
dr-rnia, terutama jagung. Hai i*i didasarkan kepada beberapa ha1:
(1) sebagai negara tropis, Indonesia memiliki potensi penyinarar-r
matahari yang besar dalam pengembangan jagung sebagar
tanaman C-4 (potensi asimilasi besar) sepanjang tahun; (2) jagung
memiliki kemampuan menghasilkan bahan pangan (biji kering)
Iang lebih tinggi daripada padi (tanaman C-3); (3) selama
pertumbuhannya, tanaman jagung lebih sedikit memerlukan air
daripada padi; (4) dibandingkan dengan pacli, usahatani jagung
relatif memiliki risiko vang lebih kecil mengalami gangguan hama
dan penyakit; dan (5) ketersediaan teknologi prociuksi jagr-rng
sudah memadai.

Berdasarkan pertimbangan dari berbagai segi, Kabupaten
Merauke sebagai wilayah perbatasan lil dengan papua \ugini
mempunyai kelebihan dalam beberapa hal, di antaranr.a: (1)
memiiiki lahan yang luas, yaitu 4,68 juta ha; (2) dari potensi
lahan ada baru 'i3 ribu ha yang dimanfaatkan untuk pertanian
secara umrlm; (3) terdapat beberapa sr:ngai sebagai sumber irigasi
(Digul, Maro, Kumbe, Bian, Yuliana, tia. Lorent); dan (4) tofografi
lahan umumnya datar sehingga berpeinane bagi pengembangan
pertanian moderen dengan t.nenetafrkctn teknologi mekanisasi,
mulai dari penyiapan lahan hingga panen.

PENGEMBANGAN JAGUNG SELAIN PADI

Pemerintah telah menetapkan Kabupaten Merauke sebagai
salah satu lumbung pangan nasional. pada saat berkunjung ke
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Merauke, Presicitn RI ]oko Widodo r-ang didampingi Menteri

Pertanian Andi Amran Sulaiman menyatakan: "klerauke akan

dijadikan produsen pmgm, lahan yang ada akan dibuka untuk
lahan sawah 2,5 jutaha, 7,2-7,5 juta ha diantaranya direalisasikan

dalam waktu dekat, ditanami padi tiga kali setahun dengan

teknologi moderen untuk memroduksi beras organik dengan

produktivitas 8,0 t/ha". Pernyataan ini dapat ilimengerti karena

beras adalah pangan utama di Indonesia dar, stok beras di pasar

internasional hanya 7-B% sehingga riskan t-::;i Indonesia kalau

tidak dapat berswasembada ber:as.

Berdasarkan potensi yang ada, Kabupaten Merauke sevogianya

tidak hanya dizirahkan untuk pengembang;ur padi tetapi juga jagring.

Di kawasan ini, jagung dapat dikembangkan pada lahan sawah

maupun lahan kering. Pada iahan sawah dapat dikembangkan

polatanam padi-jagung. Meskipun sumber air untuk pengairan

tanaman mencukupi sepanjang tahun, mengusahakan tiga kali

padi dalam setahun (padi-padi-padi) akan menghadapi risiko

serangan hama dan penyakit yang hebat. Selain itu, pengelolaan

lahan yang intensif sepanjang tahunberpotensi menurunkan tingkat

kesuburan tanah dan akan mengulangi kasus pelandaian produksi

pada lahan sawah, terutama di sentra produksi padi di Jawa.

REKOMENDASI KEBIJAKAN

Terkait dengan pengembangan klerauke setragai lumbung
pangan, beberapa hal penting yang perlu mendapat perhatian

pemerintah adalah pembukaan lahan tidak hanl'a diarahkan untuk
lahan sawah, meiainkan juga r-rntuk lahan tegal. Jagung dapat

ditanam pada iahan sar.r,ah dengan pengaturan polatanam setahun

dengan melibatkan dua atau iebih komoditas pangan, di

antaranya padi, jagung, kedelai, kacang tanah, dan kacang hijau.

Pada lahan tegal dapat diterapkan polatanam dengan melibatkan
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padi gogo, jagi-ng, kedelai, kacang tanah, kacang hilau, dan ubi
kavu.

Pengembangkan infrasiruktur perlu drarahkan pada
pembangunan jaringan irigasi, jalan usaha tani dan transportasi,
kelem,bagaan untuk peningkatan SDM. permodalan, dan
pemasaran hasii. Keterlibatan penduduk lokai ciiuta.n-rakan dalarn
pembangunan lumbung pangan di Merauke karena mereka
menguasai tanah ulay61yang akan digunakan. Pihak sn.asta dan
BUMN berperan penting dalam penyediaan sarana dan prasarana
produksi (benih, pupuk, pestisida, alsintan), prosesing dan
pemasaran hasil, termasuk ekspor pangan ke negara tetangga,
Papua Nugini.
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Membongun Lumbung Pongon
Berorientqsi Ekspor Di Kobupoten
Pegunungon Bintong: Apo Yong
Horus Dilokukon?

Arief Harsono
Balai Penelitian Thnaman Aneka Kacang dan Limbi
Jl. RayaKendalpayakKm 8, Malang, JawaTimur 65165

RINGKASAN

e/*;::;:;l#f IT;:*,:il:Xx"*;.1',.:1"*,"#itfi :
A Nugini. Daerah ini terletak pada ciataran tinggi (500-3.000
mdpl) dan tergolong tertinggal dengan poi-,u1asi penduduk hanya
4,6 jiwa/km'z. Thnsportasi antarwilay;rh ikecamatanTkabupaten)
hanya menggunakan pesawat udara seiain jaian kaki. Kebutuhan
panganmasyarakat setempat dipenuhi dari rtilayah lain, sehingga
harganya sangat mahal, mencapai 5-30 kali lipat dibanding di
Jaw'a. Oleh karena itu periu dibangun lumbung pangan berorientasi
ekspor (LPBE) di kawasan perbatasan ini. Untr-rk membangun LPBE
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di Kabupaten Pegunungan Bintang ada empat komoditas utama yang

dapat dikernbangkan sebagai titik ungkit, vakni padi, kopi, kakao,
dan ternak kambing. Dalam jangka pendek, pembangunanpertanian

dapat diawali dengan pengembangan padi urLfurk memeru:hi

kebutuhan setempat. Dalam hal ini sudah mulai diterapkan teknologi
pendukung, afltara lain alat-mesin pengolah tanah, tanam,
penyiang, panen, dan giling. Berbarengan clenqan itu dapat
dikembangkan tanaman kopi, kakao, dan tern;k. Dalam kaitan ini
perlu dibangun kebun bibit varietas .,, .r,1u1 di wilayah
pengembangan, terutama di Kecamatan Obibab, Kirn,irok, dan
Okbab untuk kopi, dan di Kecamatan Irr.r-rtr Abor; dan Batom untuk
kakao. Jika komoditas vang dihasrlkan berlujr-ran r-rnturk ekspor perlu
pendekatan antara wakil Pemerintah L-rdonesia dengan negara tujuan,
dalam ha1 ini Papua Nugini untuk menentukan komoditas yang akan

diekspol, volome, kualitas, dan sebagainya.

KERANGKA PIKIR

Kabupaten Pegunungan Bintang merupakan salah satu
kabupaten di Papua yang berbatasan langsung dengan Papua

Nugini. Pembangunan di wilayah ini, terutama di bidang
pertanian, masih sangat tertinggal karena wilayahnya masih
terisoliasi. Luas wilayah kabupaten ini mencapai 15.683 km2 dengan
jumlah penduduk hanya 77.710 jiw.a, rata-rata 4,6 jiwa/km2.
Penduduk sebagian besar tinggal di lereng-lereng gunung secara

berkelompok pada ketinggian 500-3.000 mdpl, dengan mata
pencaharian sebagai petani.

Kabupaten Pegunungan Bintang terdiri atas 34 kecamatan
dan 277 desa. Transportasi dari kecamatan ke ibukota kabupaten
(Oksibil) dan dari kecamatan satu ke kecamatan lainnya hanya
dapat ditempuh dengan jalan kaki, atau pesawat udara karena
belum tersedia sarana transportasi darat. Hal ini menyebabkan
harga kebutuhan pokok di wilayah ini sangat mahal. Harga beras,
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misalnya, mencapai Rp 50.000/ kg, savuran Rp 10.000/ikat. dan
ikan segar Itp 80.000ikg. Harga premium di daerah ini Rp
40.000[iter dan semen bangunan mencapai Rp 1.500.00012ak.

J\4ahalnya harga kebutuhan pokok di daerah pegununp;ar-r

Bintang menyebabkan indeks pembangunan manusia (IpM) clan
infrastruktur sangat lambaf sehingga masih tergorong daerah
tertinggal.IPMdi daera}r Pegunungan Bintang pada tahun 2016 bam
rnencapai 35,98, sementara di Kalimantan Timu4 yogyakarta, dan
DKI pada tahun 2015 masing- masing sudah mencapai 71,77;
78,99; dan 77,59. Untuk memacu pembanp;unan pertanian di
wiiayah ini, Kementerian Pertanian meralui sK Menteri pertaniax
No. 741lKptslOT.050l2l2}77 telalr membentuk rim teknis
pengembangan lurrrbung pangan berorientasi ekspor (I_PBE) di
rt'ilayah perbatasan" Tugas yang dier,.ban tim Leknis adalah
mengkaji potensi dan menyusun rancang bangrrn pembangr_uran
pertanian di wilayah perbatasan sebagai lumbung pallgan
berorientasi ekspor,

Komoditas pertanian yang berpotensi dikemba,gkan seb.-rgar
titik ungkit pembangunan claerah pegunungan Bintang adalah
padi, kopi, kakao, dan ternak kambing. produksi padi di
Pegunungan Bintang pada tahun 2015 diperkiraka. 39 ton dari
luas tanam 65 ha dengan procluktivitas sekitar i,0 t,,ha. Apabila
konsumsi beras masyarakat setempat 20 kgr,kapita/tahun
(sebagian masih mengonsumsi ubi), clbr,itr,rhkar-r beras sebanyak
I.792 tonltahun untuk memenuhi kebutul-ran pangan 71.770
penduduk.

Kopi arabika yang diproduksi dr Kab*paten pegunungan Bintang
sudah dipasarkan ke r,vilayah papua 1ain,1.a, Jakarta, Bandung, dan
surabaya. Luas pertanaman kopi di daerah ini baru mencapai 265
ha dan dikelola oieh petani secara terpencar dan tradisional.
Mereka belum melakukan pemangkasan tanaman kopi dengan
produktivitas yang masih rendah meskipun dikatakan sebagai
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produk organik. i.intuk tanaman kakao, iuas tanamnya baru 39 ha

dan pengelolaan tanaman tidak jauh berbeda dengan kopi, masih

tradisional karena belum tersentuh inovasi yang memadai,

sehingga produktivitas dan kualitas hasilnl'a pun juga masih

rendah. Untuk ternak, Bupati Daerah Pegunungan Bintang

berkomitmen mengembangkan usaha tani integrasi kopi/kakao-

karnbing. Keberhasilan pembangunau pertaniau, khususnya

komoditas padi, kopi, kakao, dan tenak k;rrnbing diharapkan

mampu memerbaiki ketahanan pangan 6ur] gil:'rt'x11i masvarakat di

wilayah perbatasan ini.

Papua Nugini yang berbatasan langsung dengan

Kabupaten Pegunungan Bintar-rg jrgo sedang mernbangun

ekonomi masyarakatnya. Masyarakat di kawasan Pegunungan

Bintang sering berinteraksi dengan masyarakat Papua Nugini
dalam memenuhi kebutuhan dengan sistem barter barang atau

melalui perdagangan informal. Kondisi ini perlu dikembangkan

secara formal untuk meningkatkan kinerja perdagangan di daerah

perbatasan.

PERLU DUKUNGAN BERBAGAI PR.OGRAM

Ketahanan pangan di Kabupaten Pegunungan Bintang yang

masih bergantung pada wilayah lain rnendapat perhatian khusus

dari kepala daerah setempat. Pemb;rngunan pertanian di daerah

ini diprioritaskan pada pengembangan usha tani padi dan

KOTEKA (kopi, ternak, dan kakao). Meskipun Kabupaten

Pegunungan Bintang sudah ciikenal sebagai pengh asil kop i or g anik

arabika, tetapi produksinya belum mamptl memenuhi

permintaan pasar. Kopi dan kakao di wilayah ini masih

dibudidayakan secara tradisional dan terpencar.

Kebijakan pembangunan pertanian untuk meningkatkan

ketahanan pangan dan kesejahteraan petani di Kabupaten

Pegunungan Bintang sudah cukup baik, tetapi ada beberapa haI
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yanq perlu dikr;tisi, Ci antaranva program Koteka dengan target
tiap desa mengembangkan 3 ha kopi atau 3 ha kakao terintegrasi
dengan kedelai clar-r kambing diniiai terlaiti sempit dan bersifat
spasial. Ha1 ini akan men.,zulitkan dalam pendampingan
teknologi dan penr.aiurarr hasii par-ren, k;rrena keterbatasan
transportasi antarlr'i1a-,'ah. Lahan untuk pengembangan kopi dan
kakao sebagian besar berada pacia ketinggian 800 m dpl, sehingga
tidak sesLrai diintegrasikan clengan kedelai. Petani di daerah ini
iebih banyak mengandaikan alam dalarn berusahatani.

Pemda Kabupaten Pegunungan Bintang yang menutup
program transmigrasi perlu dipertimbangkan kembali karena
menjadi tantangan dalam membuka cakrawala penduduk loka1

yang masih tradisional. Sejalan dengan pembangunan pertaniary
pemerintah setempat perlu segera membangun sarana
transportasi darat.

REKOMENDASI KEBI]AKAN

Pembangunan lumbung pangan bc.rorientasi ekspor di
Kabupaten Pegunungan Bintang, Papu;r, dapat dipilah
berdasarkan periode waktu, vaitu jangka penci--k dan jangka
menengah dan panjang. Dalam jangka pendek dapat dia'r,r,ali

dengan pengembangan padi untuk metner-rr-rhi kebutuhan
setempat. Dalam hal ini sudah muiai diterapkan teknologi
pendukung, antara lain alat-mi.sir-L lrengoJ.ah tana[ tanam,
penyiang, panery dan giling. Dalam per-'e i'apan teknologi diperlukan
pendampingan secara intensii.

Pengembangan kopi, kakao, cl.rn ternak seyogianya
berbarengan dengan pengembangan komos-iitas pacli. I)aiam kaitan
ini perlu dibangun kebun bibit varietas unggul kopi dan kakao di
r,vilayah pengembangan, terutama di Kecamatan Obibab, Kiwirok,
dan Okbab untuk kopi, dan di Kecarnatan lwuq, Abo-y, dan Batom
untuk kakao. Jika komoditas yang dihasilkan bertujuan untuk
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ekspor perlu pc-ndekatan antara w,akil Pemerintah Indonesia
dengan negara tujuan, dalam hal ini Papua Nugini untuk
menenfukan kesepakatan komoditas yang akan diekspo4 volome,
kualitas, dan sebagainya.

DAFTAR BACAAN
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Jolon Menuiu Pembongunon
Lumbung Pongon Berorientosi
Ekspor Di Wiloyoh Perbotoson
Boven Digoel Popuo

Sudaryono
Balai Penelitian Thnaman Aneka Kacang dan Umbi
Jln. ftaya KendalpayakKrnB, Malang, Jawa Timur 65165

RINGKASAN

aqalah satu program Pemerintah Kabupaten Boven Digoei

\ aOatah pembangunan pertanian dalam arti iuas. Wilayah
U perbatasan Republik Indoesia dengan Papua Nugini ini
memiliki potensi sumber dava pertanian (lahan, aiq, tanaman
pangary hortikultura, perkebunan, kehutanary peternakan,
perikanan) yang besar untuk menopang peningkatan pendapatan

Asli Daerah (PAD) apabila dikelola secara profesional. Masalah
utama yang perlu dipecahkan dalam mewujudkan pembangunan
lumbung pangan di Kabupaten Bo'en Digoel adalah (1) infrastrutr<tur
berupa jalan darat penghubunp; antara pusat-pusat produksi
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r=ri:r- -:i. jenian pasaD kota, dan industri pengolahan, (2)

:.:::.:j^- sumber daya lahan, (3) ketersediaan teknologi spesifik
-,-rri,<l. (l) sumber daya manusia berkualitas, (5) anggaran
pembangunan wilayal1 dan (6) sosial budaya, terutama
penguasaan dan kepemilikan lahan adat, etos kerja, dan sosio-

ekonomi geografis yang belum terbuka. Aiternatif model
pembangunan pertanian di kawasan perbatasan ini adalah

pertanian berbasis tanaman pangan berorienta:ri ekspor..

DASAR PEMIKIRAN

Nawacita Presiden R[, ]oko l\iidoclo, meng;iirranatkan

pembangunan dimuiai dari pinggiran (r,r,ilavah perbatasan).
Pembangunan lumbung pangan di rvila,vah perbatasan akan
memerkokoh kedaulatan pangan dan ker.rtuhan bangsa.

Kabupaten Boven Digoel merupakan salah satu wilayah
perbatasan Republik Indonesia dengan Papua Nugini. Luas
wilayahiniadalah2TJ,OB km2 yang dihuni oleh sekitar 87 ribu jiwa
penduduk pada tahun 2017 dengan laji: pertumbuhan 3% per
tahun. Ketahanan dan kedaulatan pangan menjadi perhatian
utama dalam mewujudkan oembanp;unan di kawasan ini. Pada

tahun 2015, pembangunan pertanian, perkebunan, kehutanary dan
perikanan memiliki kontribusi 26,4'k terhadap produk domestik
bruto (PDB) Kabupaten Boven Digoel.

Visi dan Misi pemerintah Kabupaten Boven Digoei adalah
pembangunan pertanian dalam arti luas. Kabupaten Boven
Digoel memiliki potensi sumber daya pertanian (lahan, ai4

tanaman pangalr, hortikultura, perkebunan, kehutanan,

peternakary perikanan) yang luas untuk menopang peningkatan
Pendapatan Asli Daerah (PAD) apabila dikelola secara profesional.
Masalah utama yang perlu dipecahkan dalam mertujudkan
pembangunan lumbung pangan di wilayah perbatasan ini adalah
(1) infrastruktur berupa jalan darat penghubung antara pusat-

n
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pllsat procluksi irertanian dengan pasat kota, dan industri
pen*olahan, 12) sumber daya 1ahan. (3) ketersediaan teknologi
spesrfik Iokasi, (1) sunrber d;rya manusia, (5) anggaran
pernbangunan rt jiavah, dan (6) sosial budaya, terutama
penguasaan dan kepemilikan lahan adat, etos kerja, dan sosio-
ekonomi geografis vang belurn tcrbuka.

I)alam jangka pendek clan menengah, langkah strategis
pembangr-rnan pertanian di Kabupaten Boven Digoei meliputi
empat hai, yaitu pembangunan lumbung pangary pengembangan
agribisnis dan agroindustri ul--ri iaiaa intensifikasi lahan
pekarangan, dan pengembangan perkebunan, kehutanan,
peternakan dan perikanan berorientasi ekspor. L.rbi jalarmerupakan
pangan iokal masyarakat I'apua, sehingga perlu dibangun
agroindr,rstri ubi jalar sebagai penciri procir"rk utama pangan Papr_ra

yang berpusat di Boven Digoel. ilasokarn pangan di wilavah ini
masihmengandalkan dari wilayah lain, terutama Merauke.

Pembangunan pertanian di Boven Digoel memerlukan
dukungan pembangunan sektor lairy terutama jr-rfrastruktur
jalan. Pada tahun 2075, panjang jalan di Kabupaten Boven
Digoel baru mencapai 7.270.443 m, der-Lgan;-.roporsi 61,8% jalan
dengan perrnukaan tanah, 4,7% dengan pemrukaarr kerikil, dan
33,5"k dengan permukaan aspai. irembarg;r-rnan jalan harus dimulai
dari sumber produksi pertanian menr:ju pasar (kota) dan pusat
pengolah hasil pertanian (agroir-Lclustri).

Pembangunan lumbung pangan perlu diawali dengan
penviapan lahan sawah dan tegalan untuk pengembangan sistem
produksi padi sanah dan padi gogo. Kabupaten Boven Digoel
memiliki potensi lahan yang cukup luars untuk pengembangan
lahan sawah.

Dalam jangka pendek dan menurut skala prioritas
cliperlukan pencetakan sawah seluas 5.500-5.000 ha dengan
target hasii padi 16.000-17.500 tory minimal 10.000 ton beras. Hal
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ini diperlukariuntukmemenuhi kebutuhan pangan bagi 70'000-

80.000 jiwa penduduk setempat pada tahun 2018. Daerah sasaran

sentra produksi padi sawah adalah Distrik Jair dan Subutr

sedangkan untuk padi huma atau padi gogo adalah Distrik

Sesnukt, Waropko, dan Ninati.

Dalam jangka panjang, pengembangan lahan sawah dan

tegalan nantinya dapat ditambah sesuai dengan perkembangan

daerah. Teknologi yang diperlukan adalah teknologi budi daya

padi sawah, padi gogo (huma), dan ubi ja1ar. Tei'nologi budi daya

padi yang akan dikembangkan diharapkan mamptl memberikan

hasil 3,5-5,0 t,4ra pada lahan sa'uvah dan 2,5-'1,0 t/ha pada lahan

kering. Untuk komoditas ubi jalar perlu dikembangkan teknologi

budi daya dan pascapanen berbasis agroindustri.

Pengembangan sistem produksi padi sawah maupun padi

gogo perlu didukung oleh penataan (konsolidasi) lahan untuk

menjamin keberlanjutan pendampingan dan sistem produksi padi'

Penguasa adat yang sekaligus sebagai pemilik lahan di kawasan

perbatasan perlu dilibatkan untuk bekerja sama dengan kelompok

tani sebagai penggarap (pengelola) dengan sistembagi hasil, sesuai

normahukumyangberlaku di daerah setempat.

REORIENTASI KEBIJAKAN PEMBANGUNAN
PERTANIAN

Pembangunan wilayah perbatasan sudah menjadi kebutuhan

yang mendesak dalam rangka pemerataan pembangunan dan

menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia

(NKRI). Kebijakan pembangunan di Kabupaten Boven Digoel

yang belum berpihak pada pengembangan pertanian Pangan
segera melakukan reorientasi pembangunan dengan prioritas

tanaman pangan, terutama padi dan ubi jalar sebagai makanan

pokok penduduk setempat. Esensi kebijakan ini adalah
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rneningkatkan produksi dan kualitas hasil pangan berorientasi
ekspor melalui pendampingan di lapangar-r.

Pembangunan lumbung pangan c-li Kabupaten Boven Digoel
perlu didukung oleh kebijakan pengembangan sistem produksi
padi sawal1 padi gogo (huma), dan ubi ja1ar. Sasaran yang ingin
dicapai dari pembangunan Iunibung pangan di wilayah ini
adalah pemenuhan kebutuhan pangan regional (Kabupaten
Boven Digoel) dan pengembangan pasar ekspor pangary
terutama ke negara tetangga Papr_ra Nuginr.

REKOMENDASI KEBIJAKAN

Pengembangan infrastruktur jalan rJarat antara pusat-pusat
produksi pertanian dengan perkotaan perlu menjarli prioritas untuk
memperlancar distribusi barar-rg dan jasa sehingga memerkuat
likuiditas usaha dan ekonor:ri Kabupaten Boven Digoel.
Pengembangan sektor pertanian bersrfat holistik, sehingga perlu
terintegrasi secara lintas sektoq nrulai dari hulu sampai hilir oleh
karena itu, teknologi dan moclel pertanian yang akan
dikembangkan tidak hanya bersifat teknis tetapi juga sosial dan
budaya. Penguasa tanah dan pemuka adat perlu dilibatkan dalam
pembangunan lumbung pangan berorientasi ekspor. Dalam hal
ini, pemerintah daerahberperan penting dalam menata rahan sesuai
denga. norma hukum adat dan huki-rm frrmal untuk menjamin
keberlanjutan sistem produksi.

Dalam upaya pembangunan hrmburlg pangan, peningkatan
k,alitas sumber dava man,sia nrelalui pelatihan dan
pendampingan menjadi suatn keharirsan. pengembangan
teknologi budi claya dan pascapanen padi sarvah, pacli gogo, dan
ubi jalar perlu mendapat prioritas claiam pembangunanlumbung
pangan berorientasi ekspor. Ubi jalar merupakan pangan lokal
masyarakat Papua, sehingga perlu dibangun agroindustri ubi jalar
yang berpusat di Boven Digoel.
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Titik Kritis Pencopoion Torget
Lumbung Pongon Dunio Ditiniou
Dori Ekspor-lmpor Bohsn Pongon
Strotegis

AgusHermawan
Balai Pengkajian Teknologi I,ertaniar-r Ja.r,r,a 1bngah

Jl. Soekarno l{.:rtta No. 10, krn26, Sem:rrang

RINGKASAN

Pertanian telah trengarahkan Indonesia
menjadi lumbung pangan dunia p.rda tahun 2045 untuk
tujuh komoditas pangan strategi.-< (padi, jagung, kedelai,

bawang merah, cabai, tebu, dan dagurg sapi). Sebagai lumbung
pangan dunia berarti Indonesia mer-rjadi negara pengekspor bahan
pangan. Untuk itu diperlukan kerja keras karena sejak tahun 1961
Indonesia lebih banyak mengimpor bahan pangan dibandingkan
dengan ekspor. Oleh karena itu, sebelum menjadi lumbung pangan
dunia berarti Indonesia harus sudah berswasembada pangan.
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Melatrui program Upaya Khusus (UPSUS) peningkatan produksi
padi, jagung, dan kedelai (Pajale), Kementerian Pertanian berhasil

meningkatkan luas panen, produktivitas, dan produksi. Mengingat
efektivitas program akan menurun sei.ring dengan berjalannya
waktu, maka pengembangan inovasi secara menerus diperlukan
sebagai dasar rancangan program berikutnya. Dalarn perluasan areal

baru diperlukan koordinasi kuat antarkementerian untuk
meminimalisasi permasalahan di tingkat iapang, khususnya
kesenjangan penerapan teknologi karena perl"daan kemampuan
pendamping petani dan pencatatan kapasitas p-'ioduksi secara

resmi, baik di tingkat regional malipun nasional. Produk pangan

yang akan diespor perlu memper'hatikan preferensi negara importir,

Sumber daya genetik vang bersriat unik seperti padi lokal Adan di
Kalimantan yang sudah diekspor ke negara tetangga Malaysia
perlu pula dipertimb angkan pengembangannya.

KERANGKA PIKIR

Kementerian Pertanian optimistis mewujudkan Indonesia
menjadi lumbung pangan dunia pada tahun 2045. Menjadi
menarik karena lumbung pangan meliputi tujuh komoditas
pangan strategis yaitu padi, jagung, kedelai, bawang merah, cabai,

tebu, dan daging sapi. Dasar dari tekad ini adalah tren
pertumbuhan produksi padi dalam dua tahun terakhir meningkat
sekitar 6o/" per tahun. Untr-rk mendukung tujuan tersebut,
Kementan telah menyusun roadmap pengembangan
komoditas pertanian strategis dan unggulan. Menurut peta jalan

vang telah disusun bersama oleh masing-masing Direktorat

]enderal dan segenap pemangku kepentingan, termasuk Badan
Penelitian dan I'engembangan Pertanian, ada empat tahap

menuju lumbung pangan dunia, yaitu tahap I: stabilisasi, pasokan,

dan harga (tahun 2076-2A79), tahap II: srvasembada dan ekspor

0020-2024), tahap III: swasembada dan ekspor ke pasar ASEAN
t2025-2029), dan tahap IV: eksportir terbesar ASEAN (2030-2045).
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Pengertian lumbung pangan menurut Kamus Besar Bahasa
Inclonesia adalah tempat atau bangunan penyimpan padi atau
bahan makanan lain untuk menghadapi masa paceklik. Lumbung
pangan yang dikelola masyarakat di perdesaan sebagai tempat
menyimpan cadangan pangan sempat menurlln karena
keberhasilan revolusi hijau. Peran strategis iumbung pangan yang
dikelola masyarakat aclalah mensatasi kerawanan pangary
kemudian ditumbuhkan kembali oleh pemerintafu antara lain
melalui kegiatan Desa Mandiri Pangan.

Indonesia sebagai lumbung pangan dunia pada tahun 2045
tentu mempunyai arti vang tidak jauh berbeda dari lumbung
pangan tersebut di atas. Dalam ha1 inj Indonesia diproveksikan
menjadi sumberpangan dunia. Kondisr ini menyiratkan Indonesia
pada saat itu tidak hanya mampu ber:swasembacl a pangan, tetapi
juga mampu mengekspor produk panEJan ke negara-negara lain
yang membutuhkan.

Secara umum neraca ekspor-impor sektor pertanian Indonesia
memang positif. Berdasarkan data dari pusdatin Kementerian
Pertanian, nilai ekspor sektor pertanian daram periode 2002-2076
lebih besar dibandingkan dengan nilai impor Hkan tetapi ekspor
sektor pertanian sebagai sumber devisa ternyata mayoritas
berasal dari komoditas perkebunan, sementara subsektor
lainnya (tanaman pangan, hortikultura, dan peternakan)
memiliki neraca negatii atau nilai impor merebihi nilai ekspor
(Lampiran, Gambar 1). Sebagai s,.rrnber devisa, nilai ekspor
komoditas kelapa, karet, kelapa sar,r-it, krpi, dan kakao pada kurun
rvaktu 2002-2016 rata-rata mencapai 75,95'% dari nilai ekspor
sektor pertanian. sementara impor terbesar sektor pertanian
sebagian besar untuk komoditas pangan strategis (beras, gula,
jagung, kedelai, daging sapi, cabai, dan bawang merah) yang
pada periode 2001-2016 rata-rata 2B,Bs% dari nilai impor sektor
pertanian. oleh karena itu diperlukan kerja keras dan sistematis
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agar Indonesia nrenjadi negara net eksportir (volume ekspor

melebihi volume impor) komoditas panflan strategis.

Realita menunjukkan Indonesia belum dapat rtemenuhi

kebr-rtuhan bahan pangan strategis dari prodr-rksi domestik.

Untuk memenuhi kebutuhan Pangan, Indonesia rnasih harus

melakukan importasi. Mengacu kepada data deret waktu

produksi, ekspo4 dan impor untuk enam komoditas Pangan
strategis dalam kurun waktu 1961-2013, indonesia memang

pernah menjadi net eksporti4 masing-masing tr5.r kaii untuk beras

(tahun 1985,1986, dan 1993), 18 kali untuk jagung (terakhir pada

tahun 1gg8), l}kali untuk kedelai (terakhir tahun 7971), delapan kali

untuk bawang merah (dalam periode 1965-7976), dan lima l<ali pada

gula (berturut-turut pada tahun 1962-7966). Sementara itu net

eksportir belum pernah terjadi pada daging sapi (Lampirary

Gambar 2).

Volume impor komoditas pangan strategis, kecuali beras yang

mendapat perhatian besar dari pemerintah, berfluktuasi dan

cenderung meningkat dari waktu ke waktu, khususnya kedelai

sejak tahun 7975, gula sejak 1965 dengan tren yang terus

meningkat walaupun sempat turun pada tahun 7972 dan 1984)

sapi sejak 1994walauPun sempat menurun pada tahun 2002, dan

jagung sejak 1973. Kondisi paiing berat adalah pada kedelai.

Volume impor kedelai sejak tahun 2000 melebihi produksi dalam

negeri, bahkan pada tahun 2000 dan 2011-2013 rasio impor

terhadap produksi lebih dari 2,0 dan rasio tertinggi pada tahun

2007 mencapai 3,8.

Terdapat perbedaan mendasar antara komoditas pangan

strategis yang terpaksa harus diimpor dengan komoditas

perkebunan yang berhasil diekspor dan menjadi sumber devisa

utama sektor pertanian. Komoditas perkebunan yang diekspor

(kelapa, karet, kelapa sawit, kopi, dan kakao) pada dasarnya bukan

bahan pangan utama masyarakat. Sementara bahan pangan
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strategis yang dibutuhkan secara terus menerus dalam jr.rmlah
relatif besar (beras/padi, jagr,rng, dan kedelai) menjacli kontributor
inflasi (bawang merah dan cabai), dan bahan baku industri olahan
pangan (gula dan daging sapi). Oleh karenanya ekspor komoditas
pallgan strategis dirnunqkinkan apabiia produksi dan
produktivitasnya dapat ditingkatkan secara signifikan agar
kebutuhan pangan strategis dapat dipenuhi clari produksi dalam
negeri.

Mengacu kepada fungsi produksi pertanian, produksi (Q:
production) ditentukan oleh faktor produksi berupa lahan (A =
area), tenaga kerja (L = iabor), iingkungan usahatani (E =
environment), modal (C: capitai), teknologr (T = technology), dan
karakteristik sosial petani (S : social economic characteristics). Tiga
faktor pertama menjadi basis keunggulan kornparatif sektor
pertanian suatu negara.

Indonesia memplrnyai keunggularr komparatif berdasarkan
tiga faktor tersebut. Lahan pertanian pada dasarnya masih
tersedia. Pemerintah terus berusaha agar permasalahan lahan
yang selama ini menjadi faktor pembatas dalam pengembangan
pertanian diupayakan melalui penataan ruang tlan ref orma a gr aria,
termasuk skim perhutanan sosial, pemanfaatan lahan terlanta4
transmigrasi, dan legalisasi aset tanah. Bila upaya ini berhasil,
penyediaan lahan untuk meningkatkan produksi dapat teratasi.
Tenaga kerja di sektor pertanian, walaupun di beberapa tempat
mulai menurury sampai saat ini juga relatif tersedia. Produktivitas
tenaga kerja terus diupayakan untuk ditingkatkan melalui
mekanisasi pertanian. Indonesia sebagai negara tropis yang
terletak di garis khatulisti."va diuntungkan karena lingkungannya
yang bersahabat untuk kegiatan usaha tani. Ketiga faktor alamiah
tersebut menjadi basis keunggulan komparatif (nntural resource
bnse) yang dapat diubah menjadi keungguian kompetitif dengan
mengembangkan teknologi dan manajemen yang menjadi basis
pertanian modern pada tahun 2045.
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Impian menjadikan Indonesia sebagai lumbung pangan dunia
pada tahun 2A45, yang berarti menjadi negiara net eksportir
komoditas pangan strategis, hanya akan ter-wujud apabila Indonesia
mampu memanfaatkan keunggulan kornparatif yang dimiliki dan
selanjutnya mengubahnya menjadi keunggulan kompetitif
melalui pengembangan teknologi dan manajemen hingga ke

tingkat petani sebagai pelaku usaha pertanian yang
sesungguhnya. Thnpa kerja keras, Indonesia sebagai net importir
menjadi lebih panjang, sebagaimana ditur'j,rkkan oleh data
ekspor- impor komoditas pangan strategis dalam kurun waktu
1967-2073.

TITIK KRITIS

Komoditas pangan strategis di tingkat nasionai dapat
dianalogikan sebagai bahan pangan beras yang menjadi bahan
pangan subsisten bagi petani, di mana penjualan beras diiakukan
petani untuk memeroleh bahan,/barang nonberas yang dibutuhkan
dan tidak dapat diproduksi oleh rumah tangga petani.
Berdasarkan analogi tersebut maka ekspor komoditas strategis
dimungkinkan apabila kebutuhan daiam negeri sudah terpenuhi
atau swasembada pangan sudah tercapai. Artinya, langkah awal
bagi Indonesia sebagai negara eksportir bahan panEJan strategis
adalah meningkatkan kapasitas prodr-rksi dalam negeri.

Sumber pertumbuhan produksi dalam negeri adalah
produktivitas, yang terkait dengan penerapan teknologi, dan
luas areal. Upaya peningkatan produksi pangan yang dilakukan
Kementerian Pertanian sejak akhir tahun 2074 adalah
menggulirkan program upaya khusus (UPSUS) peningkatan
produksi padi, jagung, dan kedelai (Pajale). Kerja keras
Kementerian Pertanian pada dua tahun pertama (2015-2016) era
Kabinet Kerja (2014-2079) cukup berhasil. Indikatornya adalah

Lrroduksi padi melebihi target, masing;-masing pada tahun 2015
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dan 2016 adalah 75,36 )uta ton gabah kering giling/GKG (target
73,4 juta ton) dan 79,741utaton (target 77 lutaton). Iarget tersebut
dicapai melalui koordinasi intensif dengan beberapa kementerian
terkait, bahkan melibatkan unsur TNI AD clan perguruan tinggi
untuk bersama-sama melakr.rkan perdampingan hingga ke titik
terakhir, Pendamping secara rutin n-Lemantau penerapan inovasi
teknologi baru dan upar.a perluasan areal tanam.

Keberhasilan pencapalan target procluksi padi melalui program
UPSUS Ilajaie, mendoro.g Ke'nenterian pertanian rneningkatkan
produksi jagung di tingkat petani pa cia tahun 2017, salahsatunya
dengan memberikan bantuan sarana produksi, di mana 40%
b antuan benih unggul bagi petanr adai ah varietas 1-ribrida dan inbrida
rakitan Baiitbangtan dan diharapkan tlapat ditanam di areal baru,
antara lain di kawasan hutan. Pada tahr-rn 2017 Kementerian
Pertanian juga rnenggulirkan program upsus sapr indukan wajib
bunting (SIWAB) untuk meningkatkan p.pulasi ternak sapi dalam
rangka pencapaian swasembada daging. Diperkirakan UpSUS
serupa juga akan diluncurkan untuk mengejar target produksi
komoditas pangan strategis lainnya (kede1ai, cabai merah, bar,vang
merah, dan tebu).

Kerja keras pemerintah dalam rnew,ujudkan srr asembada
pangan merupakan langkah arval menuju lumbung pangan
dunia. Namun program peningkatan prod,.iksi perlu terus
diperbarui. Hasil anaiisis mentu-rjlikk.tn program-program yang
diimplementasikan pada komociitas p-.;,_ii pada kurun rt,aktu 1961-
2476 terbukti meningkatkan hras pcrner, produksi, dan
produktivitas. Akan tetapi, sejalan dengan berjaiannya waktu,laju
pertumbuhan luas areal panen, produktir.itas, dan produksi akan
menurun sehingga perlu dirancang program baru dengan teknologi
yang baru pula.

Pada areal baru, selain masalah teknis juga perlu diantisipasi
masalah nonteknis. Di karvasan hutan sebagai sasaran kawasan



baru produksi pangary misalnva, Perum Perhutani telah

memberikan peluang kepada masyarakat sekitar yang tergabung

dalam Lembaga Masyarakat Desa l{utan (LMDH) untuk
memproduksi bahan pangan melalui Sistem Pengelolaan Hutan
Bersama Masyarakat (PHBM). Dalam PHBM, Perum Perhutani

mengajak masyarakat untuk memproduksi bahan pangan

sekaligus menjaga tanaman hutan sebagar tanaman pokok.

Peluang produksi pangan di karvasan hut"Ltr Perum Perhutani

meningkat dalam beberapa tahun terakhir ci.". seiak tahun 2077

bahkan memberikan izin untuk pengernbangan t.:br-r. Produksi

bahan pangan di kawasan hutan, sebagar "karuasan baru" di Jawa
Timur Jawa'Iengal-r, dan Jan.a Barat, teril'ata masih menvimpan

beberapa persoalan, antara iain:

Pertama, berakar dari pengeiolaarr kawasan hutan oleh Perum
Perhutani yang cenderung eksklusif, pembinaan LMDH, termasuk

dalam produksi pangan, lebih banyak dilakukan oleh petugas

lapangan Perum Perhutani. Akan tetapi, petugas lapangan hutan
tersebut lebih fokus pada tanaman pokok perhutanan, sementara

penyuluh pertanian dan staf teknis dinas pertanian terkait tidak
banyak terlibat dalam pembinaan LMDH. Akibatnya teknoiogi
yang diguakan petani LMDH cenderung tertinggal
dibandingkan dengan petani di luar kar.vasan hutan.
Indikatornya, rala-rata produktivitas padi dan jagung di kawasan

hutan lebih rendah dibanding produktivitas di tingkat kabupaten
(Lampirary Tabel 1).

Kedua, berdasarkan hasil diskusi pada Temu Teknis ]agung di
Pati pada 11-12 April 2017, yang antara lain dihadiri oleh staf Dinas

Pertanian dari 10 kabupaten/kota di Jawa Tengah dan Pusdatin
clisampaikanbahwa sampai saat ini luas areal panen dan produksi
komoditas pangan di areal Perum Perhutani tidak dilaporkan
sebagai bagian dari data produksi tanaman pangan. Hal ini terkait
dengan luas baku lahan pertanian yang sudah ditetapkan BPS,
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padahal luas lalran clan produksi pangar-L di kar,r,asan hutan cukup
signilikan (Lampiran, Tabel 1).

Oleh karena itu diperlukan koordilr.asi antarkementerian agar
PPL/ Dinas Tekr-Lis 1ir-igkup pertani;in ciapat secara aktif melakukan
pembinaan kepacla petani L\1DH dan kelompok petani di
kau.asan pertanian bam lairu-Lva agar kesenjangan teknologi dan
produktivitas antara di lokasi baru dengan lal-ran eksisting dapat
dipersempit. Koordinasi juga diperlukan agar data di areal baru
dapat dimasukkan kedalam laporan produksi pangan regional
dan nasional.

Produk pangan yang akan diespor perlu memerhatikan
preferensi negara importir. Indonesia kaya dengan keragaman
sumber daya genetik, sebagian di antaranya merupakan
komoditas pangan strategis dengan keunikan tertentu. Beras lokal
padi Adan di Kalimantan, misalnya, telah diekspor ke negara
tetangga Malaysia. varietas iokal hasil eksplorasi dan identifikasi
kerja sama Balai Besar Penelitian Bioteknologi dan Sumber Daya
Cenetik Pertanian dengan Baiai Pengkajiar-r Teknologi Pertanian
di Indonesia dapat diseleksi dan dirakit untuk dikembangkan
sebagai produk pangan ekspor

REKOMENDASI KEBIJAKAN

Kebijakan Kementerian Pertanian untuk menjadikan
Indonesia sebagai lumbung pangan dunia pada tahun 2045 tidak
mudah dicapai, karena bahan pangan tersebut bersifat strategis
(padi, jagung, kedelai, bawang merah, cabai, daging sapi, dan
tebu/gula). Lumbung pangan dunia mengandung arti bahwa
Indonesia harus siap sebagai negara eksportir (net exporter) bagi
negara lain yang membutuhkan bahan pangan.

Kerja keras dalam jangka panjang diperlukan karena
berdasarkan data deret waktu, sejak tahun 1961, Indonesia lebih
banyak mengimpor bahan pangan strategis Qtet importer) karena
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produksi dalam negeri belum rnampu memenuhi kebutuhan
domestik. Sementara itu, untuk menjadi negara net exporter,

Indonesia harus mampu berswasembada pangan terlebih dahulu.
Program peningkatan produksi pangan, seperti UPSUS Pajale,
memang mampu meningkatkan produksi dan produktivitas.
Akan tetapi, mengingat efektivitas program akan menurun sejalan

dengan berjalannya waktu maka diperlukan dukungan program
dan teknologi yang lebih produktif. Oleh karena itu, desain
program perluasan areal pertanian juga perlir ',".r:nipurnakan.

Koordinasi antarkementerian dan pen-rar-rgku kepentingan
diperlukan untuk mengurangi e'ksklusir-itas dan kesenjangan
produktivitas akibat perbedaan tir-rgk.rt penerapan teknologi.
Kelembagaan pembina dan pendamping teknologi sampai di
tingkat lapang perlr-r pula drperhatikan. Misalnya untuk
mengurangi kesenjangan produktivitas komoditas pangan di
kawasan Perum Perhutani, PPL dan Dinas Teknis perlu dilibatkan
dalam pembinaan petani anggota LMDH dan pembekalan
petugas kehutanan. Melaiui koordinasi bersama, data luas dan
areal tanam komoditas pangan di kal,n,asan hutan dapat
dimasukkan ke dalam data regional dan nasional. Luas baku
lahan pertanian sebagai dasar perhitungan produksi secara

periodik perlu dikoreksi agar sesuai dengan dinamika di
lapangan. Koordinasi dan perubahan peraturan
memungkinkan data produksi, produktivitas, dan luas areal panen
aktual di suatu wilayah administrasi dapat diperoleh, sehingga
data benar- benar mencerminkan kapasitas produksi riil dalam
negeri.

Produk pangan yang akan diekspor perlu memerhatikan
preferensi negara importir, Sumber daya genetik yang bersifat unik
seperti padi lokal Adan di Kalimantan yang sudah diekspor ke

negara tetangga Maiaysia perlu pula dipertimbangkan
pengembangannya.
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Gambar 1. Perkembangan ekspor-impor sektor pertanian dan rincian
masing-masing subsektor dalam periode 2001-2016)

(Sumbe r: Dirjen P2HP,2014; Pustlatin,2016, data dioloh)
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Gambar 2. Produksi, ekspor, dan impor bahan pangan strategis
Indonesia dalam periode 1961-2013

(Strmber: FAOSTAT 2A17; dnta diolah)
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Mungkinkoh Ekspor Beros Dori
Wiloyoh Perbotoson?

S

SriWidowati
Balai Besar Penelitian danPengembangan Pascapanen pertanian

i1. Tentara PelajarNo. 12, Bogor 1611 1

RINGKASAN

elain sebagai sumber utama karbohidrat bagi rr.rasr.arakat
Indonesia, beras juga merupakan bahan baku industri
pangan dan nonpangan. l\{tLtu beras dltentukan oieh

berbagai faktor, di antaranl/a proses pengolal-Lan di penggilingan
padi. Penggilingan padi Inclonesja r_liciominasi oleh unit
penggilingan skala kecii (PPK) clengan prcporsi 94,13,%, sedangkan
penggilinganskalamenengah 4,7llu, dan skala besar 1,L4"/o. Di sisi
lairy wilayah perbatasan umumnva belum memiliki infrastruktur
dan sarana penggilangan padi yang memadai. Teknologi pra dan
pascapanen juga relatif belum berkembang di witayah ini.
Pertanvaannya, mungkinkah ekspor beras dapat ditingkatkan dari
wilayah perbatasan dalam waktu dekat? Untuk mempercepat upaya
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pencapaian targe t ekspo4, terutama di wilayah perbatasary

diperlukan kebijakan atau regulasi yang mengarah pada peman-faatan

teknologi pascapanen unfuk meningkatkan rendemen dan mutu beras

untuk tujuan ekspo4, salah satunya teknologi auto-pnetLmatic husking

dalam rangkaian proses penggilingan padi.

KERANGKA PIKIR

Pemerintah melalui Kementerian Pertanian bercita-cita
menjadikan Indonesia sebagai lumbung pangan .1unia pada tahun
2045. Setelah swasembada beras terealisasi pada tahun 2016, target
berikutnya adalah ekspor beras r.ang cliharapkan dapat terlaksana

dalam waktu yang tidak terlalu lama. Pertanvaan),'a, sirdah
siapkah penggilingan padi nasional menghasilkan beras kualitas
ekspor? Data DPP PERPADI (2015) rnenunjukkan penggilingan
padi Indonesia didominasi oleh unit penggilingan padi skala

kecil (PPK) dengan proporsi 94,73"/" (182.200 unit), sedangkan
skala menengah (PPM) 4,74% (8.628 unit), dan skala besar (PPB)

1,74"/o (2.076 unit). Sebagian besar PPK masih menggunakan
proses two pass (dua kali husking dan dua kali polishitrg) dengan
bahan baku gabah kering giling (GKG) dengan mutu seadany4
umumnya tidak dilengkapi paddy cleaner.

Permasalahan yang dihadapi penggilingan padi di
Indonesia, terutama PPK adalah belum menerapkan kaidah
pengelolaan beras yang baik, sistem penggilingan lne pass

dengan konfigurasi mesin yang kurang baik sehingga rendemen
masih rendah, rata-rata di bawah 62"k, seharusnya di atas 65o/o, dan
kualitas beras yang dihasilkan masih rendah (beras patah di atas

20%) dan tidak seragam, biaya pengolahan masih tinggi, tingkat
kehilangan hasil relatif masih tinggi dan manajemen pengelolaan
masih tradisional. Selain itu, penggilingan padi keliling yang
berkembang di masyarakat kurang memperhatikan mutu beras.
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Impiikasi dari kondisi tersebut adalah rendernen dan mutu
beras tidak optimal, ticlak memenuhi persyaratan ekspor Ha1 ini
juga akan berdarnpak terhadap ketidaksesuaian pengl-ritr:ngan
total produksi nasional, yang menE;on\rersikan totai procluksi padi
(gabah kering giling - GKG) menjadi beras. Menurut Badan Pusat
Statistik (BPS), total produksi beras adalah A,626kali total GKG
nasional. Oieh karena itu, perlu inovasi pascapanen guna
meningkatkan rendemen dan inutu beras untuk akselerasi ekspol,
terutama di wilayah perbatasan.

PERLU TEKNOLOGI PASCAPANEN DAN SARANA
PENGGILANGAN PADI

Menurut data BPS, produktivitas padi nasional pada tahun
2076 rata-rata 5,34 t/tra GKG, dan konr-ersi GKG ke beras adalah
62,74"h, maka produksi nasionai untuk kebutuhan dalam nageri
sudah melebihi kebutuhan konsumsi pendudr-rk. Produksi padi pada
tahtrn20l6mencapai 79,71jvta ton GKG. Dengan angka konversi
62,7 4'% m aka to tal ketersediaan beras na sional mencapai 4 9,62 jvta
ton. Jumlahpenduduk Indonesia per ]uni 2016 adalah ZS7.912.319
jiwa, konsumsi beras per kapitapada tahun 2076rata-rata124,89
kg, maka kebutuhan konsumsi beras nasioual pada tahun 2016
adalah 32,27 juta ton. Berdasarkan data tersebut terdapat surplus
beras 77,47 juta ton, vang berpeluang untuk diekspor.

Kenyataannya, produktivitas padi di beberapa daerah di bawah
5,0 t/ha GKG. Selair-r itu. mal.oritas penggilingan padi adalah skala
kecii (PPK) yang umumnva beium menerapkan kaidah
pengelolaan yang baik, sehirrgga rendemen giling kurang dari
60%. Di sisi lain, wiiayah perbatasan umumnya belum
memiliki infrastruktur dan sarana penggilangan padi yang
memadai. Teknologi pra dan pascapanen juga relatif belum
berkembang di wilayah ini. Pertanyaannya, mungkinkah ekspor
beras dapat ditingkatkan dari wilayah perbatasan dalam waktu
dekat?
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REKOMENDASI KEBI]AKAN

Untuk mewujudkan swasembada dan ekspor beras di
rvilayah perbatasan diperlukan berbagai kebijakan, antara
iain dalam pengembangan dan penerapan inovasi teknologi
pasacapanen, meliputi revitalisasi PPK menggunakan konfigurasi

proses penggilingan mengikuti tahapan pembersihan, pecah

kulit, pemisahan beras pecah kulit, penyosohan pertama, dan

penyosohan kedua. Dengan konfigurasi :;eperti ini, prosesnya

ialah gabah kering giling (GKG) dikupas sekaili.,-i'a menjadi beras

pecahkulit (BPK) menggunakan mesin pecah kulit (r'rrLher roll htLsker)

dengan husking ratio 55-609; BPK : -15-10"o gabah tidak terkupas
(cKC).

Selanjutnya BPK dan GKG dipisah menggunakan separator

dan BPK diproses lebih lanjut ke polishe4 sedangkan CKC
kembali masuk husker. Demikian seterusnya untuk mencapai

rendemen 62-65% dan kualitas beras vang tinggi (beras kepala

minimal B0%). Mengganti atau memodifikasi husker dari sistem

pegas dengan auto-pneumatic husking untuk meningkatkan
rendemen dan mutu beras sesuai dengan SNI 2015 dan

memenuhi persyaratan ekspor.

Penerapan pascapanen yang tepat, yaitu Panen pada saat

tanaman berumur optimum sesuai varietas 1,ang digunakan.
Gabah segera dirontok setelah panen atau tidak menunda dan

menumpuk padi di sawah, terutama pada musim hujan. Cabah

segera dikeringkan hingga kadar air 71% kemudian
menvimpannva setelah dibersihkan. Untr-rk mempercepat upaya
pencapaian target ekspori terutama di wila1,ah perbatasan,

diperlukan kehijakan atau regulasi yang mengarah pada

pemanfaatan teknologi pascapanen untuk meningkatkan rendemen

dan mutu beras untuk tujuan ekspol, salah satunya teknologi auto-

pneumatic husking dalam rangkaian proses penggilingan padi.
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Ekspor Beros Khusus Dori Wiloyoh
Perbotoson

Hasil Sembiring dan I Putu Wardana
Pusat Penelitian d an Pengemban gan Tanarnan Pangan

J1. Merdeka No. 147, Bogor 161 1 1

RINGKASAN

Q.*;x:r^",*.lH::,,lHi'#:3.#LIfi ffi
,At peningkatan, mencapai 240 ribu ton. Hal ini disebabkan oleh
bertambahnya kebutuhan restoran asing yang beroperasi di
Indonesia. Sementara itu produksi beras khusus di dalam negeri
mengalami berbagai hambatan, cli antaranva tidak tersedia
varietas, kurangnya perhatian Pemerintah Daerah, dan kebijakan
pelarangan impor yang tidak konsisten.

Sejak 2A77, vpaya memproduksi beras khusus di dalam negeri
mendapat prioritas tinggi dari Kementerian Pertanian, terutama di
daerah perbatasan agar biaya produksi lebih efisien dan harganya
kompetitif di pasar internasional. Mempertimbangkan hasil
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penelitian dan potensi sumber daya genetik padi di dalam negeri

dan kemampuan petani dalam memproduksi beras khusus maka

dukungan kebijakan yang diperlukan oleh pemerintah dalam
jangka panjang adalah: (a) mempercepat pelepasan varietas dari
koleksi galur-galur padi beras khusus yang mempunyai
permintaan pasar domestik tinggi dan berpeluang ekspol, dan (b)

melakukan penelitian dan pengkajian yang intensif untuk
mendapatkan calon varietas baru dengan proses seleksi dan

skrining yang lebih ketat agar diperoleh beras Lh',.tts clengan mutu
lebih tinggi. Dalam jangka pendek, 1angk.-rh r-.rrrg '1apat diambil
adalah: (a) menginventarisasi varietas dar-r lokasi ttntuk produksi
beras khusus yang dapat mernberikar-r ker-u-tggulan kompetitif di pasar

globaf @) mengidenhhkasi prelaku pasar vang berperan penting
dalam keiancaran proses ekspor dan impor beras khusus, mulai dari
petani, prosesot hingga pedagang; dan (c) mengrnisiasi dan
mengembangkan desa mandiri benih untuk produksi benih varietas

padi beras khusus yang tidak tersedia di pasar. Langkah-langkah
operasional yang dapat ditempuh adalah: (a) uji multilokasi galur-
galur padi beras khusus kurang dari 10 lokasi dan persyaratan
lainnya yang tidak terlalu mengikat, (b) pembangunan
infrastruktur dan SDM di lokasi spesifik yang sudah diidentifikasi
sesuai dengan syarat agronomis varietas tersebut, (c) pemberian
subsidi kepada produsen beras khusus pada tahap awal
pengembangan.

KERANGKA PIKIR

Kementeriaan Pertanian pada tahun 2017 merencanakan
ekspor beras setelah kebutuhan dalam negeri terpenuhi dari
provinsi yang berbatasan dengan Malaysia, Singapura, dan Papua
Nugini. Jenis beras yang diekspor adalah beras premium, beras

organik, dan beras khusus. Beras khusus yang dimaksud adalah
beras dari varietas padi yang memiliki karakter khusus seperti
beras ketan, Thai Hom Mali, Basmati, dan Japonika. Tujuan ekspor
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beras khusus dari wilayah perbatasan adalah untuk menjaga
keseimbangan antara permintaan dan penawaran beras di dalam
negeri, mengurangi biaya angkut dari pelabuhan ke negaratujuan,
dan memberi nilai tambah kepada petani padi dari selisih harga
d omestik dan internasional.

Flingga tahun 2016, indonesia masih mengimpor beras khusus
dari Thailaud, Vietnam, India, pakistan, dan beberapa negara
lainnya. Kebutuhan akan beras khusus terus meningkat seiring
dengan bertambahnya ekspatriat yang bekerja di Indonesia dan
berubahnya selera konsumen pada segmen tertentu cli perkotaan.
Hal ini tercermin dari banyaknya restoran asing vang tumbuh
di perkotaan yang memerlukan bahan baku beras khusus.
Volume impor beras khusus mencapai 240 ribu ton/tahun.

Di Indonesia belum banrrak petani vang mernbudidayakan
padi varietas khusus, hanr.a di beberapa daerah yang muiai
menanam padi ketan untuk kebutuhan i.dustri pangan. salah satu
faktor pembatas bagi petani mengusahakan beras khusus adalah
tidak tersedianya varietas padi tersebut. sementara itu, kebijakan
peiarangan impor beras oleh Kementerian pertanian akan membuka
peluang bagi petani di daerah perbatasan untuk membudidayakan
padi beras khusus. oleh karena itu diperrukan langkah antisipatif
agarpetani di wilayahperbatasan dapat membudidayakan varietas
padi beras khusus. Perubahan tata cara pelepasan varietas padi
diperlukan untuk memersingkat waktu pelepasan varietas, tanpa
mengurangi produktivitas, kualitas, dan daya saingberas khusus di
pasar internasional.

Di samping itu, perhatian pemerintah Daerah terhadap upaya
pengembangan beras khusus perlu ditingkatkan melalui kegiatan
shuttle-breeding dan pelepasan varietas lokal yang mempunyai
prospek pasar internasional. Penelitian terhadap tanaman padi
beras khusus sudah diiakukan di Indonesia, namun dengan
prioritas yang rendah dan tidak kontinu. penelitian padi Basmati
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pertama kali diteliti pada tahun 19E3 dan baru tahun 1997

dicanangkan untuk diproduksi di dalam negeri guna subsitutsi

impor dan kelebihannya diekspor Beberapa wilayah di Indonesia

telah dieksplorasi dan dikaji kesesuaiannya sebagai produsen padi

beras khusus. Namun kebijakan ekspor beras khusus tidak berlanjut

karena ang[raran penelitian terbatas dan neraca Penawaran
dan permintaan beras dalam negeri cenderung tidak surplus.

]ika kebijakan pelarangan impor beras khr-rsus terus berlanjut,

sementara varietas baru belum dilepas lrldKcl dikhaw'atirkan

terjadi penyelundupan produksi beras khr-tstts. Sebaliknva, jika

pelepasan varietas baru dapat dipercepat maka produksi beras

khusus akan meningkat dan sebagian dapat diekspor ke negara

tetangga yang selama rni menjadi pintu masuk impor dari

produksidalam ncgeri.

KRITISI KEBIJAKAN SAAT INI

Proses peiepasan varietas padi di Indonesia minimal harus

melalui uji multilokasi di 10 lokasi yang berbeda agroekologi. Hal

ini dapat mempersulit proses pelepasan varietas padi beras

khusus karena memerlukan waktti, biaya, dan tenaga yang cukup

banyak. Oleh karena itu, diperlukan penyederhanaan tata cara

pelepasan varietas padi beras khusus agar institusi yang memiliki

galur-galur padi beras khusus iebih mudah melepasnya menjadi

varietas unggul.

Di samping itu, orientasi kebijakan pengembangan beras

khusus harus diubah dari sebelumnya hanya berorientasi substitusi

impor menjadi berorientasi ekspor dan susbtitusi impor. Dengan

perubahan orientasi tersebut, pengembangan beras khusus

mendapat prioritas yang tinggi, baik dari aspek anggaran maupun

pembinaan sumber daya peneliti, penyuluh, dan petani.

Implementasi kebijakan pelarangan impor beras tidak konsisten
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sehingga tiCak mempengarul-ii mirrat
mengusahakan varietas padi beras khusus.

petani untuk

REKOMENDASI KEBIJAKAN

Dukr:ngan i-ang diperlukan Ke.i-nenterian pertanian
dalam mempertahankan kebi; akan pelarangan impor beras
khusus dan r.renginisiasi ekspor beras adalah:

1. Mempercepat upaya pelepasan galur-galur padr beras khusus
sebagai varietas unggul yang mempunl,ai permintaan pasar
tinggi dan berpeluang ekspor.

2. Melakukan penelitian dan pengkajian intensif untuk
mendapatkan calon varietas baru dengan seleksi dan skrining
yang lebih ketat agar diperoleh mutu beras khusus yang lebih
tinggi.

3. Mengidentifikasi varietas dan calon lokasi untuk produksi
beras khusus yang dapat memberikan keunggulan kompetitif
di pasar global.

4. Mengidentifikasi pelaku pasar yang berperan penting dalam
ekspor dan impor beras khusus, mulai dari petani dan prosesor
hingga pedagang.

5. Menginisiasi dan mengembangkan desa mandirr benih untuk
produksi benih varietas padi beras khusus yang tidak tersedia di
pasar (kios).
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Perlukoh Pengembongon Deso
Mondiri Benih Di Wiloyoh
Perbotoson Mendukung Ekspor
Beros Don Jogung?

I Nyoman Widiarta dan Nuning Argosubekti
Pusat Penelitian dan Pengembangan Thnaman pangar-r

Jl. Merdeka No. 147, Bogor 1611 1

RINGKASAN

? emerintah menargetkan peningkatan produksi padi dan
jagung di wilayah perbatasan (Kepri, Kalba4 Kaltara, NTt dan
Papua). Penyediaan benih melalui program perbenihan yang
ada belum mampu memenuhi kebutuhan karena produsen

atau penangkar benih hanya memperbanyak benih varietas yang telah
memiliki pasar. oleh karena itu, ketersediaan benih varietas unggul
yang sesuai dengan permintaan pasar ekspor di wilayah perbatasan
tidak memadai. Pengembangan Desa Mandiri Benih untuk
mempercepat upaya penyediaan benih varietas unggul yang belum
komersial masih terkendala oleh sistem penyediaan dan penyaluran
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benih sumber )ralg sesuai preferensi. Kementerian Pertanian

disarankan mengembangkan program Desa Mandiri Benih (DMB) di
wilayah perbatasan menggunakanreferensi Model Desa Mandiri Benih
(M-DMB), dengan memanfaatkan jaringan Unit Pengelola Benih

Sumber (UPBS) Badan Litbang Pertanian. Peningkatan penggunaan

benih bersertifikat (bermutu) diupayakan melalui peningkatan

kemampuan petani/kllompok tani dalam memroduksi benih bermutu
melalui pelatihan praktek langsung (sekolah lapang) r-ang didampingi
oleh peneliti dan para pihak kompeten di claerah setempat. Dalam
upaya pemenuhan benih bermutu dari r.arietas \ il1rt sesllai dengan

preferensi disarankan melalui pemutihar-r r-arit'tas 1oka1 r.ang telah

digunakan petani.

KERANGKA PIKIR

Padi dan jagung merupakan pangan penting di Indonesia.
Selain untuk pangan, jagung juga banyak dibutuhkan untuk
pakan. Dalam periode 2075-2019, target peningkatan produksi
padi rata-rata 3"h per tahun dari 73,1juta ton pada tahun 2015

menjadi 82,0 juta ton tahun 2019, danpeningkatanproduksi jagung

5,4ok dari20,3 julaton menjadi 24,7 juta ton dalam periode yang
sama. Pemerintah berencana mengembangkan padi organik
dan jagung berorientasi ekspor di beberapa rvilayah perbatasan.
Pada tahun 2017, padi organik akan dikembangkan masing-

masing seluas 5.000 ha di wilayah perbatasan di Kepulauan Riau,

Kalimantan Barat, Kalimantan Utara, dan Papua. Pengembangan

komoditas jagung hibrida direncanakan seluas 10.000 ha di Nusa
Tenggara Timuq Merauke, dan wilayah perbatasan lainnya.

Daerah perbatasan jauh dari jangkauan industri perbenihan
komersial, sehingga perlu didorong untuk mengembangkan
sistem perbenihanberbasis masyarakat setempat untuk memenuhi
kebutuhan benih bermutu agar dapat berkontribusi terhadap
upaya peningkatan produktivitas, produksi, dan bahkan ekspo4
terutama ke negara tetangga.
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Pemngkatan uroduktivitas antara lain ditentukan oleh genetik
varietas (G), lingkungan tumbuh (L), dan manajemen budi dava
tanaman (M). Penggunaan benih bermutu berperan penting
dalam peningkatan produktivitas dengan syarat: (1) varietas
sesuai dengan agroekologi setempat, (2) mutu benih terjamin
secara genetik, fisik, dan fisiologis, clan (3) mudah diakses dengan
harga terjangkau.

Untuk menjamin keberlanjutan peningkatan produksi padi dan
jagung untuk memenuhi kebutuhan di daerah setempat maupun
untuk tujuan ekspor di wilayah perbatasary diperiukan dukungan
penyediaan benih bermutu dari r-arietas unggul spesifik lokasi
secara berkelanjutan, sesuai preferensi pasar. Dalam kaitan ini,
pengembangan desa mandiri benih di kawasan perbatasan
memegang peranan penting"

FAKTA PENGGUNAAN BENIH DI I.APANGAN

Perbenihan tanaman pangan diatur dalam UU No. 1217992
tentang sistem budi daya tanaman. peraturan pemerintah No. 44
tahun 1995 mengatur tentang perbenihan tanaman. Kebijakan
tentang produksi, sertifikasi, peredaran benih bina tanaman
pangan dan hijauan pakan ternak diatr-rr melalui permentan No.
5612075. Sistem perbenihan tanaman pangan meliputi: (i)
subsistem penelitian, pemuliaa' dan pelepasan vartetas, (2)
subsistem produksi dan distribusi, (3) subsistem penga,vasan mutu
benifu dan (4) subsistem penunjangikelembagaan (peraturan
Perundangary SDM, dan Sarana/prasarana). Ruang lingkup
perbenihan tanaman pangan meliputi penggunaan plasma nutfah
dalam negeri maupun introduksi untuk per-relitian dan pemuliaary
serta produksi benih melalui beberapa tahapan kelas benih yang
dihasilkan oleh pemulia, sampai kelas benih yang digunakan
petani.
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Kegiatan penelitian dan pemuliaan setelah melalui beberapa

tahapan seleksi dan pengujian menghasilkan galur harapan. Galur

harapan yang telah melalui tahapan uji adaptasi baru dapat

diusulkan kepada Menteri Pertanian untuk mendapat

rekomendasi pelepasan sebagai varietas unggul. Uji adaptasi

dapat dilakukan pemulia, Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih

(BPSB), maupun swasta. Benih varietas yang teiah mendapatkan

surat keputusan pelepasan oleh Menteri Pertanian dapat

diproduksi dan diperjualbelikan sebagai "beni1' bina". Benih dari

varietas introduksi dipersyaratkan melalui uji adaptasi dan

pelepasan varietas seperti galur harapan hasil pemuliaan dalam

negeri agar diakui sebagai benih bina, Proses pengusulan varietas

unggul lokal yang ada di u.'ilavah perbatasan, sesuai preferensi

pasar ekspoS masih lambat, karena harus melalui Proses
pemurnian yang dilengkapi dengan data luasan adopsi.

Produksi benih melalui beberapa tahapan kelas perbenihan

sebelum didistribusikan oleh distributor/penyalur kepada petani

pengguna. Benih penjenis (BD) diproduksi oleh pemulia tanaman

instansi pemerintatr, swasta, atau Perorangan. Turunan

selanjutnya disebut benih dasar (BD) dan benih pokok (BP)

diproduksi oleh Balai Benih Provinsi, Balai Benih Kabupaten atau

produsen benih. Benih sebar (BR) adalah benih yang siap

digunakan petani, diproduksi oleh produsen atau penangkar

benih. Benih F1 hibrida padi maupun jagung disetarakan ke

dalam benih sebar (BR). Namun alur benih tersebut seringkali

tidak berjalan sebagaimana mestinya.

Jaminan mutu melalui sertifikasi untuk semua kelas benih

dilakukan oleh BPSB atau swasta. Sertifikasi benih penjenis dan

benih dasar dapat dilakukan secara mandiri apabila telah

menerapkan sistem manajemen mutu dan mendapatkan sertifikat

ISO 9001-2008. BPSB juga bertugas melakukan Pengawasan
peredaran benih dari produsenlpenangkar benih sampai kepada

petani.
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Pemerintal'r menyadari pentingnya benih dalam
meningkatkan produksi. Daiam upava menl,ediakan benih sebar
varietas unggui baru (bersertifikat), pemerintah telah
mengeluarkan berbagai kebijakan skirn penyediaan benih seperti
Cadangan Benih Nasional (CBN), Bantuan Langsung Benih
Unggul (BLBU), subsidi benih, bantuan program,
pengemban,gan Desa l,{andiri Benih (DMB), paralel
denganpembentukan \1ode1 Desa Mandiri Benih (lv{-DMB). Di
samping itu pemerintah mer-rgatur dan mengawasi penyediaan
benih meialui pasar bebas. \'anEl memungkinkan petani mendapat
benih bermutu secara srvadava. Kebijakan skim penyediaan
benil-r tersebut kebanyakan dialokasikan untuk lokasi
pengembangan yang dalam peng;:daan benihnya terjangkau
oleh industri perbenihan komersiai sebagai pihak penyedia benih.
Alokasi skim penyediaan benih r.l1eh perne,rintah untuk wilayah
perbatasan masih terbatas.

Fakta menunjukkan bahwa penggunaan benih tidak
bersertifikat (benih asalan) produksi sendiri dengan mutu
rendah lebih tinggi dibandingkan dengan benih be-rsertifikat dari
skim penyediaan benih CBN, BLBU, subsidi benih, bantuan
program, di samping penyediaan benih melalui pasar bebas.
Penggunaan benih asalan untuk padi mencapar 49,1,% dari total
kebutuhan 349.540 ton, sedangkan jagung 19,6.k dari kebutuhan
72.635 ton.

Pengembangan sistem perbenihan berbasis masyarakat telah
diinisiasi olel-r Kementerian Pertanian melaiui pengembangan 1.000
DMB untuk komoditas padi berdasarkan Keputusan Menteri
Pertanian RI No. 29fi1K37A1q112A15. Satu unit DMB padi
merupakan kegiatan produksi benih pacia areal 10 ha dengan
bantuan pembangunan fasilitas lantai jemur dan gudang.
Pengembangan DMB padi dimaksudkan untuk memenuhi
kebutuhan benih bermutu varietas unggul sesuai preferensi
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konsumen unfuk .,atu desa yang memenuhi prinsip enam tepat

(jenis, tempat, waktu, jumlah, mutu, harga).

Pemerintah telah mengisiasi pengembangan 1.000 DMB padi
di 336 kabupaten di 31 provinsi. Namunbenih yang dihasilkan dari
program DMB belum sesuai preferensi, karena benih sumber di
Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Balai Benih tidak selalu
tersedia pada saat dibutuhkan. Masalah lain var,g tidak kalah
penting adalah benih yang diproduksi sebagtan besar tidak dapat
dipasarkan karena tidak melalui kontrak per-rgadaan dan

penyaluran benih.

REKOMENDASI KEBIJAKAN

Daerah perbatasan memiliki padi unggul lokal yang sesuai

dengan preferensi pasar ekspor. Sesuai peraturan perbenihan yang
berlaku, varietas unggul lokal tersebut dapat diusulkan kepada

Menteri Pertanian untuk dijadikan sebagai benih bina
"diputihkan" dengan melibatkan pemulia dalam proses
pemurnian dan BPTP membantu mendokumentasikan iuasan

adopsi.

Varietas unggul jugr^g hibrida yang berkembang didominasi
oleh milik swasta yang kebanyakan berafiliasi dengan
perusahaan multinasional. Badan Litbang Pertanian telah

melepas jagung hibrida URI-19 ST] dan URI-20 STJ yang tidak
dilisensikan. Produksi benih F1 jagung hibrida tersebut
menggunakan sistem tiga jalu1, dengan keunggulan
produktivitas benih F1 lebih tinggi, dapat mencapai 5 t/ha
sehingga dapat menekan harga benih F1. Benih kedua jagung

hibrida tersebut sudah diproduksi pada program M-DMB jagung

di tempat lain (Lampiran).

Pengembangan padi organik dan jagr-rng berorientasi ekspor di
wilayah perbatasan perlu didukung oleh kemampuan
memproduksi benih bermutu secara mandiri, khususnlra untuk
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varietas unggr,i \rang sesuai dengan preferensi konsumen di negara
tujuan ekspor Sistem perbenihan berbasis mas1r313ft21 sesuai
di kembangkan di rvilayal-r perbata san.

Kementerian Pertanian disarankan mengembangkan program
DT\4B padi dan jagung cli wilayah perbatasan menggunakan
referensi M-DMB padi dan jagung. Model dibangun
berdasarkan adaptasi sistem perbenihan berbasis masyarakat
yang dikembangkan oleh consortium tor U,favourable Rice
Environment (CURE), IRRI, untuk mempercepat diseminasi
varietas unggul baru vang belum komersial, khususnya yang
adaptif di lahan suboptimal. lv{odel rnelibatkan jaringan unit
Per-rgelola Benih sumber (UPBS) BB padi dan Bahtserear dengan
LiPBS BPTP untuk menyediakan benih sumber varietas unggul
baru padi dan jagung vang belum komersjal (populer) bagi
petani/calon penangkar untuk memenuhi kebutuhan benih sebar
satu desa, sesuai dengan kontrak kerja penyaluran benih
(Lampiran).

Pengembangan program DMB direkomendasikan dengan
metode sekolah lapang yang clilengkapi laboratorium lapang
tempat praktik langsung produksi benih bennutu (bersertifikat).
setiap unit terdiri atas laboratorium lapang (LL) produksi benih
sebagai tempat praktek langsung (inti) pelatihan produksi benih
bermutu yang dapat dicontoh oleh caion penangkar benih di
sekitarnva (plasma). sekolah Lapang DMB dicl ampingi oreh penetiti
dan para pihak terkait di daerah dan diharapkan sebagai solusi
dalam upaya peningkatan kemampuan petani/kelompok tani dalam
memproduksi benih bermutu di daerah perbatasan. penentuan
luasan unit pengembangan DMB pada tahap inisiasi rlisesuaikan
dengan kebutuhan benih sesr-iai dengan pangsa ekspor.
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LAI\AHRAN

Desa mandiri benih padi yang berhasil menyaiurkan benih yang
diproduksi secara berkelanjutan

Komoditas/lokasi
Kebutuhan
benih (kg)

Produksi Pemanfa Penyalu4
(kg) atan pemasaran

I

Padi
Kramatgajah, Calang,
Deliserdang, Sumut

Durian, Sei Balai, Bahrbara.

Sumut

Cikembulan, Kadungora,
Carut, ]abar

Pucangrejo, Gemuh,
Kendal, Jateng

Sidowayah,Polanharjo,
Klaten, )ateng
Kedungsuko, Rumpang,
Tubary Jatim

Wonorejo, Sumbergempol,
Tulungagung, Jatim

Brare, Moyohili; Sumban,a,
NTB

Desa Bunga, Pa1o1o, Sigi.

Sulteng

Panganjaya, Lainea,
Konawe Selatan, Sultra

5.000

7.800

11.025

15.000

13.000

29.160

5.400

1.500

14.500

13.000

25.000

38.500

48.295

44.070

37.954

24.000

10.000

intemal Inctvidu
(PPL),

kelompok

Internal, Individrl
eksternal kelompok,
Irrternal, Individu,
eksternal swasta, kios,

--.-,t -
internal Kelompok,

swasta, SHS

Internal,
eksternal

internal

Internal,
eksternal

Individu,
kelompok,

Individu,
kelompok

individu

15.680 30.700 internal Penangkar
lokal

4.500 lnternal, Indir,ldu,
eksternal kelompok,

dinas, srvasta

Internal, Individu,
eksternal kelompok
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Potensi Bengkoyong Sebogoi
Penghosil Jogung Untuk Ekspor Ke
Moloysio

Masganti
Baiai Penelitian Pertanian Lahan Rawa
Jl. Tebun Karet, Lok Tabat, Banj arbal:t7O7l2-Kalimantan Selatan

RINGKASAN

gl4-flangkaan iag.trg di pasaran berclampak terhadap industri-A 
i*ft T:r ff::".ff li" # H:::;I,:T,"i,'",1;;"ffi ;

jrgrrg bertujuan untuk memacu produksi dalam negeri sehingga
dapat diserap oleh indr-rstri paka^. Kebijakan ini meniadi bumerang
karena produksi nasional belum mamp, memenuhi kebutuhan
domestik. Pemerintah Indo,esia berkei,ginan mengekspor 3 juta
ton jagung ke Malaysia. Di sisi lain, upa1.a peningkatan produksi
jagung di dalam negeri terkendala oleh perluasan arear tanam
izang hingga saat ini masih berkutat cli bawah angka 4 juta ha.
Entikong sebagai pintu lintas batas Indonesia-Malaysia di
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Kalimantan Barat baru mampu menl'ediakan lahan sekitar 50'000

ha, padahal untuk menghasilkan 3 juta ton jagung diperlukanlahan
950.000 ha dengan produktivit as 3,26 t,4-ra. Kabupaten Bengkayang

adalah sentra produksi jagung di Kalimantan Barat dengan kontribusi

produksi 76,7Yo. Petani pada77 kecamatan di Kabupaten Bengkayang

sudah terbiasa membudidayakan jagung dengan produktivitas rata-

rata 4,07 tlha. Luas lahan yang dapat dikembangkan untuk

pengembangan jagung di Kabupaten Bengklvang teridentifikasi

783.934 ha yang terdiri atas (1) lahan hutan Al'' '1an HP, (2) Iahan

perkebunan, (3) lahan bera atau terlantat dan (4) 1ah. n intensifikasi

di sentra produksi. Pemanfaatan lahan tersebut secara optimal dapat

menghasilkan665.434 ton jagung atau 21,Bu,n dari kuota ekspor jagung

ke Malaysia. Kekurangan produksi lagung dari Kalimantan Barat

untuk memenuhi kuota ekspor ke Malavsia harus didatangkan dari

provinsi tet arrgga, terutama Kaiimantan Selatan.

KERANGKA PIKIR

Di Indonesia, jagung lebih banyak digunakan untuk pakan ternak.

Pada periode 7985-201,4 terjadi lonjakan kebutuhan jagung untuk
industri pakan sebesar 77,4"/o. Sementara kebutuhan jagung untuk
industri pangan pada periode 2011-2074 hanya meningkat 3,3%.

Dalam industri pakan, penggunaan jagung sebagai komponen
penyusun pakan mencapai 57,4"k. Pada tahun 2018 kebutuhan
jagung untuk pakan individual dan industri pakan diperkirakan

12,84 juta ton atau 51,7"k dari total produksi nasional.

Produksi jagung ditentukan oleh luas panen dan produktivitas.
Luas panen jagung di Indonesia pada periode 2006-201.5 berkisar

antara 3,35-4,76 juta ha dengan laju pertumbuhan 2,8o/" per tahun
dan produktivitas 5,3 tlha. Angka ini belum mampu memenuhi
kebutuhan nasional. Tekad pemerintah untuk mengekspor 3 jr,r.ta

ton jagung ke Malaysia mengisyaratkan pentingnya uPaya

peningkatan kapasitas produksi nasional. Dalam hal ini,
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ketersediaan Iairan untuk perluasan areal tanam jagung menjadi
salah satu garansi.

Pada 3 Maret 2077 telah ditandatangani perjanjian kerja sama
antara Menteri Pertanian Republik Indonesia dengan Menteri
Pertanian Malaysia untuk mengekspor 3,0 juta ton 1'agung dari
Indonesia ke Malaysia melalui wilayah perbatasan Entikong,
Kalimantan Barat. Dalam hal ini, produksi jagung Kalimantan Barat
dituntr-rtmenjadi andalanekspor, Kalau jagtrng yang akan diekspor
didatangkan dari provinsi lain di Indonesia berdampak
terhadap peningkatan harga jual karena memerlukan
tambahan biaya transportasi dan sebagainya. Oleh karena itu,
Kalimantan Barat harus dapat menjadi produsen jagung yang handal.

Sementara itu, produksi jagung Kalimantan Barat baru
menduduki peringkat ke-17 secara nasional. Untuk menghasilkan
3 juta ton jagung yang akan diimpor ke N4alaysia diperlukan paling
tidak 950.000 ha lahan. Di sisi lain, lahan yang tersedia di Entikong
untuk usaha tani jagung saat ini baru seiuas 50.000 ha. Salah satu
daerah di Kalimantan Barat yang dapat diandalkan sebagai
pemasok jagung adalah Kabupaten Bengkayang karena
merupakan salah satu sentra produksi. Dari 703.742 ton produksi
jagung Kalimantan Barat pada tahun 2016, sebanyak 76,7% di
antaranya berasal dari Kabupaten Bengkayang.

Pertimbangan memilih Kabupaten Bengkayang adalah (1)
penyumbang utama produksi jagung di Kaiimantan Barat, (2)
petani pada 77 kecamatan di Kabupaten Begkayang telah
terbiasa membudidayakan jagung dengan slogan "Tiada hari
tanpa panen jugung", (3) prodr,rktivitas rata-rata jagung di
kabupaten ini lebih tinggi dari kabupaten/kota lainnya di
Kalimantan Barat, dan (4) terdapat 10 kecamatan yang menjadi
sentra produksi jagung di Bengkayang.

Pemanfaatan sumber daya lahan secara optimai berpotensi
meningkatkan produksi jagung di Kabupaten Bengkayang
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sebesar 655.434 tc,n atau setara dengan 27,85"k dari target ekspor
jagung ke Maiaysia. Sumber pertumbuhan produksi jagung

adalah: (1) perluasan areal tanam pada lahan kehutanan, (2)

tumpangsari jagung dengan tanaman perkebunan, (3) optimalisasi
pemanfaatan lahan bera, dan (4) intensifikasi di sentra produksi
jagung.

KRITISI KEBIJAKAN SAAT INI
Pemerintah telah mencanangkan sr.vasembada jagung sejak

tahun 2015 untuk memenuhi kebutuhan vang terus meningkat
dari tahun ke tahun. Akan tetapi kebijakan ini tidak didukung oleh
programpeningkatan produksi yang memadai karena peningkatan
konsumsi jagung lebih tinggi dari peningkatan produksi.

Pada tahun 2016, pemerintah mencanangkan kebijakan untuk
menyetop impor jugr.g dengan pertimbangan dapat memacu
produksi di dalam negeri sehingga dapat memenuhi industri pakan.

Kenyataannya/ upaya peningkatan produksi jugo.g dihadapkan
kepada berbagai kendala sehingga target produksi belum dapat
direalisasikan sepenuhnya.

Keinginan pemerintah mengekspor 3,0 juta ton jagung ke

Malaysia melalui wilayah perbatasan Entikong, Kalimantan Barat,
dihadapkan kepada kapasitas produksi vang masih rendah.
Kalau jagung yang akan diekspor ke Malaysia didatangkan dari
provinsi Iain di Indonesia berdampak terhadap peningkatan harga
ekspor karena memerlukan tambahan biaya transportasi dan
sebagainya.

REKOMENDASI KEBIJAKAN

Salah satu pendekatan dalam menghasilkan jagung yang akan
diekspor ke Malaysia sebanyak 3 ton per tahun adalah
meningkatkan produksi di Kabupaten Bengkayang, Kalimantan
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Barat, melaiui upa\/a peningkatan iuas tanarn dan produktivitas.
Kabupaten Bengkar.ang terdiri atas 17 kecamatan, 10 kecamatan di
antaranya (Sanggau Ledo, Seluas, Ledo, Sungai Betung, Tujuh
Belas, Monterado, Bengkavang, Luma! Capkala, dan Teriak)
merupakan sentra produksi jagung. Kontribusi 10 kecamatan ini
terhadap produksr jagung di Kabr_rpaten Bengkayang adalah
84.774 ton, atau 97,3'% dari total produksi jagung di Kabupaten
Bengkayang. Di daerah ini jagung dibudidar.akan dalam tiga
periode, yakni Januari-April, Mei-Agustus, dan September-
Desember. Puncak penanaman terjadi pada periode September-
Desember seluas 150,'2. dari dua periode tanam lainnva. Dengan
mengoptimalkan luas tanam pad a setiap peri ode maka potensi luas
Iahan intensifikasi jagung adalah 5.965 ha. Jika potensi luas lahan
dikalikan dengan produktir.itas jagr_rng di setiap kecamatan di
Bengkayang akan diperoleh tambahan produksi 23.g92 ton.

Peluang lainnya daiam peningkatan produksi jagung di
Bengkayang adalah memberdayakan lahan kehutanan yang dapat
dimanfaatkan seluas 799.746 ha, masing-masing 77B"g4B ha lahan
APL dan 20798 ha lahan HP. |ika diasurnsikan alokasi lahan untuk
pertanaman jagung 40"k, maka lahan ApL yang dapat
dimanfaatkan adalah 77.579 ha dan lahan Hp 8.319 ha.
Berdasarkan rata-rata produktivitas jagung di Bengkayang 4,07
tfha, maka dari pemanfaatan lahan kehutanan akan diperoleh
325.185 ton jagung.

Di Kabupaten Bengkayang juga tersedia lahan perkebunan
yang dapat dimafaatkan untuk perluas areal tanam jagung.
Komoditas perkebunan yang dorninar-r di wilayah ini adalah
kelapa sawit yang dikembangkan pada lahan seluas 56.g91 ha
yang terdiri atas 46.667 ha TBM dan 10.224 ha TT/TR. Sebagian di
antara tanaman kelapa sawit yang ada telah tua atau rusak (TTR)
perlu peremajaan dan sebagian lagi tanaman belum menghasilkan
(TBM). Dalamhalini,jag. g dapat ditumpangsarikan dengan
komoditas perkebunan yang diremajakan pada saat tanaman
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kelapa sawit masih muda. Dengan asumsi hasil jagung yang
ditumpangsarikan dengan tanaman perkebunan yang masih

muda 60% dari kapasitas maksimum (2,44 tlha), maka produksi
jagung yang dapat dicapai diperkiarakan 138.542 ton.

Lahan bera atau lahan yang tidak atau belum dimanfaatkan

dapat pula menjadi sumber pertumbuhan produksi jagung di
Kabupaten Begkayang. Berdasarkan informasi Pemda Setempat,

di Kabupaten Bengkayang terdapat 47.165 ira lahan bera atau

belum dimanfaatkan. Jika ekosistem ini dapa. .likelola dengan

baik akan menghasilkan tambahan produksi jagr-rng 767.542|on.

Dengan memanfaatkan sumber pertumbuhan produksi

tersebut, pengembangan jagung di Kabupaten Bengkal'ang
baru akan menghasilkan 665.434 ton atau zl,B"k dari kuota

ekspor jagung ke Malaysia. Kekurangannya harus didatangkan
dari provinsi tetangga, terutama Kalimantan Selatan.
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Kelernohon Benih Bontuon Untuk
Percepoton Ekspor Jogung

Moh.CholilMaitud
Balai I'engkalian Teknologi Pert;rni.rn jarr,.a Timni.
J[.Rava Karang;pJoso Km.4 Kepr:harjo, Karangpioso, Malang 65152

RINGKASAN

?
ndonesia masih mengimpor jagung untuk memenuhi
kebutuhan dalam negeri karena rendahnya produktivitas
akibat penggunaan benih dari varietas yang beragam.

Memerhatikan masalah ini, Kementerian pertanian membuat
kebijakan peningkatan produksi antara iainmeralui optimalisasi lahan
dengan bantr,ran sarana produksi benih. Dalam pelaksanaannya,
kebijakan ini kurang serius sebagaimar-ra terlihat clari varietas benih
bantuan tidak sesuai dengan keinginan clan clatangnva pun terlambat
sampai di tangan petani. Pada tahu. 2017, rrogram bantuan benih
dilanjutkan dengan proporsi 60% berasal clari varietas perusahaan
benih swasta asing dan 40"1, dari varietas Badan Litbang pertanian
bekerja sama dengan perusahaa. agribisnis claiam negeri.
Permasalahannya adalah produktivitas varietas jagung Badan
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Litbang Pertaniar, lebih rendah dibandingkan dengan beberapa

varietas jug,r.g milik perusahaan stvasta asing. Di samping ihl
hingga Aprll 2077 benih jagung bantuan dari Badan Litbang
Pertanian baru terpenuhi 40%. Dari kesiapan penyediaan benih

saja, program swasembada dan ekspor jagung dikhawatirkan
tidak dapat cepat terealisasi.

KERANGKA PIKIR

Sebagai bahan pangan dan pakan, jagung s;r::l ini termasuk

komoditas strategis di Indonesia. Kebutuhan jagung untuk pakan

ternak lebih tinggi daripada Pangan, mencapai 51,4% dari

kebutuhan nasionai. Kebutuhan lagung untuk bahan baku

industri pakary makanan dan minuman meningkat 10-15% per

tahun. Pada tahun 2016 produksi jagung nasional 23,79 itrta ton,
belum mampu memenuhi kebutuhan dalam negeri sehingga

kekurangannya diimpor. Rendahnya produksi jagung antara lain
disebabkan oleh produktivitas yang rendah, antara lain akibat
penggunaan benih dari varietas yang beragam.

Sebagai produsen jagung terbesar ke-8 dunia, Indonesia
berkontribusi 7,99"h terhadap produksi jagung dunia. Namun
volume ekspor jagung Indonesia lebih rendah dibandingkan
dengan volume impor, Dalam kurun waktu 201.7-2075, volume
ekspor jagung Indonesia 70.486 ton/tahun, sedangkan volume
impor mencapai 2.976.587 ton/ tahun. Melalui Permentan No. 57

tahun 2015, Kementerian Pertanian membuat kebijakan

pengendalian impor j agung dan berhasil mengurangi volume impor
jagung sebesar 62,8"/o, dari 2,74 juta ton pada periode Januari-
September 2015 menjadi 1,02 juta ton pada periode yang sama

tahun 2016, sehingga menghemat devisa 397,92 ribu dolar AS.

Swasembada dan ekspor jagung yang ditargetkan dicapai pada

tahun 2018 mempunyai arti dan peran penting bagi Indonesia,

karena menyangkut kebutuhan yang terus meningkat dan
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posisinya sebagai komoditas strategis. Sampai saat ini, kebutuhan
jagung belum dapat dipenuhi dari produksi dalam negeri
sehingga sebagian diimpor yang tentu saja menguras devisa yang
cukup besar. Sementara itu, volume perdagangan jagung dunia
saat ini semakin tipis sehingga diperkirakan akan semakin sulit
diperoleh di pasar internasional.

Pencapaian sw,asembada pangan termasuk jagung masih
menghadapi permasalahan, antara lain keterbatasan lahan
pertaniary alih fungsi lahan pertanian ke nonpertanian, dan
perubahan iklirn. Memerhatikan permasalahan ini, Kementerian
Pertanian berupaya meningkatkan produktivitas sebagai salah
satu strategi pencapaian swasembada jagung melalui bantuan
benih dalam program upaya khusus (UPSUS).

KRITISI KEBUAKAN SAAT INI
Kebijakan optimalisasi lahan melalui bantuan sarana produksi

benih dinilai tepat, setidaknya didasarkan pada tiga alasan,
yaitu: (a) peningkatan produksi jagung lebih banyak disumbang
oleh peningkatan produktivitas (intensifikasi/optimalisasi lahan)
daripada penambahan luas tanam (ekstensifikasi); (b) benih
merupakan faktor yang menentukan keberhasilan usaha tani
jagung, terutama benih dari varietas unggul dengan potensi hasii
tinggi, tahan OPT dan adaptif lingkr-rngan tertentu; serta (c) harga
benih terutama jagung hibrida tergolong mahal dan sering
dikeluhkan petani.

Program bantuan benih jag.r.g suclah dilaksanakan sejak
beberapa tahun lalu, tetapi petani menganggap kurang serius
karena beberapa fakta. Benih bantuan vang diterima petani
umumnya tidak sesuai dan berdava hasil lebih rendah dari yang
diusulkan (diinginkan). Dalam memilih varietas, petani
mendasarkan pengalamannya bahr.va varietas yang diusulkan
berdaya hasil tinggi di kawasan usahataninya. Pemikiran petani ini
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sesuai dengan arrluran pengembangan varietas unggul berdaya

hasil tinggi dan adaptif pada lingkungan tertentu dalam uPaya

peningkatan produktivitas jagung. Akibat dari benih bantuan
yang tidak sesuai ini, petani tidak jarang menolak benih bantuan
dan memberikan kepada petani lain atau tidak ditanam.

Benih bantuan sering terlambat sampai ke tangan petani.

Seperti diketahui, 62,5"/o areal pertanaman jagung di Indonesia

terdapat di lahan kering, 25% di lahan s?r,t'.rh tadah hujan, dan

sisanya 72,5"/o di lahan sawah irigasi. Periode tanam jagung

dikelompokkan menjadi tiga: Januarr-April, Mei-Agustus, dan

September-Desember, Dengan periode tanam ini, keteriambatan

benih bantuan bisa mengurangi 1r:as areal tanam yang
ditargetkan.

Pada tahun 2077, Kernenterian I'ertanian akan menyalurkan
benih jagung bantuan untuk mempercepat pencapaian swasembada

dan ekspor jug.,.g, dengan proporsi: 60% benih berasal dari
perusahaan swasta asing sisanya 40% berasal dari benih varietas

rakitan Badan Litbang Pertanian yang sebagian sudah diproduksi
oleh perusahaan swasta nasional.

Benih jagung dari varietas Badan Litbang Pertanian antara lain
Bima 19 Uri, Bima Supe4 Islero 234 (Bima 3), Bima 20, Bumisari
979, dan Nasa 29. Asumsi bahwa penyertaan benih varietas yang
diproduksi Badan Litbang Pertanian sebagai salah satu upaya
mengurangi ketergantungan benih jagung pada produsen benih
asing bisa diterima, permasalahannva adalah produktivitas
varietas jagung Badan Litbang Pertanian lebih rendah
dibandingkan denganbeberapa varietas jagung milik swasta asing
seperti Pacific 339, Bioseed 70, NK 33, DK 959, dan DK 95. Di
samping itu, hingga Aprll2017 benih jagung bantuan dari Badan
Litbang Pertanian baru terpenuhi 40%. Dari kesiapan penyediaan

benih saja, program swasembada dan ekspor jagung
dikhawatirkan tidak dapat cepat terealisasi.
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REKOMENDASI KEBIAJAKAN

Program pencapaian sr,vasen-Lbad.r tlan ekspor jagung tidak
hanya difokuskan pada optimalisasi 1.rhar-L iintensifikasi) melalui
bantuanbenih, tetapi juga diarahkan p.rcla perluasan areal tanam,
terutama di luar Ja*-a, termasuk di ka*'asan perbatasan. Khusus
di ]awa, perluasan areal tanam bisa dilakukan dengan
memanfaatkan lahan tidu4 lahan perkebr-rnary clan lahan
perhutani di bawah tegakan tanaman hutan.

Penyediaan benih bantuan dapat dipercepat antara iain meralui
kerja sama dengan produsen benih swasta daiam memroduksi
benih jagung hibrida rakitan Badan Litbang pertanian clengan
memanfaatkan kebun percobaan di lingkungan Badan Litbang
Pertanian. Apabila program bantuan benih dengan proporsi 60%
berasal dari perusahaan swasta asing dan4}%dari BadanLitbang
Pertanian beserta perusahaan swasta yang memproduksi tetap
berlanjut, maka Badan Litbang Pertanian perlu merakit varietas
jagung hibrida yang memiiiki daya hasil yang sama dengan
jagung hibrida rakitan perusahaan benih swasta asing. Bila
diperlukary Badan Litbang Pertanian bekerja sama dengan
perguruan tinggr, LIPI dan sebagainya untuk menghasilkan
varietas unggul jagung hibrida yang memiliki daya hasil lebih
tinggi dari varietas yang sudah ada.

I
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Sudoh Perlukoh Pengembongon
Jogung Tronsgenik?

Bahagiawati
Balai BesarPenelitian dar-r Pengen-rbangan Biotekrologi dan
Sumber Dava Cenetik Pertanian

J1. Tentara Pelajar 3,A, Bogor 161 1 1

RINGKASAN

aA i Indonesia, jagung merupakan komoditas pangan penting

7 ) selain padi dan kedelai. Kebutuhan jagung meningkat
V setiap tahun, terutama untuk memenuhi kebutuhan
industri pakan. Dalam beberapa tahun terakhir produksi jagung
meningkat sejalan dengan perluasan areai tanam dan
pengembangan teknologi varietas -unggul dan budi daya.
Pemerintah bertekad mewujudkan s-ur,.rsembada jagung dalam
waktu dekat dan kelebihan prodr,rksi akan ciiekspor; terutama ke
negara tetangga. Pada tahun 2017, impor jag.rng dibatasi hanya 1 juta
ton sebagai stok untuk bahan pakan. oleh karena itu, pemerintah
perlu menyiapkan inovasi dan kebijakan yang mendukung agat
tidak mengganggu perkembangan industri pakan dan pangan
berbasis jugung. Jagung yang akan diekspor perlu memenuhi
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persyaratan mutLl i'ang telah ditetapkan, antara lain kadar air rendah.

Persyaratan ini sering tidak terpenuhi oleh jagung produksi petani.

Demonstrasi teknologi pada Thman Teknologi Pertanian (TTP) di

Lamongan, Jawa Timur, menunjukkan penggunaan benih

bermutu dari varietas unggul iagung bersari bebas dan hibrida

yang ditanam dengan sistem jajar legowo, pemberian pupuk

berimbang, penerapan teknologi mekanisasi dan pascapanen

meningkatkan produktivitas dari 5 Vha mcniadi 10 t/ha. Untuk

lebih mempercepat upaya peningkatan prod'rksi jagung guna

mewujudkan Indonesia menjadi lumbung pangall dunia pada

tahun 2045, pengembangan iagung hibrida transgenik (produk

relayasa genetik) perlu dipertrn'.bangkan. Selain berd.'rya hasil

lebih tinggi, jagung hibrida transgenik jtrga tahan organisme

pengganggu tanaman (OPT), sehingga mampu menekan

kontaminasi mikotoksin yang selama ini menjadi salah satu

penghambat ekspor iagung.

KERANGKA PIKIR

Sebagian besar produksi jagung nasional digunakan untuk
pakan ternak, terutama ayam broiler dan petelur, hanva sebagian

yang digunakan untuk pangan. Kementerian Perindustrian

mencatat kebutuhan jagung di Indonesia pada tahun 2016

mencapai 13,8 juta tory 8,6 juta ton di antaranya untuk iiebr'rtuhan

industri pakan danS,2juta ton untuk Pangan.

Ketergantungan pakan ternak pada jagung terus meningkat

sejalan dengan perkembangan industri peternakan, khususnya

ternak unggas. Pada 2014 tidak kurang dari 3 juta ton jagung yang

harus diimpor. Pemerintah terus berupaya meningkatkan

produksi jagung melalui berbagai program. Mulai tahun 2015

pemerintah mengimplementasikan Program upaya khusus

(UPSUS) peningkatan produksi padi-jagung- kedeiai (Pajale) di
beberapa provinsi di Indonesia. Pada tahun 2016 pemerir"rtah
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mulai membariisi impor jagung dengan n-rengendahkan tata niaga.
Impor jagung dibatasi dan rencananva harus melewati BULOG
yang kemudian rnenrlistribusikarr ke i..1ustri pakan. oleh karena
itu, unfuk memenuhi kebutuhan jagung untuk pakan yang selama
i,i diimpor dan adan'a keingir-ran rrre,rbatasi impor jagung dan
bahkan berencana menlacL r€er.lrc1 pengekspor jagung maka
diperlukan berbagai inovasi agar keir-Lginan tersebut dapat
tercapai tanpa menghambat perkembangan industri
perunggasan.

Indonesia memputlyai potensr untr_rk berswasembada
jagung. Dalam periode 7969-2A15 pertumbuhan luas panen
jagung di Jawa dan luar Jart,a harnpir sanra, masing-masing
2,56'% dan 2,78"/". Sebaliknya, pada periode 2005-201b
perttimbuhan luas panen jagung di luar Jau,a iebih tinggi
daripada Jawa, masing-masing 2,84"/" dan 0,g2%. Rendahnya
pertumbuhan inas panen jag,ng e1i Jawa karena lahan untuk
pengembangan jagung harus bersaing dengan komoditas lain
yang memiliki nilai ekonomi lebih tinggi. Sebaliknya, tingginy,a
pertumbr-rhan luas panen jagung di luar Jawa antara rain karena
daya saing jagung relatif lebih baik pada lahan sar,vah tadah hujan
dan lahan kering dibandingkan dengan komoditas 1ain.

Masalah yang dihadapi dalam peningkatkan produksi jagung
saat ini antara lain adalah varietas yang ditanam petani yang pada
umumnya berdaya hasil rendah. Pada tahur-r 2001 luas areal
pertanaman jagung sekitar 3,3 juta ha, 80%, di antararrya ditanami
dengan varietas lokal dan varietas ur-rggu1 bersari bebas s6"k dan
jagung hibrida 24%. Produktivitas jagung pacla tahun 2006 hanya
3-4 tlha, dan pada tahun 2016 meningkat menjadi 5 t/ha karena
petani telah banyak rnenanam jagung hibrida yang
produktivitasnya lebih tinggi dari jagung bersari bebas. Sebagai
contoh, produktivitas jagung di sentra produksi di Kabupaten
Lamongan, Jawa TimuS pada tahun 2016 sudah mencapai 5-6 tlha.
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Selain itu, perrnasalahan umum vang dijumpai dalam budi

daya jagung adalah gangguan organisme pengganggu tanaman

(OPT), terutama gulma yang membutuhkan tenaga kerja yang

cukup banyak untuk penyiangan. Di samping itu, permasalahan

yang sering dijumpai pada jagung lokal untuk industri pakan

adalah tingginya kadar ai4 kandungan mikotoksin, butir pecafu

dan benda asing. Persyaratan mutu jagung untuk pakan menurut

SNI No. 0L-4483-7998 adalah sebagai berikut: iradar air maksimum

74"k; kadar protein kasar minimum 7,5%; ' ''lar serat kasar

maksimum 8%; kadar abu maksmurn2uk kadar lei,,ak minimum
3%; mikotoksin: aflatoksin maksimttm 50 ppb, r:kratoksin

maksimum 5 ppb; butir pecah maksimun 5'k; wi:rna iain

maksimum 5%; benda asing maksimum 2"h; dan kepadatan

minimum 700 kg/cm.

Beberapa negara seperti China, Malaysia, dan Singapura telah

menerapkan standar batas maksimum mikotoksin dalam biji
jagung, masing-masing 20 ppb pada pakan dan 35 ppb pada

pangan, dan Indonesia menetapkan 50 ppb untuk pakan. Apabiia

standar mutu jagung tidak memenuhi svarat maka akan terjadi

penolakan ekspor jagung untuk bahan baku industri pakan dan

pangan. Penyebab penolakan ekspor jagung Indonesia yaitu:

1. Kadar air biji jag*ng masih berkisar ar-rtata 25-35%.

2. Kualitas jagung iebih dari 3% didominasi oleh butir biji pecah

dan kotoran berupa serpihan tongkol.

3. Mutu jagung yang rendah karena terinfeksi jamur

(mikotoksin/aflatoksin).

Manajemen stok jagung yang beium tertata dengan baik juga

mempersulit Indonesia menghasilkan jagung bermutu
ekspor. Kemampuan petani dalam pengadaan sarana produksi

dan penerapan teknologi budi daya masih rendah. Demikian
pula penanganan pascapanen. Sampai saat ini mutu jagung di
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tingkat petani umllmnya belum memenr,rhi persyaratan mutu
yang baik, karena tingginya kadar air dan banvaknva butir rusak.
Pada saat menyimpan jagung pipii untr_rk rraktu lama terjadi
kehilangan 9,6-20,2'% karena serangan tiki-rs dan jamur. Jagung
yang disimpan dalam karung goni hanva tahan disimpan sampai 6

buian dengan kerusakan 7A,34o/o dan bila disimpan selama B bulan
maka tingkat kerusakannya mencapai 34,01o".

Peningkatan produktivitas jagung dapat dicapai melalui
perbaikan mutu benih (penggantian r-arietas lokal dan komposit
ke hibrida dan komposit unggr-r1), pemupukan berimbang,
pengendalian OPI pengairan, penggunaan teknologi
mekanisasi untuk menekan tingkat keltlangar-r hasil pada saat
panen. Pengendalian guhna secara konvensional memerlukan tenaga
kerja yang banyak dan biaya besar. C)ieh seliab itu, petani di sentra
produksi jagung Jawa dan di luar jan-a sr_rdah menggunakan
herbisida agar panen tetap terjamrn.

KEUNGGULAN JAGUNG TRANSGENIK

Selain jagung hibrida konr.ensional, 1'agung transgenik telah
banyak dikembangkan di beberapa negara maju untuk
mendapatkan produksi yang tinggi danberkualitas. Jagung hibrida
transgenikmemilikibeberapa keunggulary antara lain tahan hama,
toleran herbisida, dan memiliki nutrisi yang lebih baik. salah satu
contoh jagung hibrida transgenik adalah jagung Bt r.ang mampu
menekan pencemaran mikotoksin, jogfr.g hibrida toleran
herbisida, dan jagung hibrida sehat mencandung omega-3 dan
kadar asam tak jenuh (lottr saturnted fottoil\

Agar swasembada dapat cepat terealisasi, pemerintah
sebaiknya mengembangkan jagur-rg l-ribrida untuk pakan, dan
jagung bersari bebas untlrk pangan dan pakan, terutama bagi
petani di daerah terpencil dengan sumber dava pengairan terbatas,
dan jauh dari industri pakan. Berbagai penelitian membuktikan
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jagung hibrida mempunyai potensi hasil lebih tinggi dari jagung

bersari bebas. Untuk lebih meningkatkan pendapatan petani,

pemerintah hendaknya menginisiasi dan memfasilitasi

pengembagan jagung hibrida transgenik. Beberapa negara

pengekpor jagung telah mengembangkan jagung hibrida
transgenik sejak tahun 1996. Pada tahun 201,4, dart total 184 juta

ha tanaman jagung dunia, 55,2 juta ha (30%) di antaranya adalah
jagung hibrida transgenik yang dikembangkan di 77 negara, antara

lain Amerika Serikat, Kanada, Argentina, Bra-'lia, Afrika Selatan,

dan Filipina. Jagr-rng transgenik dengan karakter tertentu adalah

sebagai berikut:

Tahan hama penggerek batang dan penggerek tongkol

Jagung transgenik ini mempunyai gen tahan hama yang
disebut gen cry yang diperoleh dari bakteri tanah Bncillus

thuringiensis. B. thuringiensis (Bt) telah lama digunakan
sebagai bioinsektisida. Bioinsektisida Bt bersifat racun yang
mematikan ulat dan bersifat spesifik, misalnya spesifik terhadap
hama ordo Lepidoptera.

UlatAarva yang hidup dalam jaringan tanaman jagung
konvesional, seperti hama penggerek batang dan penggerak
tonggkol, tidak mudah dikendaiikan dengan insektisida.
Penanaman jagung transgenik yang mengandung Bt dapat

mengatasi masalah ini karena racun berada dalam jaringan

tanaman. Dengan demikian, ulat akan mati jika memakan jaringan
tanaman. Bt merupakan racun spesifik terhadap ordo hama
tertentu, misalnya hanya efektif pada Lepidoptera (kupu-kupu),
atau koleoptera (kumbang) dan lain sebagainya. Bt tidak dapat
meracuni serangga bukan sasaran, hewan, dan manusia. Oleh
karena itu, jagung transgenik tanaman hama penggerek batang

dan penggerek tongkol aman dikonsumsi ternak dan manusia. Hal
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i,i telah dibuktiLan selanra iebih dari 20 tah,n penggunaan jagung
transgenik yang mengandung Bt di beberajra negara.

Toleran herbisida

Jagung transgenik denga, gen toleran herbisida antara lain
disebut EPSPS dan PAf, atau tolera.. herbisida glifosat dan
glifosinat. Jika petani menyemprot herbisida glifosat atau glifosinat
ini maka yang mati hanya gulma, sedangka,r tanaman jagung tetap
hidup dan berproduksi. Glifosat darL glifosinat telah lama
digunakan di Indonesia. Glifosat, mjsaln'a, telah cligunakan sejak
tahun 7970-anuntuk mengendalikan gr-ilma tanaman perkebunan
(perenial) dan tanaman semusim (annual crop).

Kandungan nutrisi lebih baik

Jagung transgenik ini mengandur.rg asam lemak sehat yang
rnenghasilkan minyak goreng vang sehat pula, karena
mengandung omega-3 dan asam lernah tidak jenuh yang tinggi
(low saturatecl fat/ oil) sehingga bermanfaat untuk kesehatan
manusia.

Memiliki gen ganda tahan harna dan toreran herbisida

Jagung transgenik dengan gen ganda (stack gen) telah banyak
ditanam di beberapa negara karena berfungsi ganda dan lebih
mengunt,ngka. petani. Pada tahun 2014, sehras 57%, dari
pertanaman jagung hibrida transgenik di dunia adalah jenis
hibrida transgenik vang mcnrpunvai gt,rr g,anda.

Beberapa penelitian menS;ungkapk.rn bahwa penanaman
jagung hibrida transgenik ini mernberikan keuntungan kepada
petani karena lebih efisien. Tidak hanr.a itr,r, jagung hibrida ini juga
mengandung Bt yang lebih tahan terhadap mikroba (misalnya
Aspergillus flaaus) yang memproduksr aflatoksin yang sangat
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berbahaya (carcinogenic) bagi manusia dan ternak ' A' flaaus

umumnya masuk ke jaringan tanaman jagung melewati luka

gerekan hama. Pada tanaman jagung tahan hama, luka gerekan

sebagai tempat masuk A. flavus akan berkurang sehingga kadar

aflatoksin pada biji jagung meniadi rendah atau bahkan bebas

aflatoksin.

Jagung transgenik dapat ditanam dengan jarak yang lebih rapat

sehingga populasi tanaman Per satuan luas meningkat'

Pengembangan jagung dengan teknologi iajar legow o, pemupukan, dan

alat-mesin pertanian telah dibuktikan di TTP Banl'ubang di

Lamongan, )awa Timuq dengan produktivitas yang lebih tinggi

(Lampiran Thbel 1). Keuntungan .Yang didapatkan dengan

menanam iagung transgenik juga telah diteliti dan dianalisis oleh

CARE IPB. Dalam hal ini, keuntungan yang diperoleh petani yang

menanam jagung hibrida transgenik dannontransgenik diJawa Timur

masing-masing Rp 10 juta dan Rp 6,2 jutalha. Sementara itu, petani

jagung di Lampung hanya memperoleh keuntungan RP 4,5 iutalha
dengan penanaman iagung hibrida dan 9,1 juta/ha bagi petani

penanam jagung hibrida transgenik (Lampiran Thbel 2)'

Pengembangan jagung transgenik juga memPersingkat waktu petani

dalam mengendalikan oPT terutama gulma, sehingga tersisa waktu

untuk kegiatan produktif lainnya.

Hasil penelitian juga menunjukkan pengembangan jagung

hibrida transgenik selain meningkatkan keuntungan juga aman

terhadap lingkungan dan keragaman hayati (biodiversitas). Hal ini

telah dibuktikan oleh Braztl yang jrg, sebagai negara

megad.iversitas yang telah mengembangkan jagung transgenik

sejak tahun 2008.

REKOMENDASI KEBIJAKAN

Pemerintah disarankan menggalakkan pengembangan jagung

hibrida dan pembangunan industri pakan di sentra produksi jagung'
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Penanaman varietas unggul jagung bersari bebas dapat diteruskan
untuk keperluan pangan dan pakan, terutama di daerah terpencil.

Selain jagung hibrida konvensional, pemerintah juga sudah
saatnya menginisiasi pengembangan jagung hibrida transgenik di
dalam negeri untuk mempercepat upaya peningkatan produksi.
Hingga saat ini belurn ada jagung hibrida transgenik yang dirakit
dan dilepas di Indonesia. jika jagr.g transgenik sudah dapat
dikembangkan di dalam negeri, benihnya tidak harus diimpor
terus menerus karena Permentan No. 1,27 Thhun 201,4

mempersyaratkan kerja sama ntultinasional atau mengimpor benih
paling lama2 tahun, kemudian dapat diproduksi di Indonesia.

DAFTAR BACAAN

Anonim. 2016. Demontrasi teknologi pada Taman Teknologi
Pertanian (TTP) di Banyubang, Lamongan, Jawa Timur.

ICARE IPB]. Care Institut Pertanian Bogor. 2010. Manfaat ekonomi
jagung transgenik. Bogor: Institut Pertanian Bogor. 73 hlm.

Chafid M. 2015. Outlook komoditas pertanian tanaman pangan
jagung. Jakarta: Pusat Data dan Sistem Informasi pertanian.

Kementerian Pertanian.

[KE\,IENTAN] Kementerian Pertanian. 2016b. Rencana Strategis
Kementerian Pertanian 2075-2079. Iakarta: Kementerian
Pertanian.

Sudah Perlukah Pengentbangan lagung Transgeniki | 103



Maryono, Nahrowi. 201.3. Jagung transgenik, sudah

waktunyakah? Poultry Indonesia. April Voi. VIII.

Primus I. 2017. Ekspor jagung Indonesia adalah keniscayaan.

Kompas.com 1.6 Maret 20\7 .

Sholahuddin. 2077. Pengembangan kawasan pertanian jagung

moderen unfuk mendukung kedaulatan pangan.

Suarni. 2017. Masih perlukah jagung bersari bebas untuk
konsumsi. Ragam Pemikiran Pengemi..i-rgan Pertanian.

Forum Kominasi Profesor Riset. Jakarta: IAAiiD Press.

Strbagyo. 2077. lndonesia ekspor jagung 400 ribu ton. Berita

Antara. http:ll www.antaranel^/s.com lbetital57075U
indonesia-ekspor-j agung-400-ribu - ton

Sujarwo 8.2077. Lamongan siap ekspor jagung ke Malaysia. Detik
finance. 29 Maret2077.

Tangendjaya, B. 2017. Perlukah pengaturan tata niaga jagung?

Policy Brief 2015-2016. Forum Komunikasi Profesor Riset.

Memperkokoh Kebijakan Pembangunan Pertanian. Jakarta:
IAARD Press.

Tangendjay a B. 2077 . Policy Brief 2015-2016. Forum Komunikasi
Profesor Riset. Memperkokoh Kebijakan Pembangunan

Pertanian. Jakarta: IAARD Press.

L04 I Ragom Pemikiran Pengemhangan Pertanian 2017



LAA/IPIRAN

Tabel l.Perbanclingan hasil beberapa rrarietas jagirng hibricia cli
Kabupaten Lamong.:m, Jat.a Tin-rur; 2016.

Varietas Produktivitas (tlha)

PAC 339

NASA
Bioseed-70
Bioseed -89

Bioseecl -54

NK-33
DK-959
P-21
DK-95

sA-999
Bisi-1 8

71,35
9,56

71,,9'L

7,91

70,71

11,30
72,77

9,77
72,57

9,89
9,60

Rat;r-rata 70,65

Stunber: L.oTtoran TTP Banyubang, Lanrongmt (Anonim 20760)
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Tabel 2. Perbandingan produktivitas dan keuntungan
finansial pengembangan jagung hibrida konvensional
dan jagung hibrida transgenik di Jawa Timur dan

Lampung, 2010.

jawa Timur I-ampung

Keterangan hibrida transgenik hibrida iransgenik

Produktivitas (kg/ha)

Harga (Rp/kg)

Total pendapatan (RpAa)
Total brava (Rp,Ara)

Keuntungan (Rp,fta)

B/C ratio
R/C ratio

8.584 9.977 5.427

1.838

75.773.693

9.567.077

6.272.675

0,65

7,65

1.811

1,8.332.126

8.047.974

10.284.752

1,,28

))R

1542
8 370.362

3.773.146

1.596.916
I a1

11)

8.600

r.520

13.072.000

3.975.725

9.756.276

2,34

3,34

Suntber: Cnrc IPB (2010)
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Percepqton Perokiton Vorietos
Unggul Podi Melolui Pemulioon
Nonkonvensionol

IdaHanarida Somantri
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Biotekrol ogi dan
Sumbt.r Dat .r CenetiL Pertanian

Jl. Tentara Pelajar No. 3,A, Bogor 16111

RINGKASAN

,a-erakitan varietas unggul secara konvensional ialah kegiatan

L/ berkesinambungan untuk mendapatkan galur tanaman

f dengan sifat-sifat tertentu melahii persilangan dan seleksi.
Kendala yang dihadapi daiam pemuliaan tanaman padi secara
konvensional adaiah: ( 1 ) tidak tersedianv a sumber gen dengan sifat-
sifat tertentu; (2) lamanya r,r,,aktu pemuliaan, dan (3) sistem seleksi
yang kompleks. Spesies padi liar memihki sifat-sifat unggul yang
diperlukan dalam perakitan varietas, namun persilangan padi budi
daya dengan spesies padi liar terkendala oleh genom yang berbeda,

Percepatan Perokiton Vorietas Llnggul Padi I LO7



KERANGKA PIKIR

Perakitan varietas unggui secara konvensional belum
tergantikan hingga saat ini, namun dengan bantuan pemuliaan
nonkonvensional seperti kultur antera, seleksi menggunakan
marka molekular (MAS, MABC), dan teknik penyelamatan
embrio (embryo rescue) terbuka peluang menghasilkan varietas

unggul baru dalam waktu yang lebih cepat. Oleh sebab itu,
pemahaman terhadap pemuliaan tanaman secara konvensional dan

nonkonvensiona 1 menj adi pentin g.

Pemuliaan atau perakitan varietas unggul secara konvensional

adalah kegiatan yang berkesinambungan untuk mendapatkan suatu

galur unggul melalui persilangan dan seleksi secara fenotipe.

Selanjutnya dilakukan uji daya hasil dan adaptasi galur-galur

108 I Ragam Pemikiron Pengembangon Pertanian 2017

sehingga sering terjadi inkompatibilitas atau sterilitas pada hasil

persilangan. Penanggulangan kendala genom berbeda dan

penggabungan gen dari berbagai spesies memerlukan bantuan

inovasi pemuliaan nonkonvensional, yaitu dengan teknik

penyelamatan embrio atatt embryo rescue. Galur-galur terpilih
memerlukan uji daya hasil pendahuluan dan lanjutan dalam tempo

sekitar 1,5 tahun. Selanjutnya dilakukan uji multilokasi sebagai syarat

pelepasanvarietasbaru. Jika dihitung dari awaL persilangan sampai

mendapatkan varietas unggul baru diperlull:. rvaktu sekitar 6

tahun. Untuk mempersingkat rvaktu pemuliaan tanaman secara

konvensional dapat diterapkan metode kultur antera pada hasil

persilangan. Seleksi terhadap ketahanan terhadap cekaman biotik
dan abiotik adakalanya lebih rumit ilan kompleks. Bantuan

pemuliaan nonkonvensional dapat mengatasi kendala tersebut.

Teknik seleksi nonkonvensional yang dapat dipakai adalah

menggunakan marka DNA yang dikenal dengan Marker Aided
Selection (MAS), sedangkan seleksi pada populasi silang balik
menggunak an Mnrke r Aide d B a ck Cr oss i ng (MAB C).



harapan sebeium dilepas menjadi varietas. Di Indonesia,
pemuliaan tanarnan padi berkembang pesat seteiah
ditemukannya varietas IR8 oleh peneliti IRRI pada tahr_rn 1966,
yang merLlpakan titik aw,al revolusi hijau. Pemuliaan tar-raman padi
secara konvensional telah banyak menghasilkan varietas unggui
dan telah berkontribusi dalam peningkatan produksi untuk
memenuhi kebutuhan beras.

Pemuliaan merr-rpakan gabungan dari ilmu pengetahuan dan
seni dalam membentuk tanaman dengan memanfaatkan sifat-sifat
yang diturunkan (gen) tetuanya. Pada arrah-wa pemuliaan tanaman
padi berjalan secara alami melalui proses penyerbukan yang
kemudian diseleksi secara alami pula. Dengan adanya temuan
Mendel maka persilangan dan seleksi dilakukan setelah melalui
penyerbukan yang clisengaja (pedigree atau btLlk). Selanjutnya
dilakukan silang balik (bnck rro.ss) dan persilangan diarel selektif
Dengan demikian pemuliaan secara konvensional memerlukan wakfu
vang panjang dan dana yang tidak sedikit.

Sementara itu, kebutuhan pangan terus meningkat dari waktu
ke waktu sejalan dengan pertumbuhan jumlah penduduk. Di sisi
Iain, upaya peningkatan produksi padi dihadapkan kepada
perkembangar-r berbagai kendala biotik dan abiotik. Untuk
mempercepat perakitan varietas unggul padi, metode pemuliaan
nonkonvensional perlu dipertimbangkan. Kendala r-ang clihadapi
dalam pemuliaan padi secara konvensional adalah: (1) tidak
tersedianya sumber gen dengan sifat-sifat tertenLr_r; (2) lamanya
proses pemuliaan tanaman; dan (3) sistem seleksr vang kompleks.

Oryza satian adalah satu dari dr,r.t spesies tanaman padi yang
dibudidayakan dari genlls orr1:n. Spesies lain adalah O. glaberima
yang terdapat di Afrika Barat dan Afrika Selatan. Keragaman
genetik padi budi daya adakalanva sangat sempit dan bahkan
seringkali tidak tersedia sama sekali.
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Dalam perakitan varietas unggul, keragaman genetik yang

tinggi diperlukan sebagai materi persilangan dan seieksi. Spesies padi

liar memiliki sifat-sifat unggul penting yang diperlukan dalam

perakitanvarietas. Saat ini terdapat sekitar 20 spesies padi liar dari

genus Oryza yang memiliki ketahanan terhadap cekarnan biotik
dan abiotik. Perbaikan ketahanan tanaman padi terhadap hama

wereng batang cokelat, misalnya, umumnya dilakukan
menggunakan tetua donor seperti Rathu Hecnati, Ptb 27, Mudgo,

dan Babawee. Seiring dengan perkembangan !,ma dan penyakit

tanaman diperlukan keragaman genetik yang lebih luas, antara

lain kerabat liar padi, misalnya O, o.fficinali-s. Cen ketahanan

terhadap hama penggerek batang ticlak ditemukan pada plasma

nutfah padi budi daya tetapi terdapat pada spesies O. braclryantha

dan O. ridleyi. Berbagai gen ketahanan terhadap cekaman biotik
dan abiotik berasal dari beberapa spesies lairy seperti bakteri,
virus, dan tanaman yang lain.

Persilangan antara padi budi daya dengan spesies padi liar
terkendala oleh genom yang berbeda, sehingga sering terjadi

inkompatibilitas atau sterilitas pada hasil persilangan.

Penanggulangan kendala genom yang berbeda dan

penggabungan gen dari berbagai spesies memerlukan bantuan

inovasi pemuliaan nonkonvensional. Metode ini juga diperlukan
untuk mempercepat upaya perakitan varietas.

TANTANGAN BAGI PEMULIA TANAMAN

Varietas unggul padi yang berkembang di petani saat ini
umumnya dihasilkan dengan metode persilangan konvensional

melalui proses hibridisasi dan silang balik yang dilanjutkan
dengan seleksi yang memerlukan waktu yang lama. Untuk
menghasilkan satu varietas padi dengan metode pemuliaan

konvensional diperlukan rt,aktu lebih dari 5 tahun. Sementara itu,

110 I Roga,n Pentikiran Pengerttbongan Pertarian 2A-17



kebutuhan beras rneningkat reiatif cepat seiring dengan
pertambahan 1 r-rm1ah pendudu k.

Di sisi lain, perubahan iklim telah menambah korr-rpleksitas
upaya peningkatan produksi padi. Dampak perubahan iklim
antara lain berkembangnya biotipe hama cian ras penyakit
tanaman, kekeringan,banjig dan salinitas di kar.t asan pesisir yang
Llmurrlnva sentra produksi padi. Hal ini menjadi tantanganbagi
p em uii a t anam an d a1 a m mempercepat perakitan varietas unggul
padi dengan metode pemuliaan nonkonvensional yang dipadukan
dengan metode konvensional.

REKOMENDASI KEBIJAKAN

Teknik kultur antera merupakan sa1a.h s.atr-r rnetode pemuliaan
nonkonvensional yang dapat memotong; rentang waktu
pemuliaan konvensional yang cuki-rp panjang. Fada kultur
antera, homozigositas dapat lebih cepat pada gerrerasi haploid

ganda (dihaploid) jika antera vang dikulturkan tumbuh menjadi
planlet dihaploid.

Seleksi menggllnakan marka molekular (marka DNA)
dapat membantu memecahkan kendala seleksi fenotipe. Seleksi
tersebut dikenal dengan mnrker nided selection (MAS) dan ntttrker

nided back crossirrg (MABC), dilakukan pada populasi silang balik
di laboratorium dengan sarnpei minimal pada fase pertumbuhan
awal. Perakitan varietas padi dengan metode nonkonvensional
berpotensi memperpendek waktu pr:muliaan tanaman dari 5-6

tahun menjadi 3-4 tahun.
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Dompok Serbuon lmpor Ubi Koyu
Don Sistem HACCP Sebogoi
Soloh Sotu Solusinyo

NurRichana
Balai BesarPenelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian

Jl. TentaraPelajarNo. 12, Cimanggu, Bogor

RINGKASAN

- 
- bi ka'"rr mempunyai peranan penting dan kedudukan yang

V// *f.rri rou*grc sebagai penghasil bahan pangan, substitusi
V 1/ karbohidratpenggantiberas, dan jugabahan baku industri,
pakan ternak, serta energi terbarukan. Ekspor ubi kavu tahun 2015
mencapai 76.755 ton atau senilai 8,7 juta dolar Amerika Serikat
(AS) dalam bentuk pati, gapiek dan pelet, terutama ke Thiwan,
Filipina, Australia, Malaysia, Inggris, dan Brunei Darussalam.
Ironisnya, Indonesia juga mengimpor i-rbi kayu dari Thailand,
Vietnam dan Myanmar. Mulai tahun 2075-2016 harga ubi kayu
turun drastis di bawah harga lavak Rp 800/kg akibat kebijakan
impor tepung tapioka yang dikeluarkan oleh Kementerian
Perdagangan dan belum adanya aturan perdagangan ubi kayu
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lvalaupun leve1 daerah, dan beium ad:r jaminan mutu dan
keamanan. Untuk mengatasi masalah tersebut maka perlu
dipertirnbangkan beberapa 1-ral, vaitu: 1) Pemerintah periu
mempertimbangkan kembaii kebijakan impor r-rbi kayu, paiing tidak
pada bulan-bulan panen raya ubi kayu, impor perlu dikurangi. 2)
Pemerintah Daerah penghasil ubi kayu perlu menentukan harga
minimum, seperti halnya Pemerintah Daerah Larnpung yang
menentukan harga minimum ubi ka1,u Rp 700/kg. 3) Pemerintah
Pusat dan Daerah agar dapat membina kelembagaan petani ubi
kayu dan memberikan bimbingan SOP budi daya ).ang baik dan
benar. Di samping itu perlu meningkatkan mutunya. Sistem
HACCP untuk industri ubi ka1.u terutama tapioka perlu
disosialisasikan dan kedepan merupakan keharusan semua industri
ubi kayu untuk menerapkan sistem HACCP. Sehingga kebutuhan
dalam negeri dapat tercukupi bahkan dapat meningkatkan ekspor.

KERANGK,\ PIKIR

Produksi ubi kayu nasional tercatat terbesar nomor tiga di
dunia setelah Nigeria dan Thailand. Kontribusi terhadap produksi
dunia sebesar 10oh, yang pada tahun 2015 mencapai 35,84 ku/ha.
Dilihat dari kontribusinya pada PDB, ubi kayu menempati urutan
terbesar ketiga setelah padi dan jagung. Lrbi kayu produksi
nasional sebagian besar digunakan untuk memenuhi kebutuhan
dalam negeri, sisanya diekspor sebagai gaplek dalam bentuk
keripik, pelet, dan tapioka. Selama kurun waktu 1970-2015, Iuas
panen ubi kayu berfluktuasi dan cenderung menurun dengan laju
penurunan rata-rata 0,64"/" per tahun sehingga luas panen
menurun sekitar 5,79o/" dari 7,398 juta ha di tahun 1970 menjadi
1,016 juta ha di tahun 2015. Namun, produktivitas selama lima
tahun terakhir cenderung meningkat 3,84"h. Peningkatan produksi
nasional ubi kayu disebabkan karena adanya varietas unggul.
Rata-rata produktivitas ubi kayu di Indonesia 30-40 tlha, bahkan
untukvarietas Gajah (Kalimantan Timur) mencapai 120-140 tlha.
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Proclr-rksi ubi kay,-r tahun 2016 sebesar 26 lutaton, meningkat talam
ciari tahun 200a vang hanya 21,76 juta ton.

Ubi kayu merupakan bahan baku berbagai industri pangan
(makanan dan minuman), tekstil, ka1.u, kosmetik dan energi
terbarukan (bioetanol). sebagian besar dari kebutuhan itu dari
tapioka ubi kayu. Banvaknya indtrstri vang menggunakan bahan
baku ubi kavu menyebabkan kebutuhan ubi kayu semakin
meningkat. Namun masalah ubi kavu dari tahun ke tahun selalu di
kontinyuitas bahan baku, serta fl uktuasi produ ksi dan har ga.

Pertumbuhan volume ekspor ubi kar.,u Indonesia periode
2000-2015 rata-rata meningkat sebesar 109,189/. per tahun. Ekspor
ubi kayu pada tahun 2015 mencapai 76.755 ton atau senilai 8,7 juta
dolar AS. Ekspor ubi kayu Indonesia dalam bentuk segar dan
olahan, seperti pati ubi kayu (cas-sartn.fltnLr), ubi kayu keping kering
(cnssaztnshredded) danubi kayu pelet (cn-<-sai,tt pellets). Negara tujuan
ekspor ubi kayu Indonesia adalah Tai*.an, Filipipina, Australia,
Malaysia, Inggris, dan Brunei Darussalam. Namun, Indonesia juga
mengimpor ubi kayu. Selama periode 2000-2074, impor ubi kayu
meningkat 77,77ok per tahun, terutama berasal dari Thailand,
Vietnam, dan Myanmar.

Adanya kebijakan ijin impor ubi kayu maka impor ubi kavu
pada tahun 2016 meningkat cukup tajam. Alasan impor terutama
karena produk ubi kayu nasional belum semuanva ,remiliki
standar kualitas dengan menggunakan system HAccp (Hazard
Annlysis Criticsl Control Point sTtescificatiori) atau sistem jaminan
keamanan pangan. Menurut wHo, HACCP clidefinisikan sebagai
suatu pendekatan ilmiah, rasional dan system untuk
mengidentifikasi, menilai, dan mengendalikan bahaya, jrgu
merupakan suatu tindakan preventii yang eiektif untuk menjamin
keamanan pangan. sistem ini mencoba untr-rk identifikasi berbagai
bahaya yang berhubungan dengan suatu keadaan pada saat
pembuatan, pengolahan atau penyiapan produk, menilai risiko_
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risiko yang terkriit dan menentukan kegiatan dimana prosedur

pengenclalian akan berdava guna. i\4anfaat penerapan sistent

HACCP di industri yaitu 1) memberikan dan meningkatkan
jaminan mutu (keamanan) produk yang lebih dipercaya. 2)

menekan kerusakan prodr-rk karena poiutan. 3) melindungi
konsumen dari bahaya dan pemalsuan, 4) menekan bialia

pengendalian mutu dan kerugian lair-mYa, 5) mencegah kehilangan

pembeli atau pasar (memperlancar penlasaran), 6) mencegah

penarikan produk dan pemborosan biaya produksi atau

kerugian, 7) pembenahan dan pembersihan (sanitasi) tempat

produksi (pabrik).

Tahun 2016 Indonesia mengalami surpius ubi kayu sebesar.1,42

juta ton. Pada tahun berikutnya, surplus ubi kayu meningkat dari

1,75 juta ton pada 2017 menjadi2,l4juta ton tahun 2018, dan tahun

2019 diperkirakan surplus menjadi 3,721uta ton.l)engan demikian

kebijakan ijin impor ubi kayu harus segera diatur disesuaikan

dengan kebutuhan. Di samping itu perlr: digalakkan untuk semua

produser tapioka ubi kayu untuk menggunakan sistem HACCP.

KRITISI ATAS KEBIJAKAN SAAT INI

Kebijakan impor ubi kayu, ten-rtama tepung tapioka, yang

dikeluarkan Kementerian Perdagangan, yaitu No 698-

0774.70.79.0012012 dengan tarif masuk 5% dan pajak 70n/o,

berdampak pada penurunan harga ubi kayu lokal. Sejak tahun

20751201,6 harga ubi kayu turun drastis. N4isalnva di Lampung,

harga ubi kayu turun dari Rp 1.500/kg rneniadi Rp 500/kg; bahkan

di Palembang sampai Rp100/kg (data Maret 2077), padahal harga

vang layak adalah minimal Rp 800/kg. Karena harga ubi kayu yang

sangat rendah itu, maka banyak petani yang tidak memanen

tanaman ubi kayunya. Petani tidak mendapat keuntungan dari

hasil ubi kayu. Kalau pun dipanen maka keuntungamrya minus,

karena biaya panen lebih besar dari hasii penjualan. Akibatnya,
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ribuanhektar t;lnaman ubi kayu tidak dipanen dan umurnva suclah
terlalu tua (>15 bulan) sehingga umbinya sudah berkayu. Kasr-rs di
Sumatera Selatan, ada sekitar 2.000 ha tanaman ubi kayu sudah
siap dipanen di bulan April, tetapi belum dipanen. Ironisnva.
sejak tahun 2015 pemerintah menggaiakkan produksi ubi kayu
untukmemenuhi kebutuhannasional. Oleh karena itu, pada tahun
2016 terjadi surplus 7,12 juta ton ubr kayu. ]umlahnya semakin
meningkat pada tahun 2017 surplus 1,75 juta ton, bahkan pada
tahun 2018 diperkirakan surplus mencapai 2,44 juta ton dan tahun
2019 sekitar 3,12 juta ton.

Sebetulnya masalah pemasaran r-rbi kayu di dalam negeri
berfluktuasi dan terjadi dari tahun ke tahun karena di antaranya
tidak ada aturan pasti tentang perdagangan ubi kayu. Usaha
pemerintah untuk meningkatkan produksi ubi kayu sudah
membuahkan hasil, tetapi managemen tanam (tanam bergili4, ada
aturan waktu tanam, sehingga palten tidak serentak), kebijakan
harga, dan pemasarary belum ada. Alasan yang dikemukakan oleh
perusahaan pengguna (pembeli) ubi kayu bahwa produk ubi kavu
dalam negeri belum sesuai dengan standar kualitas karena daiam
prosesnya belum menggunakan sistem Hazard Analysis Criticnl
Control Point Specificatiott (HACCP), terutama untuk produk
tapioka. Oleh karena itu, banyak petani ubi kayu l.ang hasil
panennya tidak dapat ditampung atau harganlra terlalu murah,
karena industri tapioka tidak optimum pasarnya. Dengan begitu
dikhawatirkan petani akan enggan menanam ubi kayu.
Sebaliknya nanti pengusaha pati lokal keburprngan karena
kekurangan bahan baku ubi kayu, sehingga b r-r tuh in-rpo4 dan be gitu
seterusnya.

REKOMENDASI KEBIJAKAN

Upaya mengatasi masalah kontlnuitas pasokan bahan baku
dan harga ubi kayu dapat dilakukan melalui beberapa hal berikut:
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1. Pemerintah l-rerlu mempertimbang;ka-n kembali kebijakan
impor ubi ka1ru, sebelum memastikan jumlah pasokan di
dalam negeri secara periodik. Patla bulan-bulan panen raya ubi
kar,u, impor perlu dikurangi.

2. Pernerintah Daerah penghasil ubi kayu perlu menentukan
harga minimum, seperti halr,1,a Pemerintah Daerah
Lampung yang menentukan harga minimum ubi kayu I{p
700lks.

3. Pemerintah Pusat dan dan f)aerah agar dapat membina
kelembagaan petani ubi kavu clanmernberikanbimbingan SOP

budi daya vang baik dan bena4 termasnk pengaturan waktu
tanam, supaya pasokan bahan baku ubi kayu dapat
berkesinambungan dari waktu ke waktu, dan untuk
mengatasi melimpahnya ubi kavu di r,vaktu panen raya. Di
samping itu perlu meningkatkan mutunva sesuai dengan
IIACCP yang diinginkan oleh industri. Sistem HACCP untuk
industri ubi kayu terutama tapioka perlu disosiaiisasikan dan
ke depan merupakan keharusan semtla industri ubi kayu
untuk menerapkan sistem HACCP, untuk bias memenuhi
standar kualitas ekspor. Dengan peningkatan mutu tersebut
maka kebutuhan dalam negeri dapat tercukupi bahkan dapat
meningkatkan ekspor.
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RINGKASAN

aA iversifikasi pangan dalam periode 797A-2075 semakin

7 ) memburulg yang ditandai oleh kesenjangan yang tinggi
V antara produksi padi dan konsumsi beras dengan jagung,
ubi kayu, ubi jalaa dan kacang-kacangan. Kebijakan yang
memberikan dukungan berlebihan terhadap srvasembada beras
berdampak negatif terhadap diversifikasi produksi dan konsumsi
pangan. Jika kebijakan ketahanan pangan masih bergantLrng kepada
pencapaian swasembada beras dengan segala kebijakan
pendukungnya, diversifikasi pangan sr-rlit tercapai. oleh karena
itu, untuk mempercepat realisasi di'ersifikasi produksi dan
konsumsi pangan perlu kebijakan pengurangan subsidi input
pertanian pada usaha tani padi secara bertahap. Kebijakanini akan
lebih efektif jika disertai dengan kebijakan pembatasan impor beras,
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atau percepatan perbaikan infrastruktur pada lahan satvah tadah

hujan, lahan kering, dan lahan strboptimal lair-rnya. Pemeritrtah

sebaiknya mulai beralih secara bertirhap dari program swasembada

beras ke program diversifikasi produksi dan konsumsi pangan.

Diversifikasi pangan juga dapat dicapa'r melalui pengembangan

inovasi teknologi peningkatarr produktivitas komoCitas pangan

selainberas, seperti jagung, kacang-kacangan, dan umbi-umbian.

KERANGKA PIKIR

Selama ini, srt,asembada pangan pokok menjadi tolok ukur
keberhasilan pembangunan pertanian di setrap era

pemerintahan. Program swasembacla ber.ls dengan berbagai

kebijakan pendukungnya bertentangan dengan program

diversifikasi pangan. Seialu ada trade off antara kebijakan yang

ingin memerkuat ketahanan pangan melaiui swasembada beras

dengan kebijakan penguatan ketairanan pangan melalui

diversifikasi produksi darr konsr:msi pan gan.

Hasil anaiisis menunjukkan penurlrnan produksi padi

n-renvebabkan penarvaran beras menurun dan harga meningkat.

Artinlra, peningkatan harga beras diharapkan konsumsi beras

menurun dan disubstitusi oleh peningkatan konsurnsi pangan

selain beras. Hal ini berpengaruh pada diversifikasi pangan.
Berkurangnya insentif bagi petani akibat pengurangan subsidi

input pertanian dapat diantisipasi dengan menaikkan harga output

melalui peningkatan HPP gabah. Perdagangan beras dalam bentuk

tarif yang tinggi dan pembatasan impor berdampak terhadap

penurunan penawaran sehingga harga beras meningkat,

permintaan menurury dan diversifikasi konsumsi pangan

meningkat.

Diversifikasi produksi dan konsumsi pangan dalam kurun waktu

7970-2015 semakin memburuk yang ditandai oleh kesenl'angan

yang tinggi antara komsumsi beras dengan pangan lokal lainnya
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seperti jagung, kacang-kacangan, dan umbi-umbian. produksi
beras menoominasi komoditas pangan dan cenderung meningkat
setiap tahun dengan rata- rata pertumbuhan 3,22"n. Konsumsi
beras juga cenderung meningkat di atas komoditas pangan
lainnya, terutama setelah tahun 2006.

Salah satu alternatif kebijakan yang dapat memerkuat
diversifikasi konsLr nrsi pdngan sekaligus pencapaian
swasembada beras adalah penurunan kuota impor. Selain itu,
jika pemerintah tetap ingin mempertahankan ketahanan
pangan yang dibangun berdasarkan swasembada beras maka
pengurangan subsrdi pupuk dan benih yang diantisipasi dengan
peningkatan dan perbaikan infrastruktur irigasi dapat menjadi
kebijakan alternatif. Sebahknya, jika pemerintah ingin fokus
terhadap upava pencapaian diversifikasi produksi dan konsumsi
pangan maka penglrrangan sr-rbsidi pupuk yang diantisipasi
dengan menaikkan harga pembelian pemerintah (Hpp) dapat
menjadi alternatif kebijakan. ]ika peningkatan diversifikasi
produksi pangan berhasil dicapai maka diversifikasi konsumsi
jrgu akan tercapai, dan tidak berlaku sebaliknya. Artinva,
diversifikasi konsumsi pangan dapat dicapai tanpa melalui
diversifikasi produksi tetapi bisa melalui kebijakan langsung.

KRITISI KEBIJAKAN SAAT INI
Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia r-.rng sangat

esensial karena merrgandung gizi (karbohidrat, 1emak, proteiry
vitamin, mineral dan air) vang ciibutuhka. r.rntuk kehidupan.
Undang-undang pangan menjel;'rska. ketahanan pangan nasional
memerlukan ketersediaan pangan c'ia)am jr-rn-L1ah vang cukup setiap
waktu, aman, bermutu, berglzi, darr beragam dengan harga yang
ter;'angkau oleh daya beli masr-arakat. penl,elenggaraan urusan
pangan di Indonesia diatur rnelalr-ri Undang-Undang pangan
Nomor 18 Thhun 2012 pengganti Undang-Undang pangan Nomor
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7 Thhun 1996 lang dibangun bellanciaskan kedaulatan dan 
.

kemandirian pangan.

Pada undang-undang tersebut clijelaskan ketersediaau
dan diversifikasi pangan merupakan pilar penting dalam

mewujudkan ketahanan pan gan, utamanva dal am- meningkatkan,

memanfaatkan, dan menyediakan pangan vang beragam, bergizi,

seimbang, dan aman dikonsumsi. L)iversifikasi pangan bukan

merupakan program baru di Indonesia, tetapi sutlah digelorakan

sejak tahun 1974 melalui h-rstruksi Presiden tentang Perbaikan

Menu N{akanan Rakyat (PMMR). Instrtiksi ini bermaksud.

menganekaragamkan jenis dan meningkatkan mutu gizi makanan
rakyat, baik kualitas maupun kuantitas dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan material darr spiritual rakyat.

Kenyataannya, realisasi dari Inpres tersebut belrrm

memberikan hasil seperti yang diharapkan. Oleh karena itu
pemerintah mengeluarkan Peraturan Presiden (Perpres) No. 22

Tahun 2009 tentang Percepatan Penganekaragaman Konsumsi

Pangan Berbasis Sumber Daya Lokal, yang kemttdian diikuti
oleh Peraturan Menteri Pertanian No.43/
Permentan 1OT.74017012009 tentang Gerakan Percepatan
Penganekaragaman Konsumsi Pangan (P2KP) berbasis sumber

daya lokal yang salah satu sasarannya adalah menurunkan
konsumsi beras 1,5% per tahun.

Sejak awal kemerdekaan RI, ketahauan pangan nasional sudah

menjadisalah satu tujuan pembangunan pertanian dan upaya
peningkatan produksi beras sebagai makanan pokok terus

dijaiankan melalui berbagai program dari waktu ke waktu.

Swasembada beras menjadi tolok ukur keberhasilan
pembangunan di setiap era pemerintahan dan baru dapat

dicapai pada tahun 1984.

Di satu sisi, swasembada beras merupakan pencapaian

program pembangunan pertanian. Di sisi iain, keberhasilan
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peningkatan laroduksi beras menjadi ancaman bagi ketahanan
pangan nasional )'ang ditandai oleh semakin tingginya
kebergantungan pangan penduduk terhadap beras dan
ditinggalkannya pangan pokok lainnya, seperti jagung, umbi-
umbiary dan sagu. Kondisi ini terjadi hampir di setiap daerah di
Indonesia. Ketergantungan terhadap beras juga terjadi di daerah-
daerah yang pada ar,r,,ainya tidak menjadikan beras sebagai
makanan pokok, seperti Madura, Nusa Tenggara Timu1, Papua,
Papua Barat, Maluku, dan Maiuku lJtara, kemudian secara
bertahap beralih ke beras sebagai pangan utama. Dukungan yang
berlebihan terhadap upaya peningkatan produksi beras
berkontribusi terhadap belum tercapainya program diversifikasi
pangan hingga saat iru.

Pada era kabinet kerja (2015-2079) yang telah dan sedang
berjalarl srarasembada beras masih menjadi target pembangunan
pertanian melalui upava khusurs (UPSUS) peningkatan produksi
padi, jagung, dan kedelai. Selai-r itu, keberpihakan pemerintah
terhadap konsumen beras sernakin nvata melalui kebijakan beras
untuk rakyat miskin (RASKIN) pascakrisis ekonomi pada tahun
1998. Pada era kabinet kerja, RASKIN diubah menjadi RASTRA.
Kebijakan yang bertujuan untuk menjaga stabilitas akses
masyarakat miskin terhadap beras ini semakin memerburuk
kondisi diversifikasi pangan. Bahkan pascakrisis ekonomi,
pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk tidak lagi membatasi
impor beras dengan alasan menjag;a keamanan stok pangan
nasional.

REKOMENDASI KEBI]AKAN

Diversifikasi konsumsi pangan tidak hanva dapat dicapai
melalui diversifikasi produksl tetapi luga melalui kebijakan
pelarangan atau pembatasan impor beras pada level tertentu. Hal
ini adalah pilihan rasional vang dapat diambil untuk memaksa
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masyarakat menjalankan diversifikasi konsumsi pangan dan

mengurangi keterganLungan akan beras.

Pada masa yang akan datang, jika pernerintah tetap ingin
mempertahankan ketahanan pailgan -vang dibangun
berdasarkan s'w,asembada beras, maka pilihan kebijakan
penguranEian subsidi pupuk dan benih yang diarrtisipasi dengan
peningkatan dan perbaikan infrastruktur irigasi dapat menjadi
kebijakan alternatif. Sebalikr-rya, jika pernerintah ingin fokus

terhadap pencapaian diversifikasi pangan, maka pilihan kebijakan

pengurangan subsidi pupuk vang ciiautisipasi dengan menaikkan
harga pembelian pemerintah (HPPI untuk gabah dapat menjadi

alternatif. Namun kebijakan pengurangan subsidi pupuk belum
saatnya jika pemerintah masil-r tetap menargetkan swasembada

beras.

Untuk penguatan diversifikasi pangan, pemerintah sebaiknya

mulai beralih secara bertahap dari program swasembada beras

dengan segala kebijakan pendukungnya ke program diversifikasi
produksi dan konsumsi pangan. Diversifikasi pangan juga dapat

dicapai melalr-ri pengembangan inovasi teknologi peningkatan
produktivitas komoditas pangan selain beras, seperti jagung,

kacang-kacangan, dan umbi-r-rmbian.

Pemerintah sebaiknya memutuskan untuk membangun

ketahanan pangan nasional dengan orientasi jangka pendek

melalui pencapaian swasembada beras dan orientasi jangka

panjang melalui kebijakan diversifikasi produksi dan konsumsi

pangan. Peningkatan produktivitas jagung dan ubi kayu
sebaiknya segera diupayakan mengingat dampaknya positif
terhadap diversifikasi produksi dankonsumsi pangan.
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RINGKASAN

V/4,';:!!H"#*.d',i11"::';ffi xmm*#
daya lokal di sejumlah sentra produksi tarLaman pangan. Secara
khusus, BPTP Sumatera Selatan telah melaksanakan kegiatan ini di
dua agroekologi lahan suboptimal, yakni lahan kering di Kabupaten
Ogan Komering Ilir dan lahan rawa pasang surut di Kabupaten
Banyuasin. Pengembangan modelpertanianbioindustri di lahan rawa
pasang surut, meskipun komoditas utamanya bisa sama dengan di
lahan sawah, yaitur padi, narnun komoditas integrasinya tidak hanya
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menggunakan sapi potong tetapi jr.rga kerbau. Pendampingan oleh

BP'I[' pada tatLun 2015-201{r di lah;ur ]rab-a pasang surut masih

terbatas pada skala kecil, dengan tr,oclel sebagai berikut: (1)

komoditas utama: padi, (2) komoditas irtegrasi: sapi potong, (3)

procluk utarLa: beras, daging, (4) proclr-rk bioindustri: pakan,
kornpos, pupuk cair urine sapi, (5) tekmrlogi; PTI katam,

biokompos, formuiasi pakan, bioproses, mekanisasi, (6) Iuas

kawasan: + 200 ha, + 70 ekor sapi. Pengembangan model pertanian

bioindustri pada agroekosistem ialran kering dataran rendah iklim
kering dimana kondisi airn\ra ticiak mencukupi unttrk usaha tani
padi, modei didesain dengau komoditas tttamanya dipilih
tanaman tahan kekerir-rgan, -yaitu soigum. Pendampingan pada

lahan kering juga rnasih terbatas pacla skala kecil, dengan modei

sebagai berikut: (1) komoditas utama: jagung (panen mud4 untuk
pangan), (2) komoditas integrasi: srapi potong, domba, (3) produk
utama: tongkol sega4 daging, (4) produk bioindustri: pakan,
kompos, biogas, (5) teknologi: PTT biokompos, formulasi pakan,
bioproses, mekanisasi, (6) iuas kar,r.,asan: t 75 ha, + 150 ekor sapi.

Mernperhatikan hasil kegiatan dalam pengembangan model
bioindustri lahan suboptimal pada tahun 2015-2016 di Sumatera
Selatan, disarankan untuk melanjutkan kegiatan tersebut dengan scope

(area, sumber day4 bidang garap, dan target otLtput) vang lebih luas dan

lebih terlilrat dampaknya untuk peningkatan kesej ahteraan petani. Salah

satu pendekatan yang mungkin dapat clilakukan untuk mervujudkan
hal tersebut adalah bersinergi dengan Dinas Pertanian dan Petemakan

seternpat menetapkan satu target kawasan yang digarap bersama. Dalam
hal ini, BPTP dan Balit/BB komoditas sebagai penyedia inovasi dan

pendamping teknis, Distannak sebagai pendukung loka1 untuk
aspek kelembagaan dan pembenahan strmber daya.

KERANGKA PIKIR

Wacana pengembangan karvasan pertanian bioindustri telah

tertuang daiam Strategi induk Pembangunan Pertanian (SIPP),
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yang secara vcrbal merumuskan sebagai r.isi pembangunan
pertanian 2013-2045, yakni "Terrvujudnya sistent pertanian
ioindustri berkelanlutan yang menghasilkan beragam pangan
sehat dan produk bernilai tambah tinggi dari sumber dava havati
pertanian dan kelautan tropika". Pertanian bioindustri adalah
sistem pertanian vang pada prinsipnya mengelola dan/atau
memanfaatan secara optimai seluruh sumber daya hayati,
termasuk biomasa dan/atau limbah pertanian, bagi
kesejahteraan masyarakat dalam suatu ekosistem secara harmonis.
Dengan demikiary kata kunci sistem pertanian bioindustri
terletak pada pemanfaatan seluruh surnber daya hayati,
biomasa, limbah pertanian, ilmu pengetahuan dan teknologi
dan bioproses, pemanfaatan dan rekayasa genetik. Dalam
pengembangannya, pertanian bioindustri tidak terlepas dari
konsep pertanian berkelanjutan, meminimalisasi ketergantungan
petani terhadap input eksternal dan penguasaan pasar yang
mendominasi sumber daya pertanian. Unit Keqa (UK) dan Unit
Pelaksana Teknis (UPT) lingkup Balitbangtan dituntut untuk
senantiasa memahami dan mendalami clengan baik konsep dan
pemikiran yang terkait dengan pengembangan pertanian
bioindustri.

Kegiatan pengembangan model pertanian bioindustri
berbasis sumber daya lokal didesain untuk menghasilkan rancang
bangun model pertanian bioindustri berbasis tanaman pangan
pada lahan suboptimal, memfasilitasi penumbuhan dan
pembinaan percontohan sistem usaha tani ramah lingkungan dan
usaha agibisnis berbasis teknologi inor.atif ),ang bersifat
bioindustri, memberdayakan kelembagaan petani dan ekonomi
pedesaan untuk pengembangarr kegiatan bioindustri berbasis
tanaman pangan, dan memperoleh urnpan balik mengenai
karakteristik teknologi tepat-g,na spesifik pengguna dan rokasi
yang berkelanjutan. Kenyataannl,a, kegiatan masih terfokus
kepada hasil pengujian pada demottstration plot dan belum
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memberikan pent'kanan Pacla aspek pengembangan sistclm bLltli

dava vang mengintegrasikatr keselurr-Lhatr kurrponerr inoiasi
Iitbang yang diperkenalkan kepacla petani" Pet.rni sebagai aktor

lut.rmJ dal.rnt perhnian bioindrrstri hinp,g.r sJ.rt irri rnasih

rnenghadapi berbagai kendala menvangkut saran;r produksi,'brrdi

da1,a, pengolahau hirsil, pemasaran eian perdagangar!. prasarana/

penl,uluhan, inovasi, dan kelembagaall pt'tani. ''

KRITISI KEBI]AKAN SAAT INI

Mulai tahltn 2{J15 Balitbangtan telah melaksanakan kegiatan

pengembangan model pertaniatt bioir-Lclttstri berbasis sumber daya

loka1 di sejurnlah sentra produksr tauaman pangan. Secara khusus,

BPTP Sumatera Selatan telah melaksanal<an kegiatan ini di dua

agroekologi lahan suboptimal, yakni lahan kering (LK) di
Kabupaten Ogan Komering Ilir dan iahan Pasang surut (LPS) di
Kabupaten Banyuasin.

Komponen utama model pertanian bioindustri secara umum
terdiri atas: (1) komoditas yang akan dikembangkan, (2) teknologi

inovatif yang siap digtrnakan, (3) dukungan lernbaga penelitian,

baik pemerintah maupun swasta, (4) lokasi pengembangan dengan

kondisi agroekologi tertentu, (3) sarana dan prasarana

pendukung, (5) dukungan SDM sebagai pelaku dalam

pengembangan pertanian bioindustri, dan (6) ketersediaan pasar

untuk produk pertanian yang dihasilkan.

Pada lahan pasang surut, meskipun komoditas utamanya bisa

sama dengan di lahan sawah yaitu padi, namun komoditas

integrasinya tidak hanya menggunakan sapi potong tetapi juga

kerbau. Model yang dirancang awalnya sesuai dengan panduan

Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian

(BBP2TP) adalah sebagai berikut: (1) komoditas utama: padi, (2)

komoditas integrasi: kerbau, sapi potong, itik, (3) produk utama:

beras, tepung, daging, telur, (4) produk bioindustri: pangan/



minyak dedak, oakan, kompos, asap cai4, biogas, minyak dedah
jamu4 (5) teknologi: PTI katam, biokompos, diversifikasi pangary
formulasi pakan, bioproses, mekanisasi, (6) luas kawasan:
minimal 500 ha, 500-1.000 ekor sapi, 5.000-10.000 ekor itik.
Sementara pada agroekosistem lahan kering dataran rendah iklim
keringyangkondisi airnya tidak mencukupi untuk usaha tani padi,
komoditas utamanva dipilih tanaman yang tahan kekeringan,
yaitu sorgum. Rancangan modelnya dibangun oleh unsur sebagai
berikut: (1) komoditas utama: sorgum manis, (2) komoditas
integrasi: sapi potong, domba, (3) produk utama: biji dan batang,
daging, (4) produkbioindustri: bioetanol, gula sorgum, pakan, (5)
teknologi: PTT biokompos, formulasi pakan, bioproses,
mekanisasi, (6) luas kawasan: minima1500 ha,500-1.000 ekor sapi,
3.500 ekor domba.

Kedua rancangan di atas pada prakteknya mengalami
modifikasidi lokasi kegiatan dan hasilnva masih dalam skala kecil.
Pada lahan rawa pasang surut adalah sebagai berikut: (1)
komoditas utama: padi, (2) komoditas integrasi: sapi potong, (3)

produk utama: beras, daging, (4) produk bioindustri: pakan,
kompos, pupuk cair urine sapi, (5) teknologi: PT! katam,
biokompos, formulasi pakan, bioproses, mekanisasi, (6) luas
kawasan: + 200 ha, + 70 ekor sapi. Pada lahan kering adalah sebagai
berikut: (1) komoditas utama: jagung (panen muda, untuk
pangan), (2) komoditas integrasi: sapi potong, domba, (3)produk
utama: tongkol sega4 dagirrg, (4) produk bioindustri: pakary
kompos, biogas, (5) teknologi: PTJ biokompos, formulasi pakan,
bioproses, mekanisasi, (6) luas kavrrasan: + 75 ha, t 150 ekor sapi.

Masalah yang berkaitan dengan penvediaan sarana produksi
pertanian di antaranya adalah penvediaan benih/bibit pupuk,
pestisid4 obat-obatan, alat-mesin pertanian, dan pakan ternak.
Masalah tersebut antara lain kuantitas yang masihkurang, kualitas
yang masih rendah, distribusi yang belum proporsional
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antarwilayah, har;ia vang belilm terjangkau petani, dan beredamya
pupuk/pestisida dan obat-obatan palsu.

Dalam kegiatan budi darra pertanian masih terdapat berbagai
masalafu antara lirin pengr-rasaan lah;rn 1,ang sempit, masih
luasn1'a lahan tidu5, terjadinlra 6"tl^4asi sumber daya lahan dan
ai4 dan rendahnya akses petani terhaclap teknologi pertanian.
Pada kegiatan pengolahan hasii perLanian yang ditujukan untuk
neningkatkan nilai tambah, persoalan mendasar adalah belum
berkembangnya industri pengolahan di sentra produksi,
terbatasnva sarana penvimpanan dan pengeringan serta pasokan
(kuarrtitas dan kualitas) bahan b;iku 1.ang belum memadai. Dari
segi pemasaran dan perdagangan, sejumlah masalah perlu
segera dipecahkan, yaitu rendahnya akses petani terhadap
pasar dan informasi pasat masih rendahnya posisi tawar petani,
belum iancarnya distribusi produk pertanian, mutu produk yang
belum mampu bersaing, kurangnya promosi dan usaha penetrasi
pasar.

Beberapa masalah yang berkaitan dengan konektivitas di
perdesaan dan prasarana agribisnis antara lain terbatasnya jumlah
dan rusaknya sebagian jarinp;an irigasi, minimnya jumlah farm
road dan jalan desa, terbatas dan belum optimalnya pemanfaatan
sarana penyimpanan/ gudang, terbatasnya fasilitas pengeringary
kandangkomunal, angkutan pertanian dan fasilitas komunikasi di
perdesaan.

Dalam kaitan dengan aspek sumber daya manusia, ada
beberapa permasalahan pokok, antara lain rendahnya tingkat
pendidikan petani dan kapasitas daiam aspek kewirausahaan.
Permasalahan pokok yang berkaitan dengan penyuluhan
pertanian adalah terbatasnya jumlah tenaga penyuluh (baik
penyuluh PNS maupun swadaya), minimnya sarana penytll4"rurt
masih rendahnya keterkaitan penyuluhan dengan penelitian
sebagai sumber teknologi dan inovasi.
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Pada saat ini terdapat beberapa permasalahan dalam bidang
inovasi penentian pertaniary antara lain belum optimalnya
diseminasi hasil-hasil penelitian, masih lemahnya sinergi
penelitian antarinstansi litbang dan universitas, dan belum
berkembangnya penelitian oleh pihak swasta. Dari segi
kelembagaan petani terdapat beberapa permasalahan, yaitu masih
lemahnya kapasitas dan belum efektifnl,a kinerja kelembagaan
kelompok tani, belum berkembangnya kelembagaan yang
berorientasi kepada ekonomi petani, dan masih rendahnya minat
untuk membangun dan mengembangkan kelembagaan petani.

REKOMENDASI KEBIJAKAN

Dalam penyediaan sarana produksi pertanian perlu lebih
didorong penggunaan benih/bibit unggul berpotensi hasil tinggi,
adaptif terhadap perubahan iklim, ramah lingkungan dan berbasis
sumber daya lokal; melakukan seleksi, pengujian, promosi dan
pengawasan pupuk altematif termasuk pupuk yang dihasilkan
dari pengolahan limbah ternak harus melalui pengujian
laboratorium agar memenuhi standar jaminan mutu produk;
mengembangkan pupuk dan pestisida hayati; menyusun
rencana kebutuhan pupuk wilayah serta dirinci per musim
tanam; memberikan insentif kepada industri sarana produksi
pertanian yang berkandungan komponen lokal tinggi; dan
melakukan standardisasi dan sertifikasi terhadap semua jenis
sarana produksi pertanian.

Dari sisi budi daya pertanian perir-r meningkatkan akses lahan
bagi petani kecil dan buruh tani (reforma agraria), pengaturan
sistem pemilikan/penguasaan lahan dan subsidi biaya sertifikasi
lahan petani secara masal; mengembangkan pembiayaan mikro
di perdesaan; memperketat aturan penggunaan lahan yang
berisiko menjadi lahan kritis; mengutamakan peningkatan
produksi pertanian melalui akselerasi peningkatan produktivitas,
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sehingga mengu,.'angi tekanan terhadap penggunaan sumber

daya lahan dan air yang semakin terbatas; meningkatkan
keterkaitan antara penelitian dan penyuluhan sehingga teknologi
pertanian mudah diakses; dan mengembangkan sistem usaha tani

terpadu.

Kebijakan terkait pengolahan hasil pertanian perlu lebih

mendorong pengembangan bioindustri di sentra-sentra produksi;

mengembangkan bioindustri sebagai bagian dari klaster industri
perdesaan (rural industrial cluster) yang menunjukkan keterkaitan

dan saling ketergantungan di antara semua unit usaha dari hulu
sampai hilir; mendorong penumbuhan bioindustri skala kecil yang

dikelola oleh kelompok tani atau koperasi; menumbuhkan

bioindustri yang memanfaatkan hasil samping secara optimal (blo-

refinery); menumbuhkan bioindustri untuk menghasilkan bio-

energi, terutama yang berbasis bahan baku produk nonpangan;

dan merangsang tumbuhnya jasa penyimpanan dan

pengeringan produk pertanian yang dihasilkan oleh kelompok

tani atau koperasi.

Dalam hubungannya dengan pemasaran dan perdagangan

hasil pertanian, perlu ditumbuhkan dan diperkuat berbagai

organisasi pemasaran sarana produksi dan produk pertanian;
melakukan kerja sama pemasaran di antara petani dan antara

petani dengan pelaku lainnya; menyediakan jaringan informasi

pasar, baik domestik maupun global; mendorong akses petani ke

pasar moderen (supermarket) disertai peningkatan daya saing
produk yang dihasilkan; dan mengintensifkan promosi pasar

produk pertanian.

Sarana pertanian perlu terus dibenahi dengan

mengembangkan sistem logistik khusus untuk produk pertanian,

misalnya alat transportasi, pergudangan, pengeringan, dan

pendingin (cold storage); perbaikan jaringan irigasi; memerluas

pembangunan jalan usaha tani di desa; membangun dan
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mengoptimalkan pemanfaatan fasilitas penvimpanan/ gudang;
memfasilitasi pembangunan rumah potong hewan dan kandang
komunal; membangun fasilitas pasar perdesaan; dan
mendorong pengembangan prasarana dan pelayanan
komunikasi di perdesaan.

SDM pertanian juga harus ditingkatkan melalui peningkatan
jumlah tenaga penyuluh secara bertahap, sehingga satu desa
dilayani oleh satu orang peny,ulufo meningkatkan kompetensi dan
sertifikasi peny.uluh pertanian bekerja sama dengan perguruan
tinggi dan organisasi profesi penyuluh, sehingga memiliki
kualifikasi lulusan pendidikan tinggi; meningkatkan fasilitas
yang dibutuhkan para penyuluh; meningkatkan insentif penyuluh
berbasis kinerja; dan mendorong peningkatan jumlah penyuluh
swadaya.

Dari sisi inovasi pertanian periu diperkuat sinergi antara Badan
Litbang Pertaniary Lembaga Penelitian Non-Kementerian (LPNK),
danuniversitas menuju sistem inovasi pertanian yang lebih
kuat dan terpadu; meningkatkan keterkaitan penelitian
dan penyuluhan untuk mengakselerasi diseminasi dan
penerapan hasil-hasil penelitian; mendorong partisipasi swasta
dalam penelitian melalui penguatan kerja sama dengan lembaga
penelitian pemerintah; memprioritaskan penelitian pada bidang
bioindustri; membangun infrastruktur penelitian yang memadai
untuk menunjang program penelitian prioritas, terutama bidang
bioindustri; membangun kelembagaan litbang l,ang independen
namun tetap terkait erat dengan pertanian-bioindustri.

Aspek kelembagaan petani j.rgu harus ditingkatkan
kapasitasnya melalui pendamprngan, pelatihan, magang,
studi banding, d11; meningkatkan efekhvitas kegiatan kelompok
tani dengan memprioritaskan partisipasi petani; meningkatkan
kemitraan kelompok tani dengan para pelaku ekonomi lainnya
untuk mewujudkan koordinasi vertikal dalam kegiatan agribisnis;
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mengarahkan organisasi ekonomi petani untuk turut serta

melakukan kegiatan off-fnrm; mencloron g penumbuhan kelornpok
tani, koperasi atau kelembagaan petani lainnya pada wila-yah-

wilayah pengembangan baru; dan meningkatkan posisi tawar
kelompok tani agar lebih mandiri.
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Mengontisiposi Serongon Kutu
Kebul Podo Kocong Tonoh
Dengon Vorietos liclerqn

Astanto Kasno
Balai Penelitian Thnaman Aneka Kacang dan Umbi
Jl. Raya Kendalpayak Km E, Malang, _[arva Trmr-r6 65165

RINGKASAN

-^ -utu kebul (Bemecia arhentifolii) pada kacang tanah masih
( aiunggup hama baru, dan tahun 7992 dilaporkan
,/\t *"rry"ru.rg kacang tanah di Amerika (Florida), dan belum
mendapatkan aksesi atau zuriat kacang tanah vang tahan terhadap
kutu kebul. Di Indonesia, pada tiga tahun terakhir ini, status kutu
kebul merupakan hama penting tanaman aneka kacang. Serangan
berat biasanya terjadi pada musim kemarau, dan dapat
menyebabkan gagal panen. Dengan alasan tersebut dilakukan
pemuliaan kacang tanah toleran terhadap hama kutu kebul.
Hingga saat ini sampai pada tahap uji adaptasi yang selesai 5 dari B

lokasiyangdiperlukan. Terdapat satu galuq vaitu; Tk 1 x Mcn/2013-
E-31-15-589-108 vang konsisten toleran hama kutu kebul dengan
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hasil di atas 2 tha. Varietas Ta1.rm I disarankan untuk
dikembangkan pada lahan kering pada nlusim kemarau karena
toieran hama kufu kebul. Agar toleransi varietas kacang tanah
terhadap hama kutu dapat dipertal'rankan dalam waktu yang relatif
lama, disarankan cara pengendalian harna kutr-r kebul.

KERANGKA PIKIR

Kutu kebul (nhiteflylBemisin irrbaci Cenn), dalam lima tahun
beiakangan ini tergolong harna penting pada tanaman kacang
tanah. Ken-rsakan yang ditimbr-rlkan oleh kutu kebui ber-upa

kerusakan langsung, dan kerusakali tidak langsung. Kerusakan
langsung menjmbulkan bercak nekrotik pada daun akibat
rusaknya sei-sel dan jaringan daun, dan menyebabkan terjadinya
klorosis karena kutu kebul menghisap cairan tanaman. Kerusakan
tidak iangsung berupa timbulnya cenda\,\,an embun jelaga yang
dapat menyebabkan proses fotosintesis tidak beriangsung normal.
Kutu kebul dapat berperan sebagai vektor virus cowpea mild mottle
ziras (CMMV) yang dapat menyebabkan kehilangan hasii 80-

1A0%.

Hingga kini belum tersedia varietas unggul kacang tanah yang
tahan atau toleran terhadap kutu kebul. Dengan tersedianya
varietas kacang tanah yang tahan atan toieran terhadap kutu
kebul, maka kehilangan hasil kacang tanah akibat hama ini dapat
dimimalkan. Implikasinya untuk produktivitas dapat ditingkatkan
dengan meningkatkan produktivitas tahun sebelumnya dan juga
melalui mekanisme peningkatan tenaga kerja. Produktivitas dapat
pula dilakukan dengan peningkatan teknologi, dalam hal ini
teknologi yang harus ditingkatkan adalah benih. Perlu penelitian
produksi teknologi benih ungguk kacang tanah tahan atau toleran
hama kutu kebul. Mengingat kacang tanah termasuk dalam
komoditas pangan penting kedua setelah kedelai. Produktivitas dari
kacang tanah Indonesia masih dinilai rendah, yaitu hanya sekitar
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1,3 tlha. Tingkat produktivitas hasil yang dicapai hanya setengah
jika dibandingkan dengan di mancanegara yang mencapai lebih
dari 2 t/ha. Perbedaan produktivitas u-ri bukan hanya karena
perbedaan teknologi vang digunakan oleh petani, tetapi juga karena
adanya pengaruh faktor-faktor lain. Faktor-faktor yang
mempengaruhi antara lain adalah karakter agroklimat, intensitas dan
hama penyakit, varietas yang ditanam, umrlr panery serta cara
usaha tani yang diterapkannya.

Kacang tanah termasuk dalam komodrtas pangan penting
kedua setelah kedelai. Produktivitas kacang tanah Indonesia
masih dinilai rendatr, hanya sekitar 1 tr-ra. Tingkat produktivitas
hasil yang dicapai hanya setengah jika dibandingkan dengan
Amerika Serika! Cina, dan Argentina vang mencapai lebih dari2
t/ha. Perbedaan produktivitas ini bukan hanva karena perbedaan
teknologi yang digunakan oleh petani, tetapi juga karena adanya
pengaruh faktor-faktor lain. Faktor-faktor yang mempengaruhi
antara lain adalah karakter agrokiimat, intensitas dan hama
penyakit, varietas yang ditanam, umur panen, serta cara usaha
tani yang diterapkannya.

Perkembangan luas panen dari tahun 7970 hingga tahun 2006
terus mengalami peningkatan. Pada tahun 797}luaspanen kacang
tanah adalah 380.060 ha dan 2006 meningkat menjadi7067S3ha,
luas panen kacang tanah ini mengalami fluktuatif. perkembangan
ekspor dan impor berdasarkan data yang diperoieh dari
Departemen Pertanian besarnya volume impor pada tahun 2008
adalah 769.042.764kilogram meningkat sekitar 39% dibandingkan
dengan tahun 2007. Sedangkan ekspor kacang tanah Indonesia
dapat dibilang masih cukup rendah hanva 1.762.564kg, menurun
cukup drastis apabila dibandingkan dengan tahun 2007 terjadi
penurunan volume ekspor sekitar 659,o.
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KEBIJAKAN DAN TINDAK LANJUT

Kebijaksanaan peningkatan produksi kacang tanah bersifat

kebijakan daerah, belum terdengar kebijakan secara nasional

sebagaimana pada komoditas padi, jagung dan kedelai. Karena

kebijaksanaannya bersifat iokal tampaknya kurang mendapat

perhatian sebagaimana kebijakan nasional. Pelaksanaan

kebijakan nasional melibatkan para pihak, termasuk TNI dan

semua aparat ASN terlibat dan jabatar-r dipertaruhkan. Implikasi
kebijakan untuk meningkatkan produktivitas kacang tanah

dengan meningkatkan produktivitas tahun sebelumnya
melalui mekanisme peningkatan tenaga kerja.

Tindak lanjut terhadap kebijakan peningkatan produksi
dan produktivitas kacang tanah dapat dilakukan dengan pebaikan

teknologi budi daya, dalam hal ini teknologi yang harus

ditingkatkan adalah ketersediaan benih kacang tanah bermutu
tahan atau toleran kutu kebul. Perlu terdian dana untuk produksi
benih kacag tanah tahan atau toleran kutu kebul. Dalam jangka

pendek pada budi daya kacang tanah disosialisasikan untuk
menanam kacang tanah varietas Thlam 1 yang toleran terhadap

hama kutu kebul, dan sekaligus adaptif pada lahan kering masam

serta toleran penyakit karat dan penyakit bercak daun.

Agar toleransi varietas kacang tanah terhadap hama kutu kutu
kebul dapat dipertahankan dalam waktu yang relatif lama, perlu

dilakukan rotasi varietas. Sebelum varietas yang lebih toleran

terhadap kutu kebul tersedia, kacang tanah varietas Talam 1 dan

Thkar 1 dapat dianjurkan untuk rotasi varietas. Semua varietas

kacang tanah tersebut tergolong tipe spanish, sehingga tidak
menimbulkan masalah serius bila terjadi percamPuran varietas.

REKOMENDASI KEBIJAKAN

Rekomendasi kebijakan dalam upaya peningkatan produksi
kacang tanah di lahan kering dan lahan kering masam adalah

t46 I Ragarn Pemikiran Pengembangart Pertanian 2017



penggunaan bcnih varietas unggul bermutu diikuti produksi
benihnya, dan rotasi varietas dengan teknologi produksi anjuran.
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Dukungon Pengembongon
Soyuron Orgonik Berorientosi
Ekspor Di Kobupoten Binton
Kepulouon Riou

YusdarHilman
Pusat Penelitian dan Pengembangall HL\r. -\ :r :',r r,:

Jl. Tentara Peiajar No.3A, Bogor 161 1 1

RINGKASAN

^q",:"ui,ulrhln 
Presiden RI bahrra pembangr-inan nasional

\] dimulai dari daerah pinggirar,. \lenterr pertanian

- 
menginstruksikan seluruh Bupati di ir ilar-ah perbatasan,

termasuk Kabupaten BintarU untuk mer-r-rprer5i3pkan diri dan
membuka daerah seluas-luasnya sebagai gerbang ekspor ke negara
tetangga (Singapura dan Malaysia). Hampir 959t, kebutuhan buah
dan sayuran segar Singapura didatangkar-r dari negara lain. pulau
Bintan potensial dikembangkan sebagai kawasan hortikultura,
meliputi tanaman saluran dan buah-buahatr dataran rendah toleran
suhu panas. Sayuran daun seperti sar,r,i hijau (caisim), pakcoy,
kangkung, bayam, kaelan dan sejenisnya, serta sayuran
buah/polong seperti cabai, tomat, timun, gambas, pare, dan kacang
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panjang. Komodltas buah-buahan seperti nenas, salak, papava,

semangka, melon, dan pisang juga clapat dikembangkan di Bintan

untuk diekspor ke Singapura. Target ekspor savuran organik dan

hortikultura lainn\ra ke Singapura adalah 160 ton per hari.

Keberhasilan pengembangan lr-imbr:ng pangan di n'ilayah

perbatasan Bintan berkaitan dengan pe'n).ecliaan sararla dan prasarana

prodriksi pertanian, intrastruktug terutama jalan dan pasar sebagai

subterminal pemasaran prod uk pertani an

KERANGKA PIKIR

Pembangunan lr,ilaYah perbatasan diarahkan pada

peningkatkan taraf hidup clan kesejahteraan tnasyarakat setempat

sehingga dapat mengatasi ketimpangan kesejahteraan dengan
penduduk negara tetangga. Kabr"rpaten Bintan merupakan
kawasan perdagangan bebas (free trnde zonelFTZ), berada pada

lintas regional perdagangan Asia Tenggara dan dapat
dikembangkan sebagai pusat pertumbuhan ekonomi nasional

dan regional Asia Tenggara, tertttama Malaysia dan Singapura.

Masalah perdagangan ilegai dari negara tetangga perlu
mendapatkan penanganan serius karena kcmoditas pangary

sayuran, dan komoditas hortikultura lainnva bisa masuk secara

ilegalmelalui jalur- jalur tikus sehingga luput dari pantauan aparat

keamanan.

Menindaklanjuti instruksi Presiden pada kunjungan kerja ke

Propinsi Kepulauan Riau agar mengembangkan potensi

pertanian, khususnya tanaman hcrtikultura (sayuran organik,
buah buahan d11) di wilayah Bintan, Kementerian Pertanian

melalui Biro Perencanaan Sekretariat Jenderal telah membentuk

Tim Gabungan Tenaga Ahli Menteri, Direktorat ]enderal
Hortikultura, Direktorat Jenderai Sarana dan Prasarana, Badan

Litbang Pertanian, Forum Kumunikasi Profesor Riset

Kementerian Pertanian untuk melakukan kajian cepat di
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Kabupaten Bintan, Hasil pengkajian tersebut akan dilanjutkan
kepada Menteri Pertanian yang kemudian diiaporkan kepada
Presiden RI.

Berdasarkan hasil kajian cepat disusun rencana aksi
pengembangan dan prioritas kegiatan di wilayah perbatasan
Kepulauan Riau ),ang merupakan wilayah strategis karena
berhadapan langsung dengan jalur pelayaran yang paling ramai di
dunia, yaitu Selat Malaka dan Singapura. Kawasan ini merupakan
lintasan perdagangan internasional dengan berbagai komoditas
pertanian yang diperdagangkan. Jenis sayuran yang diekspor
Indonesia melalui Bintan ke singapura antara lain Xiao Bai Cai
(sawi putih), Cai Xin (sawi biasa), dan Endevis (selada).

Hingga saat ini ekspor sayuran clan buah dari Keplauan Riau
baru terpenuhi 2% padahal telah disepakati kuota ekspor
Indonesia ke Singapura sebesar 309o. Hambatan ekspor
komoditas sayluan dan buah antara lain disebabkan oreh masarah
berikut:

Biaya transpoftasi tinggi
Pada tahun 2007-2009, petani Bintan mengekspor puluhan ton

berbagai jenis sayuran ke Singapura, persisnya ke-12 supermarket
di bawah naungan NTUC, untuk memenuhi kebutuhan \.\-arga
negara Singapura. Namury pada tahun 2009 pemerintal-L Singapura
membatasi impor sayuran dari Bintan Kepulauan Riau karena
dikirim secara tradisional. Singaprira mensr-aratkan pengiriman
melaiui pelabuhan kargo. Fasilitas pelabr-rhan kargo han\.a ada di
Batam sehingga pengiriman barar-rg harr-rs dilakukan melaui
Batam. Akibatnya, biaya transportasi menjadi mahal dan
keuntungan yang diperoleh merrjadi kecil dan bahkan merugi
karena kalah bersaing dengan savuran Malaysia dari segi harga.
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Sumber daya lahan

Pada umtlmnya jenis tanah di I'ulau Bintan termasuk

Organosol, Clay humik, Podsol, Podsolik N,{erah Kuning, dan

Litosol. Pulau Bintan dengan luas sekitar 11Ll ribu ha mengandung

70-80% bauksit. Tanah yang mengnadung bauksit biasanva padat

dan sukar diolah serta mempur-ryai struktur; tekstul, porositas,
dan bulk density yang mengganggu perkembangan perakaran

dan pertumbtihatr tanaman. Thnah yang padat dapat

menyebabkan bttruknya sistem tata air dan aerasi (peredaran

udara) dan berdampak negatif terhadap fungsi dan

perkembangan akar. Akibatnva tanaman tidak dapat

berkembang normal, tumbuh kerdii, clan merana. Kenyatannya,

hasil sayuran di Bintan rendah dan tidak mampu memasok

sayuran organik dengan volume 160 ton/hari ke pasar Singapura.

Pengembalian unsur hara pada lahan sayur membutuhkan biaya

yang cukup besar dan pihak perusahaanmasihmenilai harga yang

ditawarkan terlalu rendah sehingga tidak sebanding dengan biaya

operasional terutama sarana produksi.

Sumber daya manusia

Aspek lainnya yang menjadi hambatan pengembangan

pertanian di Kepulauan Riau adalah langkanya petani yang

memberi perhatian besar pada budi daya dan pemasaran hasil

pertanian (sayuran organik). Selain itr-r, tingkat pendidikan dan

pengetahuan mereka juga masih rendah. Kebanyakan petani di
Kepulauan Riau sudah memiliki pekerjaan lain seperti nelayan,

sehingga bertani menjadi kerja sampingan bagi mereka. Faktor

ketidaktahuan menyebabkan petani mengusahakan sayuran

organik tidak sesuai dengan anjuran, sehingga produksi di

bawah target, baik jumlah maupun mutu. Hal ini tentu saja

menyebabkan kerugian bagi petani.
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Infrastruktur

Salah satu keluhan petani Bintan adalah infrastruktur yang
tidak memadai, sementara mereka didorong untuk dapat
berusahatani dengan produksi tinggi. Rusakn\.a jalan usaha tani
mempengaruhi produktivitas petani dalam berusaha. Kerusakan
infrastruktur jalan tidak jarang memaksa petani menjual hasil
pertanialnya ke tengkuiak dengan sistem ijon. Kondisi ini
menyebabkan petani menjadi sulit memeroleh keuntungan
yang layak. Infrastruktur pertanian tidak hanva jalan usaha tani,
tetapi juga irigasi, alat-mesin pertaniar; dar-L sebagainya. Kemajuan
teknologi informasi dan komunikasi dapat dimanfaatkan
untuk pengelolaan dan pemasaran produk pertanian agar petani
tidak bertekuk lutut kepada tengkulak \-ang memermainkan
harga.

REKOMENDASI KEBIJAKAN

Pengembangan sayuran organik berorientasi ekspor di
Kabupaten Bintan Kepulauan Riau memerlukan berbagai
kebijakan yang mendukung. Pemerintah Kabupaten Bintan
perlu segera membangun fasilitas cold chain dan memerbesar
kapasitas kargo pengangkut sayuran dari kebun ke unit pengolahary
packing, dan grading untuk tujuan ekspor ke Singapura. Untuk
menunjang fasilitas cold chain maka produk pertanian r.ang akan
diekspor dipasok dari kebun sayuran organik yang jaraknya tidak
terlalu jauh dan mempunyai kesuburan tanah r.ang sedang,
bukan lahan suboptimal bekas tambang brauksit. Hal ini
memerlukan teknoiogi pemupukan dar-r pengapuran yang efektif
dan efisien yang sudah dihasilkar-r oleh Badan Litbang pertanian.
Biaya pemeriksaan keamanan procluk atau x-rav di pelabuhan
ekspor perlu diupayakanuntuk dimrnalisasi. Upaya tersebut dapat
menyingkat rantai pemasaran savuran organik Indonesia agar
mampu bersaing dengan negara iain seperti Malaysia, baik
kualitas maupun harga.
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Pemanfaatan tahan suboptimal di Bintan menjadi tumpuan
harapan ke depan, namun memerluknn inovasi teknologi unfuk
mengatasi kendala teknis di lapangan. Lahan tersebut memeriukan
masukan bahan organik cukup tinggi yang bisa diperoleh dari
kotoran ternak (sapi, kambing, ayam dll) dan limbah tanaman.

Usaha tani integrasi ternak-tanaman dapat dikembangkan agar

bahan organik dapat tersedia secara berkelanjutan. Untuk
menghasilkan bahan organik srap pakar telah tersedia teknologi
mikroba dan fermentasi serta alat pencacah organik.

Penp;embangan sayuran orgar-rik berorientasi ekspor di
Kabupaten Bintan memerlukan tenaga terampil dan profesional di
bidang budi daya dan agribisnis. Dalam hal ini, pelatihan bagi
petani setempat atau mendatangkan petani terampil dari daerah
Iain, terutama Jawa, memegang peranan penting. Selain teknik
budi daya, diperlukan pula pelatihan penanganan pascapanen
(packing dan grnding), Good Agriculttral Practices (CAP), dan
agrinisnis sayuran organik bagi petani, di bawah koordinasi
Kementerian Pertanian.

Investasi infrastruktur di daerah pengembangan sayuran
organik merupakan suatu keharusan karena menjadi
penghubung antara kawasan usaha tani dengan pasar dan
pusat perdagangan. Pembangunan jalan usaha tani, sumber
irigasi (embung, tandon, dan sejenisnya), packing house,
sarana produksi, dan kebijakan pengembangan di tingkat
petani (onfarm danoff-farm) akan menunjang kegiatan ekspor. Alat-
mesin pertanian dan teknologi informasi perlu dimanfaatkan
untuk mengatasi kelangkaan tenaga kerja dan pamasaran produk
pertanian agar petani tidak terjerat tengkulak.
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RINGKASAN

e)rebes, ]awa Tengah, adalah salah satu sentra produksi-< bawang merah di Indonesia. Hasil penelitial menunjukkan
V tahanbudidayabawangmerahdidaerah ini sudah tercemar
bahan aktif pupuk dan pestisida kimia vang toksik. Lahan tersebut
dapat dipulihkan kembali dengan penggunaan zeolit yang
merupakan komponen teknologi pembenah tanah. Ha1 ini terbukti
dari penelitian di Desa Banjaratma dan Dukuhringin, Brebes, yang
menunjukkan penggunaan zeolit dapat memulihkan kesuburan
tanah serta meningkatkan produktivitas dan kualitas bawang
merah sebagaimana ditunjukkan oieh peningkatan hasil dan
penurunan kadar air umbi bawang merah. Selain itu, penggunaan
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zeolit juga dapat ireningkatkan efisiensi serapan hara N dari urea

dan memerbaiki sifat fisika, kimia, ilan biologi tanah serta

mengurangi tingkat pencemaran lin gkurrgan.

KERANGKA PIKIR

Brebes, Jawa Tengah, adalah sentra produksi bau,ang merah

(Allium nscalonicum L) di Indonesia. Daerah ini memasok 23o/,,

kebutuhan balvang merah nasionai. Luas panen bau'ang merah
di Kabupaten Brebes pada tal-run 2014 tercatat 30.954 ha dengan

produksi 375.974 ton.

Pemantauan cli lapang menunjr,tkkan tanah yang ditanami

bawang merah di Brebes sudah ticiak sehat. Hal ini disebabkan

karena petani memberikan pupuk anorganik dan pestisida kimia
dosis tinggi sejak lima dekade yang lalr-r, sehingga telah terjadi
ketidakseimbanganharamakro (N, P K, Ca, Mg, S) dan hara mikro
(Cu dan Zn) dalam tanah. Dosis pupuk anorganik yang diberikan
tidak berpedoman pada Hukum Minimum Liebig yang
menyatakan pertumbuhan tanaman terganggu kalau tanaman

menyerap unsur hara makro dan hara mikro lebih besar atau lebih
kecil dari jumlah yang dibutuhkan. Demikian juga penggunaan

pestisida kimia yang berlebihan, yang mengakibatkan kandungan
bahan aktif pestisida kimia pada produk tanaman tinggi sehingga

tidak aman dikonsumsi.

Thnah yang tidak sehat menimbulkan fenomena nutritional

disorder, sehingga efisiensi serapan hara dari tanah dan pupuk
tidak efisien. Hal ini diperparah oleh tingginya residu bahan aktif
pestisida kimia yang berdampak negatif terhadap kesehatan

masyarakat. Di Brebes, jumlah penderita gondok, anak sekolah

dengan IQ rendah, tingkat kematian ibu yang melahirkan danbayi
lahir cukup tinggi.

Meskipun sudah banyak penelitian tentang penderita gondok,

tingkat kecerdasan anak SD, kematian ibu melahirkan dan bayi
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lahir di Brebes, tetapr jalan keluarnya tidak mendapat perhatian.
Beberapa penelitian menunjukkan masalah ini diduga terkait
dengan tingginva konsentrasi bahan aktif pestisida kimia dalam
umbi bawang yang dikonsumsi.

ZEOLIT KOMPONEN TEKNOLOGI PEMBENAH TANAH

Di satu sisi, revolusi hijau berhasil n-rerringkatkan produksi
pangan. Di sisi lain, program nasional inr berdampak negatif yang
ditandai oleh rusaknya lingkungan tanah. Pemberian pupuk
anorganik terutama TSP/ SP,36 sejak tal-u-rn 1968 mengakibatkan
tanah jenuh hara P (fosfor) dan defisier-rsr }-rara mikro Cu dan Zn
karena diikat oleh hara P dalam tanal-r, sel-rir-rgga ketersediaannya
sedikit bagi tanaman. Di Brebes, L.arr ang merah umumnya
dibudidayakan pada lahan san.ah seteiah padi. Jika akar tanaman
bawang merah menyerap Cu dan Zr-r dalam jumlah sedikit maka
produksi umbi bawang tidak maksin-ial, meskipun hara lainnya
seperti N, K, Mg, Ca dan S tersedia di tanah.

Demikian juga pemberiar-r pupuk anorganik KCI intensif dalam
jangka panjang pada lahan sawah mengakibatkan tanah jentih
hara K yang berdampak negatif terhadap keseimbangan hara K
dan Mg. Kedua unsur hara ini bersifat antagonisme. Artinya, jika
tanah sudah jenuh hara K maka ketersediaan hara Mg menurun
sehingga sedikit sekali tersedia tersedia bagi tanaman, demikian
sebaliknya. Thnaman bawang merah vang kekurangan hara Mg
mengakibatkan terganggunya proses fotosintesis.

Zeolit dapat digunakan untuk memerbaiki kesehatan tanah
karena berfungsi sebagai pembenah tanah. Indonesia mempunyai
deposit zeolit yang berlimpah dan dapat digunakan untuk
memerbaiki lahan pertanian selama 100 tahun ke depan. Zeolit
terbentuk dari lava gunung berapi dan merupakan kelompok
mineral aluminosilikat yang mempunyai struktur yang khas,
yaitu dapat digunakan sebagai: (a) penjerap unsur hara atau
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senya\va yang tidak diinginkan seperti logam berat (Cd, Hg, Pb);

(b) pembawa unsur hara seperti ion amonium (NH+'); dan (c)

meningkatkan kapasitas penyangga tanah,

Salah satu lokasi tambang zeolit terbaik r1i Indonesia adalah di
Campang, Lampung Selatan. Perlu diketahui Malaysia

mendatangkan zeolit dari Indonesia untuk pertanian rvarga

petaninya. Apakah Indonesia harus belaiar dari Malaysia

bagaimana menyehatkan tanah dengan zeolit sebagai pembenah

tanah? Mengapa zeoiit tidak digunakan sebag;ai pembenah tanah di

dalam negeri?

Kerusakan lingkungan tanah karena pemberian pupuk
anorganik dan pestisida kimia dosis tinggi terus menerus terbukti
menurunkan kualitas tanah. Penurunan kualitas tanah dicirikan
oleh kerusakan sifat fisika, kimia, dan biologi tanah. Kerusakan

sifat fisika tanah dicirikan oleh pemadatan tanah karena turunnya
kandungan bahan organik (C- organik .2%) dan permeabelitas

tanah. Pada kondisi tanah padat dan rendahnya kandungan

bahan organik berpotensi menghambat perkembangan umbi
bawang merah dan akar tanaman sulit menembus ke lapisan tanah

yang lebih dalam.

Kerusakan sifat kimia tanah dicirikan oleh Penurunan
kandungan bahan organik tanah dari 2% menjadi 1.o/o atau < 1"/o,

sehingga tanah menj adi padat. Kondisi ini juga berdampak terhadap

penumnankapasitas tukar kation (KTK) tanah sehingga hara NH+
- dari pupuk urea dan K*dari pupuk KCI mudah tercuci.

Kerusakan sifat biologi tanah dicirikan oleh musnahnya
flora/fauna tanah yang bermanfaat hagi pertumbuhan tanaman.

Kondisi ini perlu segera diperbaiki dengan cara mengubahbudaya
penggunaan pupuk anorganik dan pestisida sintesis secara

berlebihan menjadi sesuai kebutuhuan dan kondisi serangan

hama dan penyakit pada tanaman.

L62 I Rogon Pemikircm Pengembangan Pertanion 2017



REKOMENDASI KEBUAKAN

Zeolit adalah komponen teknologi pembenah tanah. Ahli
kesuburan tanah dunia menekankan pentingnya implementasi
bahan pembenah tanah untuk memerbaiki kesehatan tanah dan
lingkungan yang telah rusak akibat penggunaan pupuk anorganik
dan pestisida kimia dosis tinggi secara terus menerus dalam
jangka waktu lama. Manfaat pembenah tanah antara lain: (1)
memantapkan agregat tanah sehingga erosi dan pencemaran dapat
diperkecil, (2) memperbaiki kapasitas tanah menahan air (water
holding capacity) sehingga kadar air kapasitas lapang di daerah
perakaran (rooting zone) dapat dipertahankan iebih lama, (3) dan
meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) sehingga unsur hara
dalam tanah tidak mudah hilang tercuci.

Pembenah tanah adalah bahan sintetis dan/atau aiami, organik
dan/atau mineral berbentuk padat dan/atau cair yang mampu
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Bahan alami
yang tergolong sebagai pembenah tanah antara lain zeolit dan
pupuk organik dengan kandungan C-organik 7-12%. pupuk
organik yang mempunyai kandungan C-organik lebih dari 12%
dengan nisbah C/N 10-25 tidak termasuk pembenah tanah.
Mengingat kandungan hara pupuk kandang sangat rendafu maka
takaran idealnya pada tanaman bawang merah berkisar antara 10-
20 tlha. Namun, karena kesulitan dalam memperoleh dan distribusi
maka penggunaan pupuk kandang pada tanaman bawang merah
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Hasil penelitian menunjukkan penggunaan zeolit sebagai
pembenah tanah di Desa Banjaratma dan Dukuhringin (Brebes)
dapat memulihkan kesuburan tanah serta meningkatkan
produktivitas dan kualitas bawang merah sebagaimana
ditunjukkan oleh peningkatan hasil dan penurunan kadar air umbi
bawang merah. Seteiah digoreng rasa irisan umbi bawang lebih
renyah.



dianjurkan secara runtin dengan takaran 500-1.000 kg/ha/musim
tanam, terutama di daerah perakaran (rooting zone) tanarrran.
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Bob 3.
PERKEBUNAN



lnovosi Teknologi Produksi Lodo
Secqro Berkeloniuton

IWayanLaba
Forum Komunikasi Profesor Riset Kementerian pertanian

Jl. Merdeka No.145, Bogor 16111

RINGKASAN

??:^::ill"ff ;"iTff i#::ij11"::H?,1',"';l:1,,':::
./\l penyedia lapangan kerja. produksi du., ekspor lada
Indonesia menempati posisi kedua terbesar di dunia setelah
vietnam. Pada tahun 2013 luas areal pertanaman lada Indonesia
777.000 ha dengan produksi 91.000 ton dan pangsa pasar 1B%. Di
Vietnam, luas areal pertanaman lada 80.000 ha dengan produksi
130.000 ton. Produktivitas lada di Indonesia baru mencapai 0,5 t/ha
sedangkan di Vietnam telah menyentuh angka 3,2tlha. pada tahun
1970 produktivitas lada Indonesia sudah mencapai 1,5-2,0 tha.
Artinya, produktivitas lada di dalam negeri masih berpeluang
ditingkatkan. Perkembangan lada di Indonesia mengalami pasang
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surut sejalan dengan kondisi perekouomian nasional dan dunia.
Faktor yang mempengaruhi pasanll surul pengembangan lada

Indonc'sia antara lain penerapan teknologi budi daya. Badan

Litbang Pertanian telah menghasilkan varietas unggul dan

teknologi budi daya lada. Penggunaan varietas unggul dan

penerapan lgknologi budi daya diyakini mampu meingkatkan
produksi lada secara berkeianjutan. Badair Litbang Pertanian juga

telah menghasilkan inovasi PTT lada denp;an komponen teknologi
l:erbasis lingkr-rngan" lnovasi teknologi ini perlu segera

disosialisakan, terutama di sentra produksi 1ada.

KERANGKA PIKIR

Lada bukan tanaman asli Indonesia, tetapi merupakan salah

satu komoditas ekspor andaian clalam bentuk blnck pepper (Piper

nigrum Linn). Komoditas lada adalah bahan baku industri dan

berperan penting sebagai sumber devisa, rnata pencaharian petani,
dan penyedia lapangan kerja. Pada tahun 2002, komoditas lada

menempati urutan ke-4 sebagai snmber devisa setelah kelapa

sawit, karet, dan kopi.

Perkembangan lada di Indonesia mengalami pasang surut
sejalan dengan kondisi perekonomian nasional dan dunia.
Faktor yang mempengaruhi pasang surut pengembangan lada

Indonesia antara lain penerapan teknologi budi daya. Pada tahun
2014 Kementerian Pertanian telah melepas tujuh varietas unggul
baru lada dengan nama Petaling-1, Petaling-2, Natar-1, Natar-2,
Cunuk, Lampung Daun Kecil, dan Bengkayang, masing-masing
memiliki keunggulan tersendiri, sehingga pengembangannya

disesuaikan dengan kondisi lingkungan setempat atau spesifik
lokasi.

Bangka-Belitung merupakan salah satu sentra produksi lada.

Di daerah ini petani umumnya menanarl lada jenis Lampung
Daun Lebaq Lampung Daun Kecil, dan Cunuk, sedangkan di
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Lampungbanyakditanam lada jenis Belantung, dan di Kalimantan
varietas Bengkayang dengan potensi hasil 1,97-4,5 t/ha.
Kenyataannya, hasil lada secara nasional masih rendatr, rata-rata
0,5 t/ha.

Produksi dan ekspor lada Indonesia menempati posisi kedua
terbesar di dunia setelah Vietnam. Pacia tahun 2013 luas areal
pertanaman lada Indonesia 171.000 ha der-Lgan produksi 91.000
ton dan pangsa pasar 18%. Di Vietnam, luas areal pertanaman lada
80.000 ha dengan produksi 130.000 ton. Produktivitas lada di
Indonesia baru mencapai 0,5 t/ha sedangkar-r di Vietnam telah
menyentuh angka 3,2 tlha. Pada tahun 1970 produktivitas lada
Indonesia sudah mencapai 1,5-2,0 t/ha.

Perkebunan lada di Indonesia didominasi oleh perkebunan
rakyat dengan luasan 99,87"1" dari total luas aeal pertanaman lada
dan sisanya perkebunan slr.asta, ,\.rik tr-rrr-rnnt a produksi lada
ditentukan oleh perkembangan perkebunan rakyat. Beberapa
daerah yang sesuai untuk pengembangan tanaman lada adalah
Aceh, Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Bangka-Belitur-rg,
Bengkuiu, Lampung, Kalimantan Timu4 Kalimantan Barat, dan
Sulawesi Selatan.

TEKNOLOGI DAN KONDISI PERLADAAN DEWASA INI
Badan Litbang Pertanian telah menghasilkan teknologi budi

daya lada. Thnaman ini tumbuh baik pada daerah dengan
ketinggian0-1.000 mdpl dan sangat sesuai pacla ketrnggian tempat
0-500 mdpl. Curah hujan 2.000-3.000 mm/tahun. Tanaman
memerlukan naungan dengan intensitas cahava 50-75%. Badan
Litbang Pertanian juga telah menghasiikan inovasi I)TT lada
dengan komponen teknologi berbasis lingkungan. Namun,
teknologi tersebut belum banyak menyenturh petani karena
ku rangrrya sosial isasi.
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Sebenarnya krraiitas lada Indonesia lebih baik dibandingkan
dengan lada di negara iainnya di dr,rnia, tetapi kenyataannnya
produksi iada Indonesia turun dari tahun ke tahun, baik kuantitas
lrlaupun kualitas. Saat ini posisi lada Indonesia berada di bawah
Vietnarn.

Produksi dan perdagangan lada dunia masih dtkuasai oleh

Vietnam, Indonesia, India, Malaysia, Thailand, Brazrl, dan China.

Lada Indonesia umumnya diusahakar-r oleh petani kecil dengan

luas areal perkebunan rata-rata kurang t ha. ]enis lada yang
diproduksi relatif berbeda antardaerah pengembanEJan.

L am pung, mis alnva, lebih b an1, ak mengembangkan lada hitam,
sementara Barrgka mengembangkan lada putih. Lampung dan

Bangka adalah sumber utama iada ekspor. Lada dari Kalimantan
dan Sulawesi kebanyakan dipasarkar-r di dalam negeri dan

sebagian diekspor ke negara tetangga.

Masalah yang perlu segera mendapat perhatian adalah

bagaimana memerbaiki produktivitas dan mutu lada Indonesia

agar dapat bersaing di pasar internasional. Dalam hal ini
diperlukan kebijakan perbaikan dan pengembangan perkebunan
lada rakyat.

REKOMENDASI KEBIJAKAN

Sosialisasi teknologi budi daya lada menjadi suatu keharusan

dalam upaya peningkatan produksi dan mutu lada indonesia.

Sementara itu, penelitian iada untuk menghasilkan teknologi yang
lebih unggul masih diperlukan agar lada Indonesia dapat bersaing
di pasar internasional.

Badan Litbang Pertanian telah menghasilkan varietas unggul
dan teknologi budi daya lada. Penggunaan varietas unggul dan

penerapan teknologi budi daya diyakini mampu meingkatkan
produksi lada secara berkelanjutan. Badan Litbang Pertanian juga

telah menghasilkan inovasi PTT lada dengan komponen teknologi
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berbasis lingkungan. Inovasi teknologi ini perlu segera
disosialisakan, terutama di sentra produksi 1ada.
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Peningkoton Mutu Gulo Meroh
Tebu Untuk Posor Ekspor

Subiyakto
Pusat Penelitian dan Pen gembangan Perkebun.rrr

Jl. Tentara Pelajar No. 1 Bogor 161 1 1

RINGKASAN

S ula merah tebu yang berasal dari nira tebu merupakan salah

c/;:*;;T'",i"1,:,:-ffJ"ffi ,J"*',",H"[,:"HH",:i:l
dibanding gula kristal putih. Guia merah tebu mengandung lebih
banyak kalsium, fosfoq besi, vitamin 81 dan 82 dibanding gula
kristal putih. Selain untuk masak, gula merah tebu jr,rga banyak
digunakan sebagai bahan baku kecap dan gi;ia mc.ja di hotel dan
rumah makan. Gula merah tebu tidak hani-a clipasarkan di dalam
negeri tetapi juga diekspor. Guia merah tebr_r dari Kabupaten Kediri
antara lain diekspor ke ]epang dan Malavsia. \egara lain pengimpor
gula merah adalah Amerika Serikat, Be1ga, Kanada dan Australia.
Permasalahan yang dihadapi adalah mutn gula merah tebu yang
dihasilkan tidak memenuhi standar ekspor dan minimnya
informasi pasar ekspor. Akhir-akhir ini kegiatan ekspor gula
merah tebu terhenti karena produsen kurang aktif melakukan
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promosi ke neg;rra pengimpor. Untuk mengembangkan kembali
ekspor gula merah tebu diperlukeur dukungan dari pemerintah,

terutama dalam pemasaran ke luar negeri., perbaikan teknologi
pengolahan, dan menggali potensi pengembangan guia merah

tebu organik.

KERANGKA PIKIR

Gula merupakan salah satu sumber kalori yang dibutuhkan
tubuh. Untuk kebutuhan sehari-hari, gula terdiri atas dua jenis yaitu
gulakristal putih dan gula merah. Gula kristal putih sering disebut

gula pasi4 gula meja atau sukrosa, karena komponen utamanya
terdiri atas sukrosa. Gula merah serinp; disebut gula masak. Saat

ini gula merah sudahbanyak digunakan sebagai gula meia di hotel

dan rumah makan. Gula merah diproduksi dari nira kelapa, arery

palma, dan tebu. Gula merah yang berasal dari nira tebu disebut
gula merah tebu. Berdasarkan SNI 01-6237-2000, gula merah tebu

mutu i minimal mengandung sukrosa 65% dan glukosa
maksimal 11%, sedangkan mutu Ii minimal mengandung
sukrosa 60% dan glukosa maksirnal 14% (Lampiran).

Gula merah menghasilkan energi spontan danbaik dikonsumsi
oleh penderita diabetes. Beberapa informasi menyebutkan bahwa
gula merah lebih sehat dibanding gula kristal putih. Ditinjau dari
komponenkimianya, gula merah tebu mengandung lebih banlzak

kalsium, fosfo4 zat besi, vitamin 81 dan 82. Cula merah tebu

dikenal sejak abad ke-77 setelah tanaman tebu masuk ke

Indonesia.

Sejarah penggunaan gula merah tebu dimulai pada zarnaT:.

penjajahan Belanda yang memperkenalkan tebu sebagai

komoditas perdagangan potensial. Hal ini dapat dilihat dari
perkembangan perusahaan gula merah tebu secara tradisional
yang sampai saat ini masih beroperasi di beberapa daerah, seperti
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di Kabupaten ThnalL Datar dan Kabupaten Agam Sumatera Barat,
serta Kabupaten Kerinci Jambi.

Di daerah tersebut, pengepresan batang tebu untuk
menghasilkan nira masih menggunakan tenaga sapi atau kerbau
dengan kapasitas 200-300 kg tebu atau setara 20-30 kg gula merah.
Di Jawa, usaha gula merah tebu sampar saat ini banyak dijumpai
di Jalr,a Timur dan Jawa Tengah, tetapr prosesnya lebih moderen
karena pengepresan batang tebu sudah menggunakan mesin.
Kapasitas mesin pengepres batang tebu dapat mencapai 30
ton/hari atau setara 2-3 ton gula merah tebu/hari.

Analisis finansial di senka produksi tebr-r di Kediri menunjukkan
induski gula merah tebu dengan kapasitas giiing B ton tebu/hari
meraih keuntungan sekitar Rp 1,7 jr-rtarh.ari, sedangkan di Malang
dengan penggunaan mesin penggiling dengan kapasitas yang
sama hanya memberikan keuntungair Rp 1 1uta/hari. Keuntungan
yang berbeda ini disebabkan oleh perbedaan kualitas gula merah
yang dihasilkan dan peruntukannt,a. Harga gula merah untuk
masak atau gula meja di hotel lebih tinggi dibanding untukbahan
industri kecap.

Permasalahan umum dialami oleh industri gula merah tebtr
adalah: (1) sebagian besar produk gula merah yang dihasilkan
bermutu rendah, (2) kapasitas produksi terbatas karena
terbatasnya penggunaan teknologi, (3) prodr:sen belum
memahami proses produksi gula merah tebu _vang benar (GMp)
karena mereka belum menggunakan peralatan produksi yang
aman. Oleh karena itu diperlukan dukungan pemerintah dalam
perbaikan penanganan pascapanen atari teknologi pengolahary
dengan harapan diperoleh produk gula merah tebu sesuai
standar nasional, berdaya saing, dan berkualitas ekspor.
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PERLU PENGEMBANGAN DAFI PROMOSI EKSPOR

Potensi pengembangan gula merah Lebu sebagai sr-rmber kalori
untuk kebr-rtuhan dalam negeri dan ekspor sangat besar. Bahan

bakr-r untuk industri gula mer:ah tebu tersedia. Di luar ]awa, areal

pertalraman tebu dapat dijumpai di Sr.imatera iJarat (Kabupaten

Thnah Data4 Agam, dan Soiok) sekitar 4"000 ha, di Jambi
(Kabupaten Kerinci) 1.650 ha dan di Aceh (Kabupaten
Benermeriah) 5.500 ha. Pengembangan tanaman tebu di tiga
provinsi tersebut diarahkan untuk produksi gula merah karena
tidak memiliki pabrik guia kristai putih" Di Jawa, nalaupun ada

pabrik gu1a, petani tebu rnerr-riiih untuk menjual produksi tebunya
ke indr-rstri gula merah tebu, harga 1,.ang diterima petani lebih
tii"tggi Rp 10.000-15.000/kuintal dibanding dijual di pabrik guia
kristal.

Potensi pengembangan gurla merah tebu juga didukung oleh
industri gula merah yang terus bertambah. Di Kabupaten Kediri dan
Tulungagung yang merupakan sentra produksi gula merah
masing-masing terdapat 150an dan l40an industri gula merah
tebu. Angka tersebut belum termasuk di daerah lain di Jawa
Timur (Madiun, Jombang, Mojokerto, lvfalang) dan Jawa Tengah
(Rembang, Pati, Klaten, clan Kudus). Di Kabupaten Rembang saja

terdapat 152 industri gula merah dengan kapasitas 8-10 ton tebu.

Industri gula merah tebu menyerap tenaga kerja dalam jumlah
cukup besar Di Klaten, misalnya, industri gula merah dengan
kapasitas 7 ton tebu atau setara 700 kg/hari menyerap tenaga kerja
24 arang. Hal ini belum termasuk tenaga kerja di kebun yang
melibatkan sekitar 225 pekerla setiap hektal daiam satu musim
tebu.

Harga gula merah tebu bervariasi, bergantung pada kualitas.
Harga di sentra pengusahaan gula merah tebu di Kediri dengan
kuaiitasbagus untuk industri Rp 12.500/kg. Di Malang, harga gula
merah tebu untuk industri kecap dengan kualitas rendah Rp
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7.000kg. Di Kabupaten Thnah Data4 Sumatera Barat, harga gula
merah tebu dengan kualitas bagus Rp 10.00Lrikg. Di Kabupaten
Kerinci, Jambi, harga guia merah dengan kualitas renciah untuk
keperluan masak dan industri kecap Rp 7.500/ kg. Di Klaten, harga
gula merah tebu untuk keperluan hotel mencapai Rp 16.000/kg.

Kebufuhan gula merah tebu untuk keperluan masak. hotel,
restorary dan industri kecap semakin meningkat. Dr Jarva Timur
saja, kebutuhan gula merah tebu diperkirakan 30-40 ribr,r ton/tahury
danbaru terpenuhi sekitar 5 ribu ton. Selain dipasarkan di dalam
negeri, produksi gula merah tebu juga untuk memenuhi
permintaan ekspor, Harga gula merah di Malaysia 10,5 Rir-rggit,
setara Rp 30.000/kg. Negara pengimpor gula merah tebu antara
lain Amerika Serikat, Belgia, Kanada, Australia, Jepang, cian
Malaysia. Kebutuhan gula merah untuk diekspor baru terpenult
30-50 ton,/bulan.

Kualitas gula merah tebu yang diprod,ksi di Kediri sudah diakui
oleh berbagai negara, antara lain Tiongkok, Vietnam, Tl-rarland,
India, dan Bolivia. Harga ekspor guia rnerah tebu mencapai Itp
21.000-23.000/ mangkok (0,5 kg) atau tiga kali lipat harga pasar
dalam negeri. Kualitas gula merah tebu untuk ekspor adalah
kenampakan bersih, tidak menggunakan zat pew,arna, kadar
gula dan air sesuai ketentuan.

Di Kabupaten Thnah Datar dan Agam, kualitas gula merah tebu
yang dihasilkan tergolong bagus dan sudah dipasarkan ke
supermarket di Jakarta. Di daerah ini, tebu dibudidayakan secara
alami, hanya diberi pupuk kandang dan tidak pernah
menggunakan pestisida kimia. Proses pengolahan produk secara
tradisional dan tidak menggunakan bahan kimra. Di Kabupaten
Thnah Datar, Agam, dan Kerinci, pemerasan tebu menggunakan
tenaga sapi dan kerbau dengan kapasitas 300 kg, setara 30 kg gula
merah/hari. ]ika menggunakan mesin, pemerasan tebu
menghasilkan nira sampai 3 ton, setara 300 kg gula merah/hari.
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Jumlah gula merah yang diekspor berfluktuasi,
bergantung permintaan. Trara produsen gula merah tebu belum
melakukan promosi. Akhir-akhir ini ekspor gula merah dari Kediri
men galami penur-unan karena kura n gnv a prorrr osi.

REKOMENDASI KEBIJAKAN

Dalam upaya peningkatan kualitas dan ekspor gula merah

diperlukan dukungan kebijakan, antara lain dari aspek budi
daya tebu dan pengolahan gula merah yang mengacu pada sistem

pertanian organrk (SNI6729:2013). Hal ini akan membuka segmen

pasar baru dengan harga yang lebih lavak.

Perlu diberi kemr,rdahan pengadaan mesin pemeras tebu bagi
pengusaha gula merah. Pemerintah perlu pula menginisiasi
perluasan pasar bagi produk gula merah tebrr, baik di dalam

maupun luar negeri.
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LAA/IPIRAN

Persyaratan mutr,r gula merah tebu menurnt SNI 01-6237-2000

Jenis r-rji Satuan
P".ryelutu.

Mutu I Mutr-r II
Keadaan
a.

b.

C.

d. Penampakan
Bagian vang tidak larut
dalam air blb
Air, b,rb

Cula (dihitung sebagai

sakarosa), b,/b

Gula Pereduksi (dihitung
sebagai glukosa), b,/b

Bahan Tanbahan Makanan
Penp5arn,et

a. Residr-r

b. Benzoat

Cemaran Logam
a. Timbal (Pb)

b. Tembaga (Cu)

c. Seng (Zn)

d. 'Iimah (Sn)

e. Raksa (Hg)
Cemaran Arsen

Khas
Khas

Cokelat muda
sampai tua

Tidak berjamur
Maks 1,0

Maks 8,0

Min 65

Maks 11

Maks 20

Maks 200

khas

khas
Cokelat muda

sampai tua
Tidak berjamur

Maks, 1,0

Maks 10,0

Min 60

N{aks 1 4

Maks 20

Maks 200

Bau
Rasa

Warna

mg/kg
mg/kg

mg/kg
mg/kg
mg/kg
n.rg/kg

mg/kg
ms/ks

Maks 2,0

Maks 2,0

Maks 40,0

Maks 40,0

Maks 0,03

Maks 1,0

Maks 2,0

]\,iaks 2,0

Maks.40,0

Maks 40,0

Maks 0,03

Maks 0,1
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Peningkoton Produksi Jombu Mete
Nosionol Melolui Intensifikosi Don
Ekstensifikosi

?

RosihanRosman
BalaiPenelitian Tanaman RempahdanObat
Jl. Gntara Pela jar No. 3, Bogor 16111

RINGKASAN

eningkatan produksi dan prodr,rktivitas jambu mete secara
nasional dapat diupayakan melalui intensifikasi dan
ekstensifikasi. Intensifikasi dilakukan dengan input

teknologi spesifik lokasi berbasis r,r.,ilayah pengembangan yang
ada dan ekstensifikasi melalui perluasan areal ke wilayah yang
sesuai. Ekstensifikasi ditekankan pada lokasi yang income per
capita-nya rendah. Pada wilayah pengembangan yang ada,
diutamakan masukan teknologi pemupukan dan poia tanam,
sedangkan untuk wilayah baru yang sesuai persyaratan tumbuh,
perlu didukung teknologi pola tanam, baik sebagai tanaman sela
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di antara tanaman mete atau dengan tanaman lain dari sejak awal
tanam jambu mete. Intensifikasi diperlukan untuk keberianjutan
budi daya jambu mete agar memiliki produktivitas yang tinggi,
sedangkan ekstensifikasi adalah dengan memanfaatkan lahan

yang terlantar atau belum dimanfaatkan secara maksimal untuk
diusahakan dalam pengembangan jambu mete. Intensifikasi dan

ekstensifikasi dilakukan dalam upaya mengisi kekurangan
kebutuhan bahan baku pabrik dalam negeri dan memanfaatkan
peluang pengembangan melalui peningkatan daya saing hingga
minimal50% mengisi pasar dunia. Peran pemerintah diperlukan,
terutama kebijakan peruntukan dan arahan penggunaan lahan

yang sesuai, kebijakan investasi kredit usaha tani, bantuan
pengadaan bibit dan sarana produksi, terutama pupuk. Selain itu,
perlu disusun program penelitian dan pengembangan jambu mete

berbasis teknologi spesifik lokasi. Upaya lain adalah percepatan

diseminasi hasil penelitian untuk mendukung pengembangan
jambu mete di suatu wilayah dengan teknologi yang sesuai lokasi
pengembangary ketersediaan varietas unggul serta upaya
peningkatan kerjasama antar instansi terkait.

KERANGKA PIKIR

Dalam upaya peningkatan der.isa negara, pemerintah
berupaya meningkatkan produksi d;rn daya saing setiap

komoditas untuk memenuhi kebutuhan dornestik dan peluang
ekspor. Salah satu komoditas tersebr"tt adalah jambu mete.

Prodtrksi tanaman jambu mete Indonesia pada tahun 2014

mencapai 731.302 ton dari luasan areal531.154 ha.

Produksi dan produktivitas tanaman jambu mete di Indonesia
masih tergolong rendah. Secara nasional, produktivitasnya rata-

rata hanya 415 kg/ha. Pada hal negara lain, seperti Vietnam yang

tahun 2012 hanya dengan men-riliki luas areal pengembangan
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305.797 ha, prclL-luksinYa mencapai 1.190.900 ton dan produktivitas
3.894kglha.

Indonesia baru mengisi 117.400 ton atau 2,E2',u produksi dunia.
Melihat produksi dunia sekitar 4 juta ton, maka sesungguhnya
peluang Indonesia bersaing dengan negara lain sangat
memungkinkan. Seandainva mampu mengisi pasar hrnggaE0%
saja, maka Indonesia akan mampu meraih devisa 1,alg tinggi dari
komoditas jambu mete.

Pada tahun 2012, ekspor jambu mete Indonesia 22.037 ton
dengan nilai 52,7 juta dolar AS dan impor 5.047 ton dengan nilai
72.721dolar AS. Meskipun nilainya surplus 52,7 juta dolar AS,
namun hal ini menunjukkan bahr,r,a kebutuhan dalam negeri
masih belum terpenuhi. Dengan demikian peluang pasar
domestik juga cukup menjanjikan. Di lain pihak ekspor lndonesia
juga masih dalam bentuk gelondong, sehingga perlu perhatian
peluang aiternatif dalam bentuk produk mente lainnya.

Di dalam negeri saat ini juga sedang mengalami krisis bahan
baku mete untuk pemenuhan kebutuhan pabrik. Hal ini
dikarenakan sebagian besar bahan mentah mete diekspor ke luar
negeri dalarn bentuk gelondong. Pada kondisi lain, selain
kacang mete maupun buah semunva, ada peluang pula untuk
penggunaan kulit keras gelondong mete menghasilkan CNSL
(Cnshew Nut Shell Liquid) untuk kebutuhan industri.

Sebagaimana tanaman iain, fluktuasi harga yang tinggi
menyebabkan petani enggan memeiihara tanaman jambu mete
ketika harga rendah. Hal ini berakibat produktivitas tanaman
menjadi rendah. Thnaman yang rusak dan tidak menghasilkan
pada tahun 2014 adalah 81.306 ha atau 75,34,% dari luas areal
pertanaman jambu mete di Indonesia.

Mengamati kondisi permetean Indonesia yang sesungguhnya
cukup menjanjikan dan memiliki peluang bersaing dengan negara
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lairu maka In.lonesia perlu menyusun arah dan strategi

pengembangan mete ke depan.

PENGEMBANGAN

Jambu mete sebagai komoditas yaug merniliki rLilai ekonomi

tinggi, pada arvalnlza berkembang sebagari tanatnan penghijauan

yang ditanam di Iahan-lahan kritis. Namun pada tahun 1995 telah

menjadi tanaman yang diharapkan dapat mengatasi

kemiskinan di kar,vasan timur Indonesia. Sejalan dengan

meningkatnya jumlah penduduk dan berkembangnya industri
di dunia yang membtrtuhkan bahan baku mete, maka

perkembangan luas areal tanaman ini di lndonesia menjadi hampir

sepuluh kaii lipat, yaitu pada tahun 1975 hanva 5E"391 ha dengan

produksi 9.123 ton gelondong kering menjadi 531.154 ha dengan

prodr-rksi 131.302 ton tahun 20i4.

Saat ini, tanaman jambu mete telah berkembang di25 propinsi
di Indonesia. Namun produktir.itasnya sangat timpang antara satu

daerah dengan daerah lainn1za, berkisar antara 50-800 kg/ha'
Rendahnya produktivitas diperkirakan akibat tanaman mete

ditanam di daerah yang tidak sesuai kondisi ekologi dan kurang
terpelihara dengan baik. Kurangnva pemeliharaan disebabkan

oleh modal yang terbatas. Selain itu, rendahnya produktivitas juga

disebabkan karena pengembangann)/a menggunakan biji yang

berasal dari pohon dengan potensi genetik rendah atau bukan unggul

dan penerapan tekr-rologi budi daya yang terbatas.

Pola penanaman jambu mete di Indonesia sebagian besar

monokultur, Hal ini memiliki risiko tehadap penurunan tingkat

pendapatan petani, terutama ketika terjadi perubahan iklim yang

dapat menurunkan tingkat pembungaan datr pembuahan serta

turunnya harga jambu mete akibat gejolak pasar. Lain halnya bila

ditanam polikultur (mix fnrming), dengan menanam tanaman sela

di antara jambu mete. Selain mendapatkan tambahan pendapatan
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dari tanaman seia secara tidak langsung pemeriharaan tanaman
selaberarti jugamemeliharatanaman jambr-r mete. oleh karena itu,
teknologi pola tanam yang sesuai r_rntuk jambu mete sangat
diperlukan. Dengan demikian, maka untuk meningkatkan
produktivitas tanaman jambu mete perlu c-lilakukan pemetaan
wilayah pengembangan dengan memrioritaskan wilayah
sasaran intensifikasi dan ekstensifikasi r ang perlu mendapat
perhatian pemerintah. Wilayah pengernbangan yang ada lebih
ditekankan sebagai wilayah sasarar-r ir-rtensifikasr, sedangkan
wilayah sasaran ekstensifikasi adalah ir-ilavah pengembangan
baru yang berbasis pada kesesr-raian 1ahan, income
petani/masyarakatnya dan teknoiogi spesitlk lokasi.

wilayah sasaran intensifikasi periu clirl,k,ng oleh teknologi
yang tepat, mulai dari penanaman, pen-reliharaan hingga
panen dan pascapanen. Teknologi psnlnpr-rkan clan pola tanam
adalah teknologi yang perlu mencl.rPat prioritas. Meialui
intensifikasi diharapkan aka'r tercapai peningkatan 109,o per
tahun. Wilayah sasaran ekstensrfrka-cr perlu berbasis pada
kesesuaian lahan dan ikhm setempat, r ar-rg sesuai persyaratan
tumbuh tanaman. Selain itu, penggunaan r.arietas unggr-rl yang
cocok untuk suatu lokasi, disertai dengan teknologi penanaman
hingga panen yang spesifik lokasi perlu mendapat prioritas.

REKOMENDASI KEBIJAKAN

Rendahnya produksi nasional dan produktivitas tanaman
mente sertaa danya peluang daya saing dengan negara iain, maka
diperlukan kebijakan yang dapat mendukung pengembangan
jambu mete di Indonesia:

7. Untuk mendukung pengembangan jambu mete agar
produksi dan produktivitas nasional meningkat, diperlukan
upaya intensifikasi dan ekstensifikasi.
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2. Peran pemerintah diperlukan terutama kebijakan

peruntukan dan arahan penggunaan lahan yang sesuai dan

kebijakan investasi kredit usaha tani serta bantuan pengadaan

bibit dan sarana produksi, terutama pupuk.

3. Menyusun program penelitian dan pengembangan jambu

mete berbasis teknologi spesifiklokasi.

4. Mempercepat diseminasi hasil penelitian untuk
mendukung pengembangan jambu mete di suatu wilayah

dengan teknologi yang sesuai lokasi pengembangan.

5. Penyediaal benih varietas unggul jambu mete yar.g

berproduksi tinggi dan berkualitas.

6. Meningkatkan kerja sama antarinstansi terkait terutama

dalam upaya mendukung Program intensifikasi dan

ekstensifikasi.
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Potensi Pengembongon Tonomon
Sisol Podo Lohon Suboptimol

Nudndah
Balai Penelitian ThnamanPemanis dan Serat

Jl. Raya Ngijo Karangpioso No.25, N,Ia1ang, Jan,a Tirnur65152

RINGKASAN

?
ndonesia masih mengimpor serat untuk memenuhi
kebutuhan industri produk serat, sekitar 1.800 ton/tahun.
Hal ini merupakan peluang bagi pengembangan tanaman

serat di dalam negeri. Sisal (Agnae sisnlnntt) adalah tanaman serat
yang potensial dikembangkan pada lahan suboptimal, terutama
lahan kering beriklim kering, sehingga ticiak berhimpitan dengan
program swasembada pangan berkelanjutan. padi, jagung, dan
kedelai yang merupakan komoditas pangan strategis umurnnya
dikembangkan pada lahan sawah. Selain serat, tanaman sisal juga
dapat menghasilkan berbagai produk seperti pupuk, pakan temak,
bioenergi, dan biofarmaka. Hasil studi kelayakan pengembangan
sisal di Sumbawa, NTB, dengan pola kebun inti dan plasma
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menunjukkan tanaman serat ini layak dikembangkan. Keunhrngan

bersih dari budi daya sisal pada tahun ketiga (panen pertama)

mencapai Rp 27 jutalha, lebih tinggi dibandingkan dengan

menanam jagung (Rp 6 jutalha). Tanaman sisal sudah

dikembangkan"di NTB tetapi produksinya belum memadai

untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri. Pengembangan

tanaman serat ini memerlukan dukungan kebijakan dari

pemerintah, baik di pusat maupun daerah, terutama dalam ha1

kernitraary kemudahan akses informasi, pembinaary dan

permodalan.

KERANGKA PIKIR

Di Indonesia, iuas lahan suboptimai yang dapat dikembangkan

untuk pertanian mencapai 97,9 juta ha, 68,19i, di antaranya berupa

lahan kering masam, 8,5% lahan kering iklim kering, 10,1?i iahan

rawapasang surut, 8,2% lahan rar,rra lebal<, dan 5,1'ln iahan gambut.

Lahan kering iklim kering beirim din"ranfaatkan secara optimal

karena kendaia teknis dan nonteknis. Kendala teknis metriputi

rnanajemen pengelolaan lahan yang kurang tepat, sedangkan

kendala nonteknis adalah kondisi sosio-ekonomi masyarakat pada

agroekosistem tersebut. Lahan kering iklim kering dicirikan oleh

curah hujan rendah, evapotranspirasi tinggi, dan bahaya erosi

tinggi, khususnya di daerah perbukitan. l)ari 13,3 juta ha lahan

kering iklim kering di Indonesia, sekitar 3 luta ha di antaranya

terdapat di Nusa Tengara Timur (Nl-f) dan 1,5 juta ha di Nusa

T'enggara Barat (NTB).

Salah satu peluang pemanfaatan lahan kering iklim kering

adalah mengeml--angkan komoditas adaptif dan prospektif seperti

sisal (Agaae sisalnna). Tanaman sisal menghasilkan produk utama

berupa serat alam untuk berbagai keperluan seperti tali kapal,

karpet, kertas, bahan komposit alarmi untuk menggantikan asbes,

fibregiass, dan industri otomotif. Hasil sarnping dari Proses
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penyeratan sisai dapat digunakan untuk industri biofarmaka,
biogas, dan pakan ternak.

POTENSI PENGEMBANGAN

Sisal adaiah tanaman serat terpenting ke-6 dl Cunia, dengan
kontribusi produksi 2"/" dari total produksi serat tanaman yang;
mencapai 659t, dari total produksi serat dunia. Negara penghasil
serat sisal adalah Braz,1l, Kenya, Tanzania, dan N{adagaskar. Pada
umumnya sisal ditanam pada lahan marginal yang kurang sesuai
untuk komoditas pertanian lainnya, dengan kondisi kekurangan
air hampir sepanjang tahun. Thnaman sisal dapat tumbuh pada
tanah masam (pH a-6). Budi daya dan prosesing serat sisal
tnemerlukan tenaga kerja cukup banyak, sehingga merupakan
lapangan kerja bagi masyarakat di daerah pengembangan.

Produk serat kering sisal diperoleh melalui proses penyeratan
sistem kering menggunakan dekotikator bermotor diesel yang
dioperasikan secara rnoltile. Rendemer-r serat dari dar-m sisal melalui
proses penyeratan ini adalah 4o,6, sedangkan produk sampingnva
(96%) yang terdiri atas jaringan kutikula dan parenclLym dapat
diolah menjadi pulp yang dapat diolah menjadi metane, serat
pendek untuk ta1i, cairan yang mengandung khlorofil untuk produk
biofarmaka, dan biomassa untuk pupuk atau pakan ternak.

Daun sisal dapat dipanen setelah tanaman berumur 2,54,A
tahun dengan masa produksi 5-8 tahun. Setiap tanaman dapat
menghasilkan 40-50 daun/tahun atau 30-40 tfta daun/tahun dengan
potensi produksi 3,0-4,0 t/ha serat kering/tahun dan 28,4-28,8

t/ha biomassa yang 46%diantaranyaberupacairan(sekitar20.000
1). Di India dari penjualan serat kering sisal, petani mendapat
keuntungan Rs 2.000/acre/tahun atau sekitar Rp 40 jutaT4ra/tahun.

Jika sisal hanya ditanam sebagai tanaman pinggir masih
rnemberikan keuntungan Rs 4O0/acre/tahun atau sekitar Rp 8
juta,4ra/tahun.
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Di Indonesia, sisal dikembangkar-r oleh investor di Sumbarva

Barat sejak tahur 2013 pada kebun inti seiuas 1.000 ha dan kebun
plasma 2.000 ha. Hasil studi menunlukk an lnternal Rnte o.f Return
(IRR) kebur-r inti adalah 35,81"/" denganB/C ratio 2,50, sementara IRR
kebunplasma29,39ok dengan B/C ratio 2,72.Data ini menunjukkan
investasi untuk pengembangan sisal cli Sumbawa Barat dinilai
trayak hinqga luas areal5.000 ha. Hasil sisal yang diperoleh petani
di Sumbawa Barat pada panen pertama (tiga tahun setelah
penanalnan) rata-rata 90 t/ha clengan kr:untungan bersih se.kitar

Rp 27 juta/ha. Angka ini lebii-r tinggi ciibanding menanam jagung
dengan keuntungan sekitar Rp 6 juta/ha/ musim tanam.

Industri pengolahan serat dr Indonesia membutuhkan 150 ton
serat sisal,ibulan atau 1.800 ton/tahun. Sarnpai saat ini, kebutuhan
tersebut hampir seluruhnya dipenuhi dari impo4 terutama dari
Tanzania. Hal ini memberi peiuang bagi pengembangan sisal
di dalam negeri. Pengembangan sisal dapat memanfaatkan
lahan kering yang kurang sesuai untuk tanaman pangan atau
pada iaharr terlantar,

Di NTB dan NTT masing-masing terdapat 3 juta ha dan 1,5

juta ha lahan kering iklim kering. Jika 5% dari luas lahan tersebut
dioptimalkan untuk pengembangan sisal, maka akan dihasilkan
337.500 ton serat kering. Dengan demikian, kebutuhan industri
sisal dapat dipenuhi dari dalam ne5;eri"

Selain serat, tanaman sisal menghasilkan biomassa hasil proses

penyeratan sebanyak 96% dari total produksi daun atau sekitar 28

ton/ha/tahun. Hasil samping dari proses penyeratan adalah
berupa biomassa zat padat 54"/" dan cairan 46"k. Biomassa ini
dapat diolah menjadi pupuk dan pakan ternak dengan
memanfaatkan mikroorganisme untuk mendapatkan pupuk
organik maupun pakan dengan nutrisi yang sesuai untuk
penggemukan ternak.
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Beberapa strrcl menunjukkan ekstrak clari produk samping
serat sisal mempunvai tungsi biologis sebagar ltlrL.acitlaL, antimikrobin,
oaicidal, dan antiparasit. Ekstraksi kandungan kimia biomassa
sisal dari sisa penveratan diperoleh pectin, mannitol, asam
succinic, kaemp_{erol, hecogenin, dan snponin yang clapat digunakan
untuk produk farmakologi.

Pengembangan srsal pada lahan kering iklim kering juga
berpeluang meningkatkan aktivitas sosial masyarakat di *,ilavah
pengembangan. Jika petani mengusahakan tanaman jagung,
misalnya, hanya membutuhkan waktu sekitar 3 bulan. Jika
jagung ditumpangsarikan dengan sisal, petani akan mempunr.ai
kegiatan sepanjang tahun dengan keuntungan yang lebih besar.
Bagi petani yang memelihara ternak, biomassa sisal dari proses
penyeratan dapat digunakan untuk pakan. Dengan demiikian,
pengembangan sisal pada lahan suboptimal dapat meningkatkan
keuntungan ekonomis, aktivitas sosial, dan ekologis bagi
masyarakat setempat.

KRITISI KEBIJAKAN SAAT INI
Pembangrrnan pertanian der,r.asa ini lebih diarahkan pada

pencapaian swasembada pangan berkelanjutary terutama padi,
jagung, dan kedelai. Pengembangan komoditas pangan strategis ini
lebih banyak pada lahan sawah. Di sisi lain, pengembangan
komoditas potensial relatif terpirrggirkan padahal jrgu
menguntungkan dari segi sosial dan ekonomi.

Thnaman sisal dapat dikembangkan pada lahan suboptimal
tanpa mengganggu program swasembada pangan
berkelanjutan dan menguntungkan dari segi sosial dan
ekonomi. Meski demikian, pengembangan tanaman serat ini
belum mendapat prioritas, padahal industri produk serat di
Indonesia membutuhkan 150 ton serat,/bulan atau 1.800 ton/tahun.
Sampai saat ini, kebutuhan akan serat hampir seluruhnya
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dipenuhi dari impo4, terutama dari Thnzania. Bukankah hai ini
rnenjadi peluang bagi pengembangan sisal di dalam negeri?

REKOMENDASI KEBIJAKAN

Sebagai bahan baku industri prod 'rk serat, tananran sisai perln

dikembangk.rn di Indonesia, terutan-ra pada lahan kering iklim
kering vangmasihtersedia dikawasantimlrr Indonesia. Dalam hal ini
diperlukan kebijakan sebagai berikut:

7. Inventarisasi lahan suboptimal dan lahan terlantar di kawasan

timur Indonesia, teruttama N"I'B dan idTJ serta dukungan
terhadap pemanf aatannva sebagai Iahan untuk produksi
komoditas nonpangan, terutama sisal.

2. Pengembangan tanaman sisal memerlukan dukungan
dari pemerintah daerah setempat, yang dikaitkan dengan

peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) sesuai dengan

UU No 3212004 atau UU No. 2312014 tentang Pemerintah

Daerah.

3. Pengembangan tanaman sisal memerlukan kemitraan antara

industri produk serat sebagai investor dengan petani sebagai

produsen serat. Dalam hal ini, pemerintah berperan

memberikan dukungan kemudahan akses informasi,

pembinaary dan permodalan.

4. Pengembangan tanaman sisal pada agroekosistem lahan

kering iklim kering dapat diintegrasikan dengan tanaman

pangandanternak sapi.

5. Pengembangan tanaman serat, terutama sisal, masih

memerlukan dukungan penelitian untuk menghasilkan klon

berpotensi hasil tinggi dan sesuai dikembangkan pada lahan

suboptimal. Selain itu diperlukan penelitian pengolahan hasil

samping proses penyeratan sisal berup.t biomassa yang dapat
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dikembangkan menjadi pupuk, pakan ternak, dan produk
biofarmaka.
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Bob 4.
PETERNAIGN

T



seimbang. Tindak:'n pencegahan ini ciilakukan lebih awal dan rutin
sehingga tidak mengganggu keberlaniutan pasokan daging ayam
dan telur di pasar."

KERANGKA PIKIR

Walaupun tingkat konsumsi daging avam dan telur
penduduk lndonesia masih rendah, di ba'wah negara tetangga
Thailand dan Maiaysia, pada saat tertentu stok komoditas
tersebut rnengala.mi kekurangan, terutarna menjelang puasa, hari
raya Idul fitri, Nata1, dan tahun baru karena kebutuhan meningkat
secara signifikan. l)i lain pihak, teijaili penllllrnan prociuksi di
sentra produksi ayam karena rvabah peni,akit van6, mematikan,

seperti tetelo (ND) dan avian intluenza (AI). Wabah penyakit
tersebut kemungkinan disebabkan oleh rnanajemen pemeliharaan
yang tidak baik olel-r peternak, rnisalnvi'r vaksin yang digunakan
berkualitas rendah, sanitasi lingkungan peternakan kurang baik,
dan pakan berkuaiitas rendah.

Penyakit ND adaiah penyakit unggas peliharaan dan unggas
liar yang sangat kontagius. Penyakit ini pertama kali ditemukan di
Newcasle Upon Tyne, Inggris, pada tahun 1925, kemudian di
Australia pada tahun 1943. Penyakit ND ditularkan melalui
kontak langsr-rng dengan hewan penderita ke hewan sehat dan
jr"rga melalui kotoran dan sekresi ingus dari hidung, muiut, dan
mata ternak. Penyakit ND menyebar dengan cepat antarunggas
dalam satu kandang. Konsentrasi yang tinggi dari vims penyakit
ND terdapat pada cairan/lendir tubuh rlnggas penderita, tetapi
penularan lebih melalui kontak material yang melekat pada
sepatu kandang, pakaian pekeria kandang, terbawa dan
menginfeksi unggas yang sehat. Virus ND dapat hidup beberapa
minggu pada lingkungan suhu yang irangat dan lembab pada bulu
dan feces serta rnaterial lain. Virus ND juga dapat hidup lama
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pada suhu yang beku. Tetapi virus dapat seElera mati pada tempat
yang kering dan di baw,ah sinar ultraviolet.

Infeksi virus ND pada ayam petelur menr.ebabkan produksi
telur menurun drastis w'alaupun gejalanya belum terlihat. Gejala
yang timbul sangat bervariasi, bergantung pada beberpa faktor
seperti strain dari virus, kondisi kesehatan ayam, umur clan spesies.
Masa inkubasi penyakit berkisar antara 2-15 hari. Unggas yang
terinfeksi menunjukkan gejala yang parafu seperti gangguan
pernafasan (terengah dan batuk), gejaia syaraf sepertr terlihat
depresi, tidak ada nafsu makan, tremor pada otot, savap
menggantung, kepala dan leher berp;erak memuta4 paralysis,
pembengkakan jaringan sekitar mata dan 1ehe4 berak berair dan
berwarna kehijauary produksi telur menurun dan kurit telur tipis.
Pada kasus yang akut, kematian ayam mendadak, sedangkan
hewan lain tidak menunjukkan gejala. Dalam kandang yang
kondisinya baik dan ayam mempunvai daya imunitas, bila
terinfeksi penyakit timbul gejala respirasl dan digesti, ringan
tetapi kemudian menjadi progresrf. Dalam tempo satu minggu,
gejala terlihatpada syaraf vang ditunjukkan oleh kepala memutar.

Penyakit AI pada ayam sama denp;an flu babi, fiu kuda, atau flu
manusia. strain virus yang lebih virulen dari H5N1 disebut "high
p atho gen avi an infl ue nz a" {HP AIA(HSN 1 ) } atau,,hi ghly patho genic
avian influenza virus of type A dari subtipe H5N1-. Flu burung
H5N1 telah endemik pada ayam, terutama di Asia Tenggara. Strain
HPAI A(H5N1) menyebar ke seluruh dunia dan merupakan
penyakit yang epizoolic (epidemik pada hewan) dan pnnzootic
(menyebar pada banyak spesies, sampai pada daerah yang luas).
HPAI A(H5N1) pada unggas tidak menular pada manusia atau
tidak menular dari mansia ke manusia. pada hampir semua kasus
yang terjadi, penularan secara ekstensif terjadi melalui kontak
fisik dengan unggas penderita. Diperkirakan H5N1 dapat
bermutasi menjadi strain yang dapat menginfeksi dan menular
dari manusia ke manusia. virus influenza vang baru terjadi karena
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I

nrutasi atau karena rensortrn*tt. IMutasl elapat menvebabkan

perubahan kecrl pacla antiger"r hemagiutrntn dan neuraminidase

pada pertr-rkaran gen virr-rs. llai lersebut dinamakan "antigen

driit', ,vang secara perlahan membenttlk berrnacam valiasi dari

strain sampai timbul strain -va1lg menginfeksi manttsia yang

tadin-va sudah kebal terhariap infeksi strair r,'irus sebelumnya"

Varian virus vang baru kemudiarn mengganti strain virus yang

iama di daiam tubuh, sehingga clalza i11.,t't terl-radap virus yang

lamar tidak t-''ekerja, sehingga penyakit menular pada inanusia dan

menvebabkan epidernik. Tetapi selallra strain vang diproduksi oleh

drift, sistem imun mirip dengau strain Yallg lama, beberapa orang

masih mempunvai kekebalan terhadap vlrus baru. Sebaliknya, bila

virus mengaiami reasort maka rnereka mendapatkan infeksi

antigen yang baru sama sekali. N4isalnya, reLtst'tt'ttnen antara strain

avian dengan strain human atau disebut antigenik shift.

Di samping wabah penyakit yang menyebabkan penurLlnan

produksi daging dan telut pemberian pakan dengan komposisi

vang kurang seimbang dengan alasan penghematan juga dapat

menyebabkan turunnya daya tahan ayam terhadap penyakit

infeksi. f'ernberian mineral tarnbahan seperti Zn dianjurkan untuk
meningkatkan daya tahan alam terhadap penularan penvakit.

Beberapa penelitian melaporkan bahwa pemberian bahan aiami

rimpang jahe dalam pakan a,vam juga dapat meniirgkatkan

kekebalan avam terhadap virus ND.

Ketiga cara tersebut dapat mencegah penuiaran penyakit virus
pada ayam sehinga penurunan produksi daging dan telur pada

saat kebutuhan meningkat dapat diatasi. Apabila antisipasi

kestabilan pasokan daging ayam dan telur terus berlanjut, tidak
mustahil Indonesia dapat mulai mengekspor komoditas tersebut,

terutama ke negara tetangga seperti Timor Leste, Papua Nugini,
Myanmar dan Vietnam.
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Hingga saat ini Indonesia masih mengimpor bibit ar-am (grnrtd

parent) dari Thailand. Pengembangan metode pencegahan
penyakit dan keberhasilan penyediaan bahan baku pakan ar-am di
dalam negeri optimis ekspor ayam dan telur ke negara tetangga
akan terealisasi.

UPAYA PENGENDALIAN SECARA KOMPREHENSIF

Penyakit virus 1,ang merugikan tersebut dapat dikendalikan
dengan beberapa cara, antara lain: (1) vaksinasi secara

menyeluruh hewan unggas, anjing, kucing, dan petugas yang
sering kontak dengan hewan penderita, (2) sanitasi dan kebersihan
kandang dan peralatan kandang serta r,r,adah pakan dan
minuman pada peternakan ayam, (3) pemberian pakan yang
cukup dengan formulasi yang seimbang dan bila perlu diberikan
suplemen yang cukup mineral dan nutrisi yang dapat
meningkatkan daya kebal ayam terhadap penyakit.

Semua bentuk tindakan pengendalian penyakit tersebut
umumnya telah dilakukan peternak pada saat terjadinya wabah,
terutama wabah flu burung (AI) dan ND, tetapi tidak semua
peternak melakukan pemberian suplemen. Program vaksinasi ND
sudah rutin dilakukan, tetapi sanitasi kandang dan peralatan belum
sepenuhnya dilakukan. Perlu penelitian jenis vaksin serta
implementasi program vaksinasi dan komposisi pakan yang baik
untuk mencegah wabah kedua penyakit tersebut.
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Kopon Sistem Pertonion
Berkeloniuton Dopot Tereolisosi
Di lndonesio?

?

BudiTangendjaya
Balai Penelitian Ternak

J1. Veteran3, Ciar,r,i, Bogotr Jarva Barat 16720

RINGKASAN

ersyaratanutama bagi produk pertanianvang akan diekspor
adalah memenuhi preferensi konsumen yang semakin
menyadari pentingnya mengonsumsi pangan yang amary

sehat, dan bergizi yang diproduksi dengan sistem berkelanjutan.
Beberapa negara tujuan ekspor minyak sawit seperti Uni Eropa
dan Amerika Serikat menolak produk ekspor yang dihasilkan
tanpa mengikuti kaidah sistem produksi berkelanjutan.
Pengamatan di lapangan menuniukkan masih adanya masalah
keberlanjutan sistem produksi perikanan, peternakary dan
tanaman pangan. Oleh karena itu, Indonesia halr.s mulai memikirkan
dan mengembangkan sistem pertanian berkelanjutan, sebagaimana
vang telah diterapkan Amerika Serikat dalam usaha tani kedeiai
(S oyh e nn S ust ninab ility As str an ce P r o t o c ol) " Keuntungan penerapan
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sistem pertaniar, berkelanjutan tidak hanya untuk konsumen
tetapi juga perbaikan lingkungan, seperti erosi tanah, gas rumah kaca,

keanekaragaman sumber da1,a hayati. penghematan sumber daya

energi, pupuk, ai4 dan kesejahteraan petani di masa yang akan

datang. Pengalaman Malaysia mengelola pelkebunan kelapa sawit
dapat dicontoh tintuk diimplementasikan di Indcnesia. Sistem

pertanian berkelanjutan harus dapat diukr-rr dan diaudit secara

kr,rantitatif.

KERANGKA PIKIR

Popuiasi manusia di dunia pada tahun 2050 mendeitang

diperkirakan akan mencapai sembilan miliar orang. Sementara

Iahan pertanian yang tersedia untuk memproduksi pangan bagi
kebutuhan penduduk semakin terbatas. Kondisi ini menuntut
perubrahan paradigma pembangunan pertanian dari sistem

konvensional menjadi sistem produksi berkelanjut an (s Lt s t a in ab I e

agriculture). Di sisi 1ain, konsurnen di negara maju menghendaki
pangan yang aman, sehat, dan bergizi yang diproduksi tanpa
merusak lingkungarr.

Sejalan dengan pertambahan j,"rmlah penduduk dunia pada
tahun 2050, kebutuhan pangan diperkirakan meningkat dua kali
iipat dari saat ini, yang dihasilkan dari lahan yang terus berkurang
akibat terkonversi untuk berbagai keperluan nonpertanian. Oleh
karena itu diperlukan teknologi maju dalam meningkatkan
pro duksi pangan secara berkelanjr-rtan.

Di Amerika Serikaf pemupukan tanaman jugr.g dan kedelai
dikontrol dengan teknologi Globnl Positiouing System (GPS).

Dalam hal ini, pemberian pupuk disesuaikan dengan tingkat
kesuburan tanah dan produksi sebelumnya, sehingga pengunaan
pupuk lebih efisien dan tidak mencemari lingkungan.

Di Indonesia, pengelolaan organisme pengganggu
tanaman, pengendalian erosi tanah, dan upaya menjaga
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keragaman hayati belum mendapat perhatian vang tinggi. pada ha1
kegiatan ini berperan penting dalam me*,ujudkan pertanian
berkelanjutan.

Hal lain vang berkaitan dengan sistem pertaman berkelanjutan
adalah petani sebagai pelaku utama pembangu.an pertanian. Di
Indonesia, sebagian keluarga petani telah meninggalkan dunia
pertaniandanmereka lebih tertarik bekerja di perkotaan meskipun
dengan pendapatan yang relatif rendah. Berbecla dengan di
Amerika Serikat, profesi peta,i dipertahankan secara turun
temurun. salah satu keluarga petani kedelai yang berhasil di
Amerika Serikat, misalnya, adalah turunan kelima dari migran
asal Jerman yang sampai kini tetap berstatus sebagar petani
kedelai. Hal ini membuktikan pertanian berkelanjutan luga
ditentukan oleh kesejahteraan petani.

Indonesia merupakan negara penghasil minyak sar.t it terbesar
di dunia dengan produksi lebih dari 2r iuta ton per tahun dan lebih
dari 22 juta ton minvak san it diekspor ke berbagai negara. Akan
tetapi, beberapa negara pengimpor menuduh minyak sawit
Indonesia diproduksi dengan membabat hutan tropis -yangmerupakan paru-paru dunia. Hanya beberapa perusahaan besar
kelapa sawit yang memperoleh izin untuk mengekspor ke pasar
Eropa. Negara tetangga Malaysia terus berupaya mendorong
perusahaan perkebunan sawit di negaranya untuk memeroleh
sertifikat ekspor agar berpeluang menembus pasar Eropa dan
Amerika serikat. Terlepas dari kontroversi tersebut, Indonesla tidak
lagi membabat hutan untuk mengembangkan kelapa sawit,
tetapi memanfaatkan lahan terrantar sehingga tidak menimbulkan
efek gas rumah kaca yang merupakan penyebab peningkatan
suhu bumi. Indonesia harus segera memulai .rr".r"r:upkr.,
tata kelola sawit berkelanjutan, mengikuti kaidah yang japat
diterima oleh negara pengimpor minyak sawit.
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Sektor perikar..an Indonesia juga menghadapi persoalaan tata

kelola budi dava ikan, dari perikanan talrgkap ke budi da1'a. Hal ini

mendorong pengembangan keramba jaring apung sehingga

membutuhkan pakan daiar-r'r jumlah YanE semakin banyak.

Dampak negatifnya adalah pertibahan lingkungan perairar.

Diperkirakan sebanvak 15 ribu ton pakan ikan setiap bulan

diberikan untuk ikan yang dibudidayakan di waduk Cirata, Jawa

Barat. Kotoran ikan yang dibudidayakan dan sisa pakan yang

mengendap di dasar wadr-rk terakr,tmurlasi secara terus menerus.

Kondisi ini tidak hanya mempengaruhi budi daya ikan tetapi
juga memperdangkal waduk .vang dapat merusak turbin
pembangkit listrik di |atiluhur

Subsektor peternakan juga menghadapi masalah budi daya

unggas intensif yang memunculkan isu lingkungan karena

mengganggu permukiman penduduk akibat bau busuk atau

tercemarnya udara. Kondisi ini menimbulkan berbagai penyakit

ayam atau penyakit zoonosis yang berpengaruh pada manusia.

Konsep biosekuriti pada peternakan juga sering diabaikan
karena kesulitan memeroleh lokasi atau kekurangfahaman

peternak terhadap lingkungan. Letak kandang ayam yang

berdekatan dengan kepadatan pemeliharaan yang tinggi dalam

suatu kawasan menimbulkan berbagai penyakit unggas vang

pada 30 tahun lalu belum ada. Penl,akit gumboro pada ayam/

misalnya, telah merebak sejak 30 tahun laiu sampai sekarang.

Belum hiiang penyakit gumboro, pada tahun 2004 muncul pula

penyakit Avian influenza (flu burung) dan telah menyebar ke

seluruh peternakan unggas di Indonesia.

Padi yang merupakan makanan pokok penduduk Indonesia

sebagian besar diproduksi pada lahan sawah. Pertanyaannya,

apakah budi daya padi pada lahan sawah sudah mengikuti kaidah

keberlanjutan? Di satu sisi, pemerintah terus berupaya
mewujudkan swasembada beras daiam upaya kemandirian

pangan. Di sisi lain, luas lahan sawah di Indonesia terus menyusut
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dari tahun ke iahun akibat terkonr.ersi untuk keperluan
nonpertanian. Selairr itu, lahan sart ah mendapat pengairan dari
sumber irigasi tetapi efektivitas dan efisier-Lsi penggunaan air
belum mendapat perhatian yang seksama, sementara berbagai
negara di dunia sedang menghadapi keterbatasan air. Di samping
aig penggunaan pestisida dan pupuk yang tidak efisien karena
tidak sesuai dengan kebufuhan tanaman juga memunculkan
masalah tersendiri terhadap lingkungan.

ISU LINGKUNGAN MASIH MENERPA

Pengamatan di lapangan menunjukkan masih adanva
masalah keberlanjutan sistem produksi perikanan, peternakan,
dan tanaman pangan. Sebagai contoh, penolakan produk minvak
sawit Indonesia di pasar ekspor karena diproduksi dengan
membabat hutan tropis yang merusak lingkungan global.

Dalam sistem produksi perikanan lrg, masih terdapat
masaiah yang perlu dibenahi. Pengembangan budi daya ikan di
waduk Cirata, misalnya, dihadapkan kepada dampak negatif
penggunaan pakan buatan vang merusak lingkungan perairan.
Kotoran ikan dan sisa pakan yang n-renger-rdap dan terakumulasi di
dasar waduk memerdangkal r,",aduk yang dapat merusak turbin
pembangkit listrik jatiluhur.

Budi daya unggas secara inter-rsif mengganggu permukiman
penduduk akibat bau busuk yang menimbulkan berbagai penyakit
ayam yang berpengaruh pada manusia. Konsep biosekuriti pada
peternakan masih terabaikan. Dalam beberapa tahun terakhir
berkembang penyakit yang mematikan, avian influenza (flu
burung).

Urrtuk memenuhi kebutuhan pangan penduduk, pemerintah
telah dan terus berupaya meningkatkan produksi padi pada lahan
sar,r,ah. Di sisi lain, luas lahan sawah menyusut dari waktu ke
waktu karena terkonversi untuk keperluan nonpertanian. Selain
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itu, efektivitas Can efisiensi penggunaan air belum mendapat
perhatian serius. Ke depan, ketersediaan air untuk pertanian
semakin bersaing dengan keperluan lainnya. Penggunaan pupuk
dan pestisicla yang tidak efisien masih terjadi sehingga periu
dikoreksi agar tidak mencemari lingkungan.

REKOMENDASI KEBIJAKAN

Beberapa negara di dr-rnia, terutama negara maju, sudah
menerapkan sistem pertanian berkelanjutan karena tuntutan
konsumen yang semakin ment'adari pentingnya mengonsumsi
pangan yang aman dan sehat. N,{eskipun terlambat, Indonesia
seyogianva sudah memulai pengembangan sistem pertanian
berkelanjutan agar produk vang dihasilkan dapat diterima oleh
seiuruh iapisan konsumery baik di dalam mallDun luar negeri.

Konsep pertarrian berkelanjutan tjdak hanya diirnplementasikan
dalam pengembangan tanaman pangan, tetapi juga kehutanan,
perikanary dan petemakan agar produk yzurg dihasilkan dan
diekspor tidak mendapat penolakan dari negara tujuan seperti
Eropa atau Amerika Serikat. Oleh karena itu, setiap subsektor perlu
membuat detail teknis berkelanjutan sistem produksi yang dapat
diaudit dalam kurun waktu tertentu.

Dikaitkan dengan permintaan domestik dan ekspor pangan,
sistem produksi tidak hanya didasarkan atas bia1,a produksi
tetapi juga memperhatikan efisiensi sumber claya energi, pupuk, aiq

konservasi tanah, dan lingkungan vanq berperan penting dala.m

sistem produksi pertanian berkelanjutan.

Perkebunan kelapa sawit jr-rga periu dikoreksi dan segera

menerapkan sistem pertanian berkeianjutan. Dalam hal ini dapat
mengadopsi sistem produksi yalg sudah berjalan di Malaysia agar

tidak menghadapi kesulitan mengekspor produk sawit ke nagara
tujuan.
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RINGKASAN

embangunan pertanian tidak hanya berhenti pada
kecukupan pangan, namun juga harus memerhatikan
ekspor komoditas bernilai tinggi untuk meningkatkan

pemasukan negara dan kegiatan ekonomi, sekaligus meningkatkan
kesejahteraan petani. Guna meningkatkan daya saing produk di
pasar ekspo4 produsen dan pengusaha komoditas ekspor perlu
mementrhi persyaratan pihak pengimpor. Upaya peningkatkan dava
saing produk ekspor tidak terpisahkan dari dinamika produksi,
ekonomi, dan perdagangan intemasional, y*g seringkaii
memunculkan tantangan. Kebijakan ekspor-impor produk
pertanian bertujuan melindungi pihak produsen dan pelaku usaha
ekspor (eksportir). Kebijakan yang menghambat ekspor antara lain
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reguiasi untuk rrelindungi Lrertumbuiran pertaniary industri, dan
tenaga kerja lokal. Rekomendasi yang diajukan r-rnhrk meningkatkur
ekspor komoditas pertanian adaiah yang eiapat menciptakan inovasi
keiernbagaan, vang mampu mempercepirt aktjvitas ekonomi dan

menyurmbangkan niJai tambah. Fonnat inor.asi keiembagaan dapat
berupa ombudsman pertanian, yaitr-r badan khusus .yang
bertugas menanlpung keluhan masvarakaf baik sebagai pelaku
utama pertanian maupun pelaku usaha (eksportir:) di sektor yang
sama clan mampu membangun jejaring kerja, berupaya mencegah

dan mr.mbantu memecahkan masi'llah pertanian y;rng berkaitan
dengan kegiatan ekspor. Anggota ombudsman pertanian terdiri
atas para pakar IanB disebut assessr:r, yaitu individu yang
memahami prosedur pengkaiian dan telah mengikuti pelatihan
assessot dan rnendapat sertifikat kompetensi dari Badan Nasional
Sertifikasi Profesi. Assessor harus memiliki kemampnan lobi yang
memadai agar mampu berdiri sejajar dengan pihak lain.
Rekomendasi yang diber:ikan ombudsman mencakup aspek teknis
dan teknologr, ekonomi dan perdagangan, termasuk strategi
perdag;angan internasional. Ornbudsman pertanian berada pada
posisi antara pelaku utama pertanian dan pelaku usaha dengan
lembaga dan organisasi ekspor nasional yang berfungsi
mendukung program ekspor melalui pembiayaan yang diberikan
dalam bentuk pembiayaan, penjarninan, astr ransi, ndo isortl sera ic e s,

dan mengisi kesenjangan yang terjadi dalam pembiayaan ekspor.

KERANGKA PIKIR

Selama beberapa dekade pembangunan pertanian nasional
memprioritaskan upaya peningkatkpan kertahanan pangan,
khususnya pangan utama beras. Komoditas selain pangan masih
ditempatkan di urutan lebih rendah, padahal pembangunan
pertanian tidak hanya berhenti pada kectLkupan pangan, namun
juga harus memperhatikan ekspor komoditas bernilai tinggi untrrk
meningkatkanpemasukannegara dan kegiatan ekonomi sekaligus
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meningkatkan kesejahteraan petani sebagai pelaku utama
kegiatan pertanian. Dalam hal ini pemasaran komoditas dan
produk pertanian bemilai tinggi menladi penting, terutama yang
berkaitan dengan perdagangan globa1.

Berkiprah dikancah perdagangan antar-negara mengandung
risiko persaingan yang berat. selain harga, persaingan kualitas dan
kuantitas komoditas dan produk ;uga harus dapat diatasi.
Tekanan lain yang menambah beban pelaku perdagangan
global adalah regulasi perdagangan \-ang berlaku di zona
ekonomi tertentu. Kondisi demikia, dapat menyebabkan tingkat
kesulitan bersaing semakin berat. \ Ie.masuki pasar globai
memerlukan pemahaman berbagar persr-aratan khusus dari
negara-negara pengimpor yang umumnva berupa standarisasi
tertentu untuk melindungi produk ser_1pa di negara masing_
masing. Di Amerika Serikat dikenal standar USDA untuk
mengontrol kualitas komoditas clan produk pertanian yang
beredar di negara tersebut, termasul komoditas dan produk
yang diimpor. Hal ini antara lain menvet abkan semakin tajamnya
persaingan antarnegara pengekspor r-ang rngin memasuki pasar
tertentu.

Ekspor komoditas pertanian Indonesia kini menunjukkan
tren menurun. Badan Pusat statistik mencatat nilai ekspor produk
pertanian pada tahun 2016 adalah 3,"1 mihar dolar AS, turun g,17o

dibanding tahun 2015 yang mencapai 3,7 miliar dolar AS. pada
tahun 2014, niTai ekspor sektor pertanian bahkan telah menyentuh
angka 5,8 miliar dolar AS, tertinggi sejak tahun 2010.

Komoditas ekspor pertanian Indonesia antara lain kopi,
kakao, rempah-rempah, komoditas hortikultura, hewan dan
produk hewary tanaman hidup, dan bunga potong. Kakao dan
kopi termasuk 10 besar komoditas ekspor Indonesia. Kakao
memberikan sumbangan besar bagi perekonomian Indonesia. Biji,
bubuk, lemak, dan kakao massa telah memeroleh standar nasional
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(SNfD. Di sisi larry kopi yang sangat dirninati oleh u,arga negara

asing mendapat penolakan karena kr-ralitasnya ticlak sesuai dengan

permintaan negara pengimpor. Penc'rlakan kopi ekspor juga

disebabkan oleh faktor sanitasi serta perlakuan panen dan

pascapanen, di samping kondisi lain rranq dapat mempengaruhi
kualitas komoditas atau produk pertanian vang diekspor.

Guna meningkatkan daya saing ekspo4 perhatian terhadap

kualitas produk sebag;ai salah satu parameter yang
menentukan harus diperhatikan. Dalam hal ini perhatian cermat

harus diterapkan oleh produsen dan pengusaha ekspor guna

memenuhi persyaratan pihak pengimpor. Perlakuan yang kurang;

memadai pada saat panen dan pascapanen dapat menimbulkan
kerusakan fisik yang dapat menurunkan kualitas komoditas dan

produk yang akan dipasarkan. Kerusakan fisik seperti brtLisingdan

skinbreaks dapat terjadi pada saat panen. Pembahan warna (external

discolorstion) dapat terjadi pada saat pengelolaan pascapanen.

Masalah teknis dan fisik sepertr ini hendaknya mendapat
perhatian serius guna meningkatkan atau mempertahankan
mutu komoditas dan produk ekspor: Masalah lain dalam hal
ekspor adalah harga yangberkaitan dengan kebijakan pemerintah.
Kebijakan subsidi, insentif pajak, dan perdagangan internasional
diharapkan mampu meningkatkan daya saing produk ekspor

nasional.

Upaya peningkatan daya saing prodr-rk ekspor pertanian
tidak terpisahkan dari dinamika produksi, ekonomi, dan
perdagangan internasionai, yang senantiasa memunculkan
tantangan baru. Walaupun dukungan inovasi teknologi sangat kuat
dan mampu mengatasi berbagai masalah teknis produksi, namun
keterkaitan faktor teknis dengan ekonomi, pasaD perdagangan,

politik, kebijakan, dan dinamika iklim global memerlukan

kelenrbagaan yang mampu mengintegrasikan selun:h atau sebagian

besar faktor penentu peningkatan ekspor Indonesia.
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Pengembangarr inovasi pertanian hingga saat ini terus
didukung karena ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek)berperan
penting dalam meningkatkan produktivitas. Namun yang lebih
penting lagi adalah bagaimana menerapkan Iptek Pertanian
secara lebih efektif. Kelembagaan untuk merungkatkan produksi
danproduktivitaspertanian, baik darr segi teknis maupun yang
berperan mendorong laju perekonomian, sudah banyak
dibentuk dan telah menunjukkan berbagai keberhasilan.

Inovasi adalah resultan proses interaksi sosial dan/atau
kelembagaan yang menghasilkan berbagai pengetahuan dari
berbagai sumbeS, dan kemudian mengir-rtegrasikanmenjadi inovasi
yang memungkinkan untuk dimanfaatkan secara tepat dengan
berbagai cara. Inovasi kelembagaan dapat mempercepat proses dan
meningkatkan dinamika ekonomi. Proses inovasi kelembagaan
yang terkait dengan Ltpava perrir-Lgkatan ekspor komoditas
pertanian meliputi langkah-langkair memilih atau menciptakan
lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif pengembangan
jejaring kerja sama dan struktur kelemi:agaan, serta menyesuaikan
dinamika kelembagaan yang terfokr-rs pada upaya peningkatan
ekspor komoditas pertanian.

KRITISI KEBI]AKAN SAAT INI
Dalam upaya peningkatan ekspor komoditas dan produk

pertanian telah dikeluarkan trerbagai kebijakan dan peraturan
yang mendukung kelancaran ekspor, Kebijakan tersebut
mencakup tarif dan bea cukai, kuota komoditas yang
diperdagangkan, pemberian subsidi untuk komoditas tertentu,
peraturan administrasi dan kebijakan 1ain. Kebijakan ekspor-impor
pertanian dikeluarkan dengan tujuan melindungi produsen dan
pelaku usaha ekspor (eksportir). Namun dalam beberapa kondisi
tertentu terjadi pergesekan antara kebijakan yang dikeluarkan
dengan pendapat atau interpretasi pelaku usaha. Sebagai contoh,
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pembatasan impc'r ternak dinilai prenplusaha kulit sebagai tindakan
yang membatasi kuota ekspor produk mereka.

Sejak tahun \998, impor bahan mentah dibatasi hanya
sampai 60%. Eksportir industri penvamakan kulit menilai
pembatasar"r ekspor sebagai penyebab penurunan prodr,rksi kulit
mentah. Perusahaan yang memiliki kapasitas 5 juta lembar kulit
nrentah kini hanya mampu memproses 1,7 juta lembar.
Ftrambatan ekspor juga terjadi karena hubungan kemitraan antara
produsen (petani) dengan eksportir yang tidak terlalu mulus.
Proses pembayaran dari eksportir sebagai pembeli kepada petani
selaku produsen sering kali dalam lr,aktu yang 1ama, dapat
mencapai lebih dari sebulan. Sementara petani ingin dibayar tunai
pada saat produk dikeluarkan dari iahan usahataninya.

Walaupun hanya melihat kasus kecil tersebut, hendaknya
perlu dipahami bahrva kebijakan dan regulasi ekspor-impor yang
dikeluarkan pemerintah dan digunakan untuk membatasi impor
pertanian dari luar negeri antara lain untuk menahan turunnya
harga lokal karena tidak mampu bersaing dengan produk
impor. Kebijakan yang dianggap menghambatperdagangandan
mengurangi efisiensi ekonomi hendaknya dievaluasi kembali.
Argumen tentang kebijakan yang dianggap menghambat
antara lain regr-riasi untuk meiindungi pertumbuhan sektor
pertanian, industri, dan tenaga kerja iokal. Tanpa kebijakan
perlindungary komoditas dan produk pertanian impor akan
membanjiri pasar domestik, sehingga harga produk dan jasa dari
luar negeri akan turun. Kondisi demikian dapat berdampak buruk
terhadap perken-rbangan produksi dalam negeri, antara lain
berkurangnya permintaan akan komoditas dan produk pertanian
serta jasa lokal. Dalam jangka panjang, kondisi demikian akan
menyebabkan pertumbuhan sektor pertanian melambat karena
terkalahkan oleh intervensi eksternal.
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Pola perdagan3an internasional juga seringkali menghambat
proses ekspor komoditas pertanian. Salah satu kendala adalah
pola ekspor tidak langsung, yaitu komoditas atau produk tidak
langsung dikirim ke negara tujuan, tapi harus melewati negara lain
terlebih dahulu. Ekspor tidak langsung rni adalah teknik menjual
produk melalui perantara, kemudian pihak perantara
menjualnya. Proses ekspor juga kerap terkendalaolehpengujian
kualitas. Hal ini semakin rumit jika inirastruktur belum merata dan
tingkat pengetahuan petani berbeda-beda dalam memroses
produk pada saat panen dan setelah panen.

Seluruh permasalahan vang timbul clalam kegiatan ekspor
pertanian adalah resultan interaksi antara: (a) faktor kebijakan
yang mencakup aspek teknis, sosial-ekonomi, danpolitis; ft) faktor
teknis dan teknologi, umumnya di tingkat produsen dan
eksportir; dan (c) dukungan infrastrr-rktur fisik dan kelembagaan
yang bersifat lintas aspek, diarvali dan produsen sampai ke
konsumen akhir.

Cuna mengatasi masalah yang saling berkaitan tersebut
diperlukan pendekatan khusus untuk menvusun strategi terapan
yang diperlukan di tiap hierarki kegiatan. pengembangan
strategi tersebut harus didasarkan pada temuan faktual dan dikaji
secara lintas-disiplin, lintas- sekto4 dan didukung oleh kajian
akademik. Kajian harus dilembagakan sesuai dengan penguasaan
Iptek pertanian melalui rekayasa inovasi kelembagaan atau kajian
terhadap perkembangan ekspor pertanian secara berkala. Dari
sudut pandang akademis, kelembagaan adalah inovasi yang
tumbuh melalui proses interaksi sosial dan/atau
kelembagaan yang mengintegrasikan pengetahuan dari
berbagai sumbe4 sehingga dapat dimanfaatkan dalam
penampilan baru dan unik yang sesuai dengan kondisi yang
dihadapi. Inovasi kelembagaan pertanian memegang peran
penting dalam proses diseminasi teknologi dan inovasi lainnya
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dalam upaya rrembantu pelaku utama dan pelaku usaha

pertanian di lndonesia.

REKOMENDASI KEBIJAKAN

Format inovasi kelembagaan pendorong peni ngkatan

ekspor komoditas pertanian dapat beruptr lembaga ombudsman,

vaitu badan khusus yang bertugas rnenampung berbagai keluhan

masyarakat, dalam hal ini petani, baik pelaku utama pertanian,

maupun pelaku usaha (eksportir) di sektor yang sama.

Di tingkat pemerintahan terdapat lenrbaga ombudsman

yang memikul berbagai kewenangan yang diberikan pemerintah.

Dari tugas- tugas tersebut, beberapa vang dapat diadaptasikan

dan diselaraskan dengan tuiuan lembaga ombudsman pertanian

adalah fungsi koordinasi dan kerja sama dengan lembaga terkait,

baik lembaga kemasyarakatan dan perseorangan maupun lembaga

pemerintah. Ombudsman pertanian jrgu harus mampu

membangun jejaring kerja, berupava mencegah dan membantu

memecahkan masalah pertanian yang berkaitan dengan ekspor.

Guna mengatasi kompieksitas pekerjaan, anggota

ombudsman pertanian hendaknya terdiri atas para pakar yang

disebut assesso4 yaitu seseorang yang memahami prosedur

pengkajian, telah mengikuti pelatil-Lan assessor dan mendapat

sertifikat yang dikeluarkan oleh Badan Nasionai Sertifikasi Profesi

(BNSP). Kelompok assessor terdiri atas para pakar di bidag teknis

produksi pertaniary pengolahary ekonomi dan perdagangan

internasional, dan sebagainya. Mereka dapat diseleksi oleh

lembaga pendidikan (perguruan tinggi), lembaga penelitian dan

ilmiah, lembaga pemerintah, perbankan, dan lain-lain sampai kepada

individu perseorangan yang memiliki kepakaran yang dapat

membantu kelancaran kerja ombudsman sebagai inovasi

keiembagaan. Lembaga ombudsman harus mampu menguasai

analisis pola ruang dan waktu guna memahami dan mengarahkan
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proses produksi di hierarki operasional, mampu melakukan lobi
dengan birokrat, dan menguasai pola pengambilan keputusan.
Dalam hal ini, setiap individu assessor hams memiiiki kekuatan
berdebat yang memadai agar mampu berdiri sejajar dengan pihak
lain. Rekomendasi rrang diberikan ombudsman harus mencakup
aspek teknis dan teknologi, ekonomi dan perdagangan, termasuk
strategi perdagangan intemasional.

Dalam pelaksanaan kegiatan, ombudsman pertanian berada
pada posisi antara pelaku utama pertanian (petani, kelompok tani,
asosiasi petani, dan lain-lain) dan pelaku usaha (kelompok
pengusaha pertanian) dengan lembaga dan organisasi ekspor
nasional, misalnya Kementerian Pertanian, Kementerian
Perdagangan, dan kementerian terkait lainnya, termasuk lembaga
pembiayaan ekspor seperti Lembaga Pembiayaan Ekspor
Indonesia (LPEl)-indonesia Exim Bank (IEB) yang berfungsi
mendukung program ekspor nasional melalui pembiayaan
ekspor nasional yang diberikan dalam bentuk pembiayaan,
penjaminan, asuransi, dan ndttisory seraices, serta mengisi
kesenjangan yang terjadi dalam pembiayaan ekspor.
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Monoiemen Terbuko
Pembongunon Pertonion
Di Wiloyoh Perbotoson

?

BudiHaryanto
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RINGKASAN

embangunan pertanian di wilayah perbatasan merupakan
suatu keharusan dalam upaya peningkatan kesejahteraan
masyarakat di kawasan tersebut. Dalam implemetasinva,

pembangunan pertanian memerlukan program dan kegiatan
multidisiplin yang melibatkan berbagai sektor secara terpadu. Inisiasi
keterpaduan antarinstitusi menjadi sulit manakala keikutsertaan
institusi didasarkan pada kontribusi pendanaan. Untuk
menghindari hal tersebut maka sistem pendanaan tidak melalui
masing-masing institusi, tetapi dikelola oieh institusi yang
membawahi institusi teknis dan nonteknis yang terlibat. Kontribusi
masing-masing institusi ditekankan pada pelaksanaan kegiatan
teknis dan nonteknis di lapang, sesuai dengan bidang keahliannya.
Dengan demikiary pelaksanaan pembangunan pertanian secara

Manajemen Terbuka Pembangunnn pertaniqn rii Wilayah perbatasan | 225



terpadu di wiiav.rh perbatasan dapat berjalan maksimal. Sistem

pertanian terpadu yang akan dikembangkan di kart'asan

l:erbatasan bersilat stratcgis ndmLln perlu mcndapat

pendampingan teknis yang intensif ilan dana yang memadai.

Kelembagaan pengeiola pendanaan kar'vasan perbatasan dapat

dikembangkan melalui Badan Nasionai Pengelola Perbatasan dan

konsekuen mengawal dan mengarahkan kontribusi institusi terkait

di daerah. Pengeiolaan pembangunan pertanian di kawasan

perbatasan harus mampu merLgintegrasikan semua SDM dari

berbagai institusi secara harmonis.

KERANGKA PIKIR

Pembangunan pertanian di wilavah perbatasan merupakan

suatu keharusan dalam upaya peningkatan kesejahteraan

masyarakat di kawasan tersebut. Sasaran antara pembangunan

pertanian di wilayah perbatasan adalah meningkatkan
kemampuan warga setempat menyediakan pangan secara

mandiri. Pembangunan pertanian memerlukan kegiatan

multidisiplin yang melibatkan berbagai sektor. Pertanian tanaman

pangan, misalnya, memerlukan sumber daya lahary air,

mekanisasi, informasi agroklimat, teknoiogi budi daya, teknologi

mekanisasi, pengelolaan pascaPanen, modal usaha, pasar

dan sebagainya.

Keterkaitan antarsektor dalam pembangunan pertanian di

wilayah perbatasan memerlukan koordinasi untuk sinkronisasi

program dan kegiatan yang fokus pada peningkatan produktivitas

dan produksi dengan memperhatikan aspek sosial, ekonomi, dan

budaya setempat. Dalam hai ini, integrasi institusi teknis

merupakan suatu keharusan.

Para pihak yang terlibat dalam program peningkatan

produktivitas pertanian dituntut untuk menyatukan persepsi

tentang tujuan yang akan dicapai dan disertai dengan keinginan
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kuat untuk lnenyatu dalam menjaiankan program tersebut.
Ketersedian dana vang memadai adalah faktor utama ).ang
menentukan keberhasilan program. Oleh karena ilu,
pembangunan pertanian di r,r.ilayah perbatasan ser-osialr-a
dikelola oleh institusi vang mampu mengoordinasikan sun-iber
daya yang ada.

KRITISI KEBI]AKAN SAAT INI
Rangkaian kegiatan dalam pembangunan pertanian di

wilayah perbatasan dapat dilihat pada Lampiran. Kenvataan
menunjukkan pelaksanaan kegiatan di lapangan berjalan sendin-
sendiri, belum menyafu antara institusi teknis dan sosial-ekonomi
sehingga sinergitas dalam pelaksanaan pembangunan pertanian
di wilayah perbatasan belum optimal. Hal ini menyebabkan
pencapaian produktivitas pertanian tidak efektif dan tidak efisren
karena target capaian masing-masing institusi tidak terarah pada
titik tumpu yang sama.

Institusi teknis pelaksana pembangunan pertanian di tingkat
daerah mencakup berbagai aspek sesuai dengan disiplin ilmr-r
yang diperlukan dalam memroduksi berbagai komoditas
pertaniary terutama pangan. Integrasi tanaman-ternak, misalnl,a,
merupakan usaha tani yang saling mengisi. Limbah tanaman
dapat dimanfaatkan untuk ternak sapi. Sebaliknva, kotoran sapi
dimanfaatkan untuk pupuk. Untuk meningkatkan efisiensi usaha
pertanian maka pendekatan keterpaduan antarkomoditas dapat
dijadikan pola model operasional pembangunan pertar-rian di lapang.
Sarana dan prasarana teknis yang berkaitan clengan proses
produksi komoditas pertanian harus mendukung semua kegiatan.
Keterkaitan dan keberlanjutan pengembangan model usaha
pertanian digambarkan sebagai berikut: Institusi yang terkait
dengan pengembangan komoditas pertanian dan bertanggung
jawab pada aspek teknis secara bersama menyiapkan
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perencanaan keqiatan, mencakup teknis operasionai di lapang,
termasuk perencanaan pendanaan dan tidak mengurus
pengadaan dan pengeluaran dana.

Institusi sosiai sebagai pelaksana program di lapang perlu
melibatkan sumber daya manusia (SDM) yang memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang memadai. Dalam hal ini,
kebersamaan orientasi SDM pelaksana di lapang memegang

peranan penting. SDM pelaksana terdiri atas semua disiplin ilmu
yang menguasai teknis produksi di lapangan. Keterkaitan SDM

digambarkan sebagai berikut: Dalam operasionalisasi kegiatan,
SDM dari berbagai institusi teknis membentuk tim yang
bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan.

Institusi ekonomi berperan menghidr-rpkan aktivitas
ekonomi masyarakat sehingga interaksi antarindividu tidak
hanya terjadi antara SDM yang bertugas memroduksi komoditas
pertanian, tetapi juga dengan pengguna produk pertanian atau

konsumery baik konsumen antara (pedagang) maupun konsumen
akhir (rumah tangga). Faktor penting yang menentukan aktivitas
ekonomi berkaitan dengan harga produk (jual dan beli) komoditas
pertaniary sesuai kesepakatan antara produsen dengan konsumen.

Penentuan harga yang tepat agar terjadi transaksi saling yang
mengunftrngkan memerlukan keterbukaan dan saling percaya.

Keberlanjutan sistem produksi dan pemasaran menjadi
penting karena menyangkut kepercayaan (trust) antara pelaku
produksi dan konsumen produk yang dihasilkan. Institusi pasar

berperanmemperlancar proses transaksi produk dari produsen ke

konsumen. Dalam hal ini perlu dikembangkan pasar dengan

sistem kelembagaan yang efisien. Dewasa ini transaksi dapat pula
terjadi melalui teknologi informasi dengan prinsip keterbukaan dan

saling percay4 termasuk dalam distribusi produk. Sarana

pendukung yang diperlukan dalam distribusi komoditas yang
diperdagangkan harus dijamin keberadaannya dan dapat
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ru
menjaga kualitas produk tetap tinggi hingga ke tingkatkonsumen.
Pemasaran produk dalam b".rkuiu b"satr, keterlibltan perbankanmenjadi penting karena sistem pembavaran Llmumnya secaraelektronik sehingga transaksi b"rla,,gs.,ng .;; ;fi;rl r*terjamin.

REKOMENDASI KEBIJAKAN

Pengelolaan pembangunan pertanian kawasanperbatasan memerlukan berbagai aspek teknis dan nonteknissecara terpadu dalam menghasilkan produk yarrgdikembangkan secara berkelanjutan. Koordinasi dansinkronisasi program institusi teknis dan nonteknis perrudiciptakan agat pembangunan pertanian berjalan serasi,terintegrasi, dan sinergis.

Pengelolaan aspek teknis clan nonteknis pembangunan
pertanian kawasan perbatasan perlu didukung ollh dur,u"yrrln
memadai. Dana dikelola secara terpu:at terkJntrol, ,.;;;p:;;":dan akuntabel oleh instifusr ).ang secara operasional danstruktural berada di atas institusi teknis dan nonteknis.
Pengelolaan pembangunan pertanian karvasan perbatasan jugaharus mampu mengintegrasikan senrua SOv arri t".Uugui
insti tusi secara harmonis.
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Mekonisosi Pertonion
Tonpo Stondor Nosionol lndonesio
Sulit Berkembong

BambangPrastowo
Pusat Penelitian dan Pengembangan perkebunat.r

JI. TentaraPelajarNo. 1 Bogor 16111

RINGKASAN

,;lengembangan teknoiogj mekanisasi, khususnya alat-mesin

l-/ pertanian, berperan penting dalam meningkatkan
I prod uktivitas dan efisiensi sistcm prod u ksi menuju
modernisasi pertanian. Dewasa ini kesadaran penggunaan
teknologi mekanisasi pertanian secara umum sudah cukup tinggi
sebagaimana tercermin dari semakin banyak dan masifnya
penggunaan alat-mesin pertanian di perdesaan. Meski demikian
terdapat beberapa permasalahan yang harus diseresaikar-r
bersama- sama, antara lain: (1) tidak banyak pihak vang menyadari
pentingnya standar Nasional Indonesia (sNrD alat-mesin
pertaniary (2) terdapat pihak-pihak yang tidak mau menerapkan
SNI dengan berbagai alasan, (3) sumber Iptek, penggurn4 dan
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produsen tidak terlalu semangat menghasilkan SNf (4) masih banyak

produk alat-mesin pertanian yang belum memiliki SNi, dan 5)

tidak ada sanksi bagi pelanggar SNI. Hal ini bertentangan dengan

UU konsumen yang mengisyaratkan konsumen perlu dilindungi dari
produk-produk yang tidak berkualitas. Oleh karena itu, pemerintah
perlu terus melakukan sosialisasi penerapan SNI, termasuk
Sertifikat Pengguna Thnda (SPT) SNI ke produsen, importi4, dan

distributor alat- mesin pertanian.

KERANGKA PIKIR

Perkembangan ilmu pengentahlLan dan teknologi menuntut
masyarakat terus maju, moderen. dan berkeunggulan. Oleh
karena itu, kesadaran penggunaan teknologi mekanisasi pertanian

secara umum sudah cukup tinggi. Ha1ini ditandai oleh penggr-rnaan

alat-mesin pertanian yang semakin banyak dan masif dengan

kepentingan masing-masing, baik bagi produsen sebagai pihak

,vang berkepentingan dengan bisnis nlaupun masyarakat

pertanian sebagai pemakai. Di satu sisi, Undang Undang No. B

'fahun 7999 terrtang Perlindungar-r Konsumen yang
menp;isyaratkan pentingnya melindungi konsumen dari produk-
produk 1.ang tidak berkualitas. Di sisi lain produsen juga perlu

mendapat infonr"rasi dari masvarakat tentang produk yang
sesuai dengan keinginan konsumen.

Kedua kepentingan tersebut dapat disinergikan antara lain
dalam SNI produk melalui konsensus para pihak terkait, baik
kosumen maupun produsen. Di era globalisasi, standar kualitas
produk dapat diterima oleh banlrak negara dibandingkan dengan

pengaturan tarif.

Pemerintah sebenarnya sudah memberikan kemudahan
dalam pembuatan SNI alat-mesin pertanian dengan adanya

Komite Teknis 65-04 tentang Sarana dan Prasarana Pertanian yang

difasilitasi oieh Badan Standar Nasional (BSN), Kementerian
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Pertaniary dan Kttmite Teknis 21-01 tentang permesinan dan
produk permesinan. UU No 12 tahun 1992 tentang Srstem Budi
Daya Pertanian dan turunannya berupa PP No 81 tahun 2L-i01 prga
mengamanatkan semna alat-mesin pertanian harus cliuji sebelum
diedarkan. Berdasarkan UU tersebut Kementerian Pertanian telah
membentuk Balai Pengujian Mutu Alat-Mesin Pertanian vang
sudah diintegrasikan ke dalam Balai Besar Pengembangan
Mekanisasi Pertaniary dan bahkan telah memfasilitasi Lembaga
Sertifikasi Produk (LSPro) alat-mesin pertanian yang sudah
terakreditasi oleh KAN dan merupakar-r satu-satunya di Indonesia.
Jadi sebenarnya secara global maupun nasionai, pemerintah
sudah memprediksi dan mengantisrpasi perkembangan
teknologi mekanisasi pertanian ke depan, khususnya alat-mesin
pertanian.

PERMASALAHAN DAN UPAYA PEMECAHAN

Perkembangan teknologi mekanisasi pertanian yang pesat
akhir-akhir ini sudah diantisipasi oleh pemerintah dan pihak
terkait. Namun perkembangan di lapangan masih memerlukan
perhatian para pihak untnk memerkuat, rnenvempurnakan, dan
mempercepat sekaligus menghilangkan hambatan dalam
pengembangan teknologi mekanisasi pertanian. Terdapat
beberapa permasalahan yang harus diselesaikan bersama-sama,
antara lain: (1) tidak banyak pihak yang menvadari pentrngnva
SNI alat-mesin pertanian, (2) terdapat pihak-pihak yang tidakmau
menerapkan SNI dengan berbagai alasan, (3) sumber Iptek,
pengguna, dan produsen tidak terlalu semangat mer-rghasiikan
SNI, (4) masih banyak produk alat-mesin pertanian vang belum
memiliki SNI, dan 5) tidak ada sanksi bagi peianggar SNI.

Masyarakat termasuk pemerintah -yang belum menyadari
pentingnya SNI mungkin menjadi salah satu penyebab belum
banyaknya pihak yang peduii dengan penerapan Si$I alat-mesin
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pertanian. Ditambah lagi tidak adanya sanksi bagi para pelanggar
SNI, menambah iemahnya penerapan SNi. Sebagai contoh, impor
cangkul ke Indonesia, selain melalui evaluasi sebenarnya dapat
dicegah jika SNI-nya tidak diterapkan. lndonesia telah memiliki SNI
carrgkul dengan kode 02-0337-7989. Dalam banyak kasus,
masyarakat juga tidak dapat bicara mengenai standar karena
produk tersebut memang belum memiliki SNI.

Sebenarnya SNI dapat dibuat berdasarkan hasil riset dan
perekayasaan serta berdasarkan kebutuhan rnasyarakat (konsumen
dan produsen). Oleh karena itu, para pihak dapat berinisiatif
membuatnya. Lembaga pemerintah dan produsen lebih memiiiki
kompetensi untuk b e rini si atif, te tap i k e nya taa n menunj ukkan
keduanya kurang bersemangat. Oieh karena itu masih banyak
alat-mesin pertanian yang belum memiliki SNI, namun sudah
berkembang di masyarakat. Banyaknya SNi alat-mesin pertanian
yang sudah kadaluwarsa semakin diperlukan perhatian
pemerintah dan para pihak untuk lebih serius menanganinya. Saat

ini Indonesia baru memilikibeberapa SNI dan sebagian di antaranya
masih memerlukan revisi. Dengan semakin berkembangnya
mekanisasi pertanian serta kepentingan bisnisnya maka sudah
waktunya hal ini diselesaikan segera.

Beberapa peraturan yang ada dinilai sudah memadai
memberikan landasan bagi percepatan pengembangan
mekanisasi pertanian, khususnya alat-mesin pertanian.
Namun pelaksanaan dan tindak lanjutnya masih
memerlukan pencermatan oleh para pihak. Kelembagaan
vang sudah sesuai dengan PP No 8112007 tentang kewajiban
pengujian difasilitasi oleh Lembaga Pengujr, Lembaga Sertifikasi
Produk, dan Lembaga Pengawasan Peredaran Alat-Mesin
Pertanian (SK Mentan No 252120Aq. Oleh karena itu, pihak
kompeten yang menginisiasi pembuatan SNI sudah waktunya
difungsikan lebih serius. Perangkat organisasi LSPro terbaru yang
sudah ditetapkan oleh Direktur ]enderal Prasarana dan Sarana

236 I Rngo,r, Pemikiran Pengembnngan Pertaninn 2A77



Pertanian pada tahun 2017 hendaknva segera diaktifkan. Hal ini
dapat berjalan lancar jika disertai evaluasi pelaksanaan fungsi-
fungsi tersebut. Selain itu, sudah r,r.aktunva dikembangkan
kerja sama antara pemerintah dan produsen alat-rnesin pertanian
sebagai pihak vang kompeten untuk dapat lebih berkolaborasi
dalam menghasilkan SNI. Sanksi tegas bagi pelanggar penerapan
SNI juga sudah saat diberlakukan.

REKOMENDASI KEBIJAKAN

Pengembangan teknologi mekanisasi, khususnya alat_
mesin pertanian, berperan penting dalam meningkatkan
produktivitas dan efisiensi menujti rnodernisasi pertanian.
UU k onsum e n y an g mengisyaratkan konsumen perlu dilindungi
dari produk-produk yang tidak berkualitas dan produsen juga perlu
mendapat informasi dari masr,,arakat tentang produk yang
diperlukan agar sesuai dengan keingrnan konsumen. Kepentingan
konsumen dan produsen dapat disi,ergika. dalam sNI produk
melalui konsensus para pihak. Dalam hal ini diperlukan kebijakan
sebagaiberikut:

1. Kementerian Pertanian bekerja sama dengan
Kementerian Perindustrian, Kemet-rterian perdagangan dan
BSN periu segera melakukan iclentifikasi kebutuhan
nasional SNI dan menyempurnakan SNI alat mesin
pertanian yang ada dan sudah kadaluarsa.

2. Kementerian Pertanian (cq. Badan Litbang pertanian)
wajib memfasilitasi pembuatan sNI alat-mesin pertanian
bekerja sama dengan Kementerian perindustrian, BSN
perguruan tinggi, produsery dan masyarakat pengguna alat_
mesin pertanian.

3' Pengelolaan sNI dan pengujian alat-mesin pertanian serta
jaringan kerjanya perlu terus dikembangkan secara
konsisten dan berkelanjutan oleh Kementerian pertanian.
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4. Perlu penirrgkatan sinergi antara institusi penguji dan

Lembaga Sertifikasi Produk fi-SPro) alat-mesin pertanian

serta menrerkuat keduanYa,

5. Mengaktifkan dan menyempurnakan sistem pengawasan

penerapan SNII alat-mesin pertanian yang disertai

pengenrbangan karier pejabat fungsional pengawas mutu,

penerapan sanksi sesuai peratr-rran vang sudah ada dan

penyempurnaan SK Mentan (SK No 25212001)-

6. Pemerintah perlu terus melakukan sosialisasi penerapan

SNI, termasuk Serfifikat Pengguna Thnda (SPT) SNI ke

produsery importi4 dan distributor aiat-mesin pertanian.
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Penyelomoton Plosmo Nutfoh
Lokol Dori Ancomon Kepunohon
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RINGKASAN

q ndonesia kaya akan plasma nutfah yang memiliki beragam
/ sumber daya genetik. Kerusakan lahan dan kebakaran hutan

berdampak terhadap kehilangan plasma nutfah ),angmerupakan aset penting dalam pengembangan pertanian. Lhtuk
menghindari lenyapnya varietas lokat Indonesia perlu
pengeloaan secara komprehensif dan berkelanjutan. Sebagai r.,*b".
genetik penting dalam perakitan varietas unggul, r.arietas lokal
perlu mendapat perlindungan serius agar tidak punah atau
diman{aatkan oleh pihak tertentu untLrk kepenhngan pribadi.
Dukungan kebijakan daram merindungi r.arietas lokai perlu rebih
dioptimalkan dan pihak yang berkompeten periu lebihbersinergi
dalam mengelola plasma nutfah, terutama Komnas SDG, Komda
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SDG, Balai Peneiitian, Balai Pengkajian, dan BB Biogen vang

mendapat mand at pengelolaan bank SDG pertanian.

KERANGKA PIKIR

I'engelolaan plasma nutfah dan pemuliaan tanaman

merupakan kegiatan yang tidak dapat dipisahkan karena saling

terkait. Dengan demikian, sumber ciaya plasma nutfah harus

dikelola secara optimal agar dapat dimanfaatkan sebagai materi

genetik clalam perakitan varietas unggul baru atau varietas unggul

1okal.

Varietas lokal sebagai sumber gen ketahanan terhadap hama

dan penyakit tanaman berperan penting bagi pemulia daiam

perakitan varietas tahan. Varietas lokal yang memiliki gen

ketahanan hama danpenyakit tanaman padi disimpan dibank gen

BB Biogen dan koieksi plasma nutfah di BB Padi. Varietas lokal

toleran lingkungan suboptimal telah beradaptasi dan memiliki

kemampuan untuk bertahan hidrrp pada berbagai kondisi

iingkungan tercekam seperti suhu rendah, salinitas, lahan masam/

kekeringan, dan kondisi suboptimal lainnva. Beberapa varietas

lokal memiliki kuaiitas beras yang baik. Hasil karakterisasi

menunjukkan banvak varietas lokal 1'ang berkadar amilosa rendah

setara beras ketan. Sifat tahan cekaman biotik dan abiotik serta

mutu produk yang baik dari koleksi varietas lokal merupakan

kekayaan sumber daya genetik yang memihki nilai ekonomi tinggi'

Pengelolaan sumber daya genetik (SDG) secara berkelanjutan

untuk mendukung ekspor memerlukan koordinasi antarinstitusi

terkait, seperti Komnas SDG, Balai Penelitian dan Balai Pengkajian,

Pemda, dan BB Biogen. Kegiatan konsorsium pengelolaan SDC

lokal terdiri atas tiga komponen, yaituinuentory, konservasi dalam

bentuk kebun koleksi, dan penguatan kelembagaan Komda SDC.

BB Biogen mendapat tugas dan fr"rngsi melalul program

konsorsium SDG sejak tahun 2013 dan telah mengembangkan
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KONDISI PIASMA NUTFAH DEWASA INI
Kerusakan lahan dan kebakaran hutan berdampak terhadap

kehilangan plasma nutfah yanEl merupakan aset pentingdalam pengembangan pertanian. sementara itu tidak ada
upaya serius penyelamatan dan penanaman kembali plasma
nutfah yang telah terancam punah. Keterlibatan institusi tekait
seperti Pemda setempat, Balai pengkajian, dan Komnas SDC dalam
penvelamatan plasma nutfah lokal belum optirnal.
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program pembinaan perlindungan r_arietas lokal 
"yangmempunyai keunggulan untuk didaftarkan guna mendapatkan

perlindungan varietas. Dengan demikian, proses perepasan varietas
unggul lokal menjadi lebih cepat.

Dalam mertujudkan konsorsium sDG rokal telah dilakukan
pertemuan untuk membahas: (1) prosedur pendaftaran varietas
tanaman pangan dan hortikurtura ke pusat perlindungan varietas
Thnaman dan perizinan pertanian, Kementerian pertanian; (2)
indikasi geografis: perrindu.gan sDG di era globa[sasi (Tim Ahli
Indikasi Geografis); dan (3) perlindungan indikasi geografis
(f)irektorat Merek dan indikasi Geografis, Ditjen Kekayaan
Intelektual, Kementerian Hukum dan HAM).

_ Varietas lokal yang sudah diserahkan ke pusat pengelolaan
varietas Thnaman pertanian (ppvrp) antara lain berasal dari: (1)
Kalimantan Tengah lima varietas padi, (2) Sulawesi Selatan tiga
varietas kopi dan dua varietas padi, (3) Jawa Tengah, satu varietas
belimbing, satu varietas kawis, dua r.arietas arpukaf satu varietas
say/o, dua varietas durian, (4) Kepulauan Riau, satu varietasdurian dan satu varietas rambutan, (5) Daerah Istimer.va
Yogyakarta, dua varietas padi ketan, tiga 

'arietas 
padi, tiga varietas

bawang merah, dan satu varietas durian, dan (6) Jawa Ba"rat, enam
varietas ubi jalar



(J1eh karena itu, komitmen dan aktivitas penyelamatan
plasma nutfah perlu lebih ditingkatkan. Selain penyelamatan,

pengelolaan plasrna nutfah juga berperan penting dikaitkan
dengan upaya menangkal penyerobotan kekayaan SDG lokal
Indonesia oieh pihak yang mencari keuntungan pribadi, baik di
dalam rnaupun luar negeri.

REKOMENDASI KEBIJAKAN

Sebagai sumber genetik penting dalam perakitan varietas

unggul, varietas lokal perlu mendapat perlindungan serius agar

tidak punah dan climanfaatkan oleh pil-rak tertentu untuk
kepentingan pribadi. Dr-rkungan kebijakan dalam melindungi
varietas lokal perlu lebih dioptimalkan dan pihak yang
berkompeten perlu lebih bersinergi dalam mengeiola plasma
nutfah, terutama Komnas SDG, Komda SDG, Baiai Penelitian,
Balai Pengkajiary dan BB Biogen yang mendapat mandat
pengelolaan bank SDC pertanian.

Mengingat pentingnya manfaat varietas lokal dalam

pengembangan pertaniary maka program perlindungan terhadap

plasma nutfah perlu mendapat prioritas yan€l tinggi. Oleh karena

itu, pengelolaan plasma nutfah perlu dilakukan secara

komprehensif dan berkelanjutan, termasuk mengidentifikasi gen

unggul yang dimiliki.
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